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MOTTO 

 

خَلْفِهِمْ ذُريَِّّةً ضِعٰفًا خَافُ وْا عَلَيْهِمْْۖ وَلْيَخْشَ الَّذِيْنَ لَوْ تَ ركَُوْا مِنْ 
َ وَلْيَ قُوْلُوْا قَ وْلًً سَدِيْدًا  قُوا اللّّٰ ٩۝فَ لْيَ ت َّ  

Artinya : Hendaklah merasa takut orang-orang yang seandainya (mati) 

meninggalkan setelah mereka, keturunan yang lemah (yang) mereka 

khawatir terhadapnya. Maka, bertakwalah kepada Allah dan 

berbicaralah dengan tutur kata yang benar (dalam hal menjaga hak-hak 

keturunannya). 
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1
Bella Chandra Sari 

ABSTRAK 

 

Fenomena Childfree, yakni keputusan pasangan untuk tidak memiliki 

anak, semakin berkembang di Kota Metro dengan berbagai pertimbangan, 

seperti faktor kesehatan, karier, dan sosial-ekonomi. Penelitian ini 

menganalisis fenomena tersebut dalam perspektif hukum keluarga Islam 

serta meninjau dampaknya terhadap ketahanan keluarga berdasarkan 

Perwali Kota Metro Nomor 3 Tahun 2022. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif deskriptif-analitik dengan pendekatan penelitian 

lapangan (field research). Data diperoleh melalui wawancara dengan 

pasangan Childfree, tokoh agama, dan ahli hukum Islam, serta 

dokumentasi kebijakan terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

keputusan Childfree umumnya diambil melalui pertimbangan mendalam. 

Alasan kesehatan lebih mudah diterima dibandingkan alasan karier atau 

gaya hidup, meskipun pasangan yang memilih Childfree tetap 

menghadapi tekanan sosial. Dalam perspektif hukum Islam, keputusan ini 

diperbolehkan jika didasarkan pada alasan syar‟i, namun jika tanpa dasar 

yang jelas, dapat bertentangan dengan anjuran memiliki keturunan. Dari 

perspektif Perwali Kota Metro, fenomena ini berdampak beragam 

terhadap ketahanan keluarga, baik secara psikologis, ekonomi, maupun 

sosial-budaya. Dengan demikian, fenomena Childfree di Kota Metro 

merupakan isu kompleks yang perlu dikaji lebih lanjut dalam konteks 

hukum Islam dan kebijakan daerah. 

 

Kata Kunci: Childfree, Hukum Keluarga Islam, Ketahanan 

Keluarga, Perwali Kota Metro. 
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AN ISLAMIC FAMILY LAW PERSPECTIVE ON THE 

CHILDFREE PHENOMENON AND ITS IMPACT ON FAMILY 

RESILIENCE: A REVIEW BASED ON METRO CITY 

REGULATION NO. 3 OF 2022 ON FAMILY RESILIENCE 

 
1
Bella Chandra Sari 

ABSTRACT 

The childfree phenomenon, which refers to a couple‟s decision not to have 

children, has been increasingly observed in Metro City. This trend is 

influenced by various considerations, including health, career, and socio-

economic factors. This study analyzes the phenomenon through the lens of 

Islamic family law and examines its impact on family resilience based on 

Metro City Regulation No. 3 of 2022 concerning Family Resilience. A 

qualitative, descriptive-analytical method was employed using a field 

research approach. Data were collected through interviews with childfree 

couples, religious leaders, and Islamic legal scholars, as well as from 

relevant policy documents. The findings indicate that the choice to remain 

childfree is generally made after careful deliberation. Health-related 

reasons tend to be more socially accepted than those related to career or 

lifestyle, although childfree couples still face social pressure. From the 

perspective of Islamic law, the decision is permissible if based on valid 

(sharʿi) reasons; however, if made without clear justification, it may 

contradict Islamic encouragement to have offspring. According to the 

Metro City Regulation, this phenomenon has diverse effects on family 

resilience, including psychological, economic, and socio-cultural 

dimensions. Therefore, the childfree trend in Metro City represents a 

complex issue that requires further study within the framework of Islamic 

legal thought and local policy. 

 

Keywords: Childfree, Islamic Family Law, Family Resilience, Metro 

City Mayoral Regulation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkawinan adalah sebuah ikatan yang melibatkan kehidupan 

bersama antara seorang laki-laki dan seorang perempuan, yang harus 

memenuhi syarat tertentu dan diatur oleh hukum. Perkawinan pada 

dasarnya adalah jenis perjanjian yang berdampak fisik dan spiritual. 

Menurut Sayuti Thalib, perkawinan sebenarnya merupakan sebuah 

perjanjian suci antara seorang laki-laki dan seorang perempuan yang 

bertujuan membentuk suatu keluarga yang didasarkan pada nilai-nilai 

moral dan spiritual. Pendapat R. Subekti juga menggarisbawahi bahwa 

perkawinan adalah sebuah hubungan yang sah dan berlangsung dalam 

jangka waktu yang panjang, yang menegaskan bahwa perkawinan 

bukanlah sekadar perjanjian biasa, melainkan sebuah ikatan yang 

mendalam dan sah secara hukum.1 

Menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan di Indonesia, tujuan utama dari perkawinan adalah untuk 

membentuk keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan 

berkelanjutan. Untuk mencapai tujuan ini, ada beberapa aspek penting 

yang perlu dipertimbangkan. Pertama, perkawinan diharapkan 

memungkinkan suami dan istri untuk saling mendukung dan 

melengkapi satu sama lain dalam perjalanan kehidupan mereka. 

Kedua, perkawinan dianggap sebagai sarana untuk perkembangan 

kepribadian individu, di mana suami dan istri saling memberikan 

dukungan dan bantuan dalam proses ini. Ketiga, tujuan akhir yang 

                                                           
1
 Teng ku Erwinsyahbana, “Sistem Hu kum Per kawinan Pada Negara Hu kum 

Berdasar kan PancasilA,” Jurnal Il mu Hu kum 3, no. 1 (2022): 3–4. 
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ingin dicapai oleh keluarga Indonesia adalah menciptakan keluarga 

yang bahagia dan sejahtera, baik secara spiritual maupun material. 

Tujuan perkawinan jauh lebih mendalam daripada sekadar 

menciptakan ketenangan dan keteraturan dalam hidup. Lebih dari itu, 

perkawinan memiliki tujuan yang lebih mulia, yaitu membentuk 

kesalingan antara dua individu berbeda jenis kelamin, yang saling 

menjaga, menghormati, dan menghargai satu sama lain. Perkawinan 

juga dipandang sebagai sebagian dari ibadah, karena dalam ikatan ini 

terkandung amanah untuk menjaga lima aspek penting, baik untuk diri 

sendiri maupun untuk pasangan hidup dan keturunan. Lima aspek 

tersebut adalah agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. 

Anugerah keturunan, yang merupakan generasi penerus, 

pewaris, pemberi doa, dan pemimpin masa depan Bumi, menunjukkan 

betapa pentingnya perkawinan dalam agama dan masyarakat. 

Perkawinan dipandang sebagai pelaksanaan perintah Allah, yang 

dinyatakan dalam firman-Nya sebagaimana tercantum dalam beberapa 

ayat Al-Qur'an, termasuk Surah Al-Nisāʾ:1: 

 

Artinya: ”Allah menciptakan manusia dari Adam dan Hawa, dan 

melalui perkawinan, umat manusia berkembang. Oleh 

karena itu, Allah mengingatkan manusia untuk taat 

kepada-Nya, berdzikir pada-Nya, dan menjaga silaturahim. 

Allah َّ َوَبث juga menegaskan bahwa Dia senantiasa 

mengawasi dan menjaga umat manusia”.(QS.An-Nisa‟:1)2 

                                                           
2
  Ke mentrian Aga ma RI, Al-Quran Dan Terje mahan Al- Ka mal, An-Nisa:1 

(Pusta ka Jaya Il mu, 2016), 77. 
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Dengan demikian, perkawinan memiliki dimensi spiritual dan 

moral yang mendalam, serta bertujuan untuk memenuhi amanah Allah 

dalam menjaga aspek-aspek penting dalam kehidupan, termasuk 

keturunan, dengan harapan dapat menciptakan generasi yang bertakwa 

dan bermanfaat bagi masyarakat dan dunia. Anak memiliki urgensi 

yang sangat penting dalam konteks perkawinan dan keluarga. Mereka 

dianggap sebagai penerus amal sholeh dan lahan ibadah khusus bagi 

orang tua mereka. Anak-anak juga merupakan tanggung jawab 

pertama dari pendidikannya, dan menjadi generasi yang akan 

membawa masa depan masyarakat dan negara.  

Sangat penting bahwa anak-anak dianggap sebagai anak sah 

dari perkawinan jika perkawinan mereka memenuhi semua syarat dan 

rukun yang ditetapkan oleh agama dan negara. Oleh karena itu, setiap 

anak yang dilahirkan dalam perkawinan ini memiliki hak yang sama 

dari kedua orang tuanya. Hanya anak-anak yang lahir dalam 

perkawinan yang sah yang memiliki kewajiban dan hak atas 

pemenuhan kebutuhan mereka dari kedua orang tua. Undang-Undang 

Perlindungan Anak Nomor 23 Tahun 2002 di Indonesia juga 

menjamin dan melindungi hak-hak anak, baik dari sudut pandang 

agama maupun negara. 

Dalam Islam, anak dianggap sebagai amanah dari Sang 

Pencipta dan sebagai aset negara. Kewajiban orang tua untuk menjaga 

kebutuhan dan keperluan hidup anak dalam Islam disebut sebagai 

"hadanah." Dengan kata lain, penjagaan dan kemakmuran agama dan 

negara bergantung pada generasi penerus yang sehat, kuat, dan 

bertanggung jawab, yang lahir dari orang tua yang bertanggung jawab 

dan amanah. Dalam konteks ini, anak memiliki peran yang sangat 
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penting dalam menjaga kelangsungan dan kemajuan masyarakat dan 

negara.3 

Regenerasi umat manusia sangat penting untuk menjaga 

keberlangsungan suatu agama, termasuk Islam, karena dengan adanya 

generasi penerus yang baik, ajaran dan nilai-nilai Islam dapat 

diwariskan dan dijaga dari generasi ke generasi.4 Pentingnya penilaian 

terhadap regenerasi umat dalam konteks agama Islam membuatnya 

menjadi suatu hal yang harus dipertahankan. Tanpa adanya regenerasi, 

manusia akan mengalami nasib yang sama dengan hewan purba yang 

punah karena ketiadaan keturunan. Tanpa keturunan, manusia hanya 

akan meninggalkan kisah-kisah yang terlupakan dan kehidupan yang 

berlalu begitu saja. Oleh karena itu, agama Islam mewajibkan umatnya 

untuk menjaga kemuliaan diri melalui pernikahan yang sah. Melalui 

pernikahan, keturunan dapat diperoleh dan diakui keabsahannya. 

Dalam upaya menjaga keturunan ini, umat Muslim dilarang 

melakukan perbuatan zina dan menuduh orang lain melakukan zina 

tanpa bukti yang jelas, baik itu laki-laki maupun perempuan. Allah 

SWT menciptakan manusia sebagai penghuni bumi, dengan tugas 

untuk merawat dan mengurus kehidupan duniawi sebagai bekal 

menuju akhirat. Manusia sebagai Khaliifah memiliki makna sebagai 

pengganti, pemimpin, atau penguasa.5 Sebagaimana Firman Allah 

Subhanahu wa Ta'ala dalam surat Al-Baqarah: 

                                                           
3
 Zurifah Nurdin and Agusten, “Urgensi Anak Dan I mpli kasinya Terhadap 

Tujuan Per kawinan,” Nuansa XVI, no. 1 (2022): 64–65. 
4
 Gusti Rian Saputra, “Wacana Childfree Dalam Hu kum  Keluarga Isla m:  Kajian 

Pandangan Ahli Hu kum Islam Di Yogya karta” (Disertasi, UIN Sunan  Kalijaga 

Yogya karta, 2024), 45. 
5
  Mucha m mad Ichsan, Pengantar Hu kum Islam (Laboratorium Hu kum FH 

U MY, 2015), 27–28. 
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Artinya :  “Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu Berkata kepada para 

malaikat, “Akulah yang menjadikan khalifah di bumi...." 

(Q.S. AlBaqarah (2):30). 

 

Eksistensi keberlanjutan manusia sebagai khaliifah fil Ardl 

sangat bergantung pada keberadaan ras manusia yang dapat tercapai 

melalui proses prokreasi dan reproduksi. Proses prokreasi merupakan 

hubungan suami istri yang bertujuan untuk menghasilkan keturunan, 

sedangkan reproduksi adalah proses biologis individu untuk 

menghasilkan individu baru. Pentingnya prokreasi ini dalam mencapai 

kekhalifahan manusia tidak dapat dipungkiri. Tanpa adanya 

reproduksi untuk regenerasi generasi selanjutnya, ras manusia akan 

punah dan manusia akan menghadapi kepunahan. 

Para ulama fikih mengakui bahwa perkawinan merupakan 

salah satu kebutuhan penting dalam meningkatkan ketaatan dalam 

setiap agama. Hal ini sesuai dengan ayat Al-Quran Surat Al-Baqarah 

(2):30 yang menegaskan pentingnya perkawinan dalam menegakkan 

kepentingan agama dan dunia. Kehilangan kepentingan dalam kedua 

aspek ini akan mengarah pada kerusakan, kelalaian, dan pengabaian 

terhadap kehidupan. Di akhirat, keselamatan dan kebahagiaan akan 

hilang, dan penyesalan akan terus menghantui selamanya.6 

Permasalahan yang muncul semakin kompleks seiring 

kemajuan peradaban manusia. Fenomena Childfree, di mana pasangan 

                                                           
6
  Moha m mad NL Huda, “ Ko mpilasi Tujuan Per kawinan Dalam Hu kum Positif, 

Hu kum Adat, Dan Hu kum Isla m,” Voice Justisia 6, no. 2 (2022): 67. 
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muda yang baru menikah memilih untuk tidak memiliki anak, menjadi 

salah satu subjek perdebatan. Fenomena childfree, yaitu keputusan 

pasangan untuk tidak memiliki anak setelah menikah, telah menjadi 

topik perbincangan hangat di Indonesia, terutama di media sosial. 

Salah satu pemicu utamanya adalah pernyataan selebgram Gita Savitri 

Devi yang menyebut bahwa tidak memiliki anak adalah cara alami 

untuk tetap awet muda. Pernyataan ini menuai berbagai reaksi dari 

netizen, baik yang mendukung maupun yang menentang.7 Selain itu, 

fenomena childfree juga menjadi sorotan dalam berbagai media 

online. Misalnya, artikel di Tirto.id membahas kontroversi terkait 

pilihan hidup tanpa anak dan tanggapan masyarakat terhadapnya.8  

Sementara itu, CNN Indonesia melaporkan bahwa konsep 

childfree belum sepenuhnya diterima oleh masyarakat Indonesia, 

dengan banyaknya komentar negatif yang muncul di platform media 

sosial seperti YouTube.9  Ada berbagai alasan yang melatarbelakangi 

keputusan ini, salah satunya adalah pengaruh dari paham dan pola 

pikir tertentu, seperti gerakan feminisme, yang menekankan bahwa 

perempuan tidak hanya dianggap sebagai objek untuk melahirkan anak 

dan memiliki posisi yang setara dengan laki-laki.10 

                                                           
7
 Tim Detik Su mut, “Profil Gita Savitri Selebgram Penganut Childfree Yang 

Anggap Anak Itu Beban,” deti kJateng, February 13, 2023, 

https://www.deti k.co m/jateng/berita/d-6565924/profil-gita-savitri-selebgra m-penganut-

childfree-yang-anggap-ana k-itu-beban?ut m_source=chatgpt.co m. 
8
 Sulthoni, “ Kontroversi Gitasav Childfree, Stunting, Dan Dituduh Childphobic,” 

Tirto.Id, February 8, 2023. 
9
 “ Konsep Childfree Belum Disa mbut Baik Di RI,” CNN Indonesia, Nove mber 

13, 2024. 
10

 Ana Rita Dahnia, Anis Wahda Fadilla Adsana, and Yohanna  Meilani Putri, 

“Feno mena Childfree Sebagai Budaya  Masyara kat  Konte mporer Indonesia Dari 

Perspe ktif Teori Fe minis (Analisis Pengi kut  Media Sosial Childfree),” Al Yazidiy: 

Jurnal Sosial Hu maniora Dan Pendidi kan 5, no. 1 (2023): 51, 

https://doi.org/10.55606/ay.v5i1.276. 
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Dalam beberapa kalangan, fenomena Childfree dianggap 

sebagai hal yang baru dan menarik perhatian. Pasangan yang memilih 

Childfree seringkali memiliki pandangan bahwa memiliki anak 

bukanlah satu-satunya tujuan hidup mereka, dan mereka ingin fokus 

pada karier, kebebasan pribadi, atau kontribusi sosial yang lain. 

Mereka juga berpendapat bahwa memiliki anak adalah tanggung 

jawab besar yang membutuhkan komitmen dan pengorbanan yang 

signifikan.11 Penting untuk diingat bahwa keputusan Childfree adalah 

pilihan pribadi setiap pasangan. Setiap individu memiliki hak untuk 

menentukan apa yang terbaik bagi kehidupan mereka sendiri 

Fenomena Childfree mulai mempengaruhi pasangan muda di 

Indonesia, termasuk beberapa artis dan influencer seperti Gita Savitri 

dan Paul Partohap. Gita Savitri dan suaminya, Paul Partohap, memilih 

untuk tidak memiliki anak sebagai bagian dari pilihan hidup mereka, 

bukan sebagai suatu kewajiban. Keputusan ini diambil setelah melalui 

berbagai pertimbangan bersama, termasuk faktor finansial, kesehatan, 

dan kebudayaan. Bagi Gita, memiliki anak bukanlah sesuatu yang 

terjadi secara kebetulan, melainkan pilihan yang harus 

dipertimbangkan dengan matang. Ia percaya bahwa hidupnya akan 

lebih mudah tanpa tanggung jawab sebagai orang tua, dan 

pandangannya ini terbentuk dari pengalaman hidup serta nilai-nilai 

yang diyakininya. Keputusan childfree mereka tidak secara resmi 

dicatat dalam surat perjanjian perkawinan, melainkan didasarkan pada 

kesepakatan internal dalam pernikahan mereka. Meskipun keputusan 

ini tidak memiliki konsekuensi hukum, dalam perspektif Islam, pilihan 

                                                           
11

 Salsabilla Yessino, Diva  Mutiara Sulai man, and Abdul Fadhil, “Analisis 

Feno mena Childfree Di Era Gen Z Terhadap Syariat Dan Realitas  Modern,” 

 Ka kara kter : Jurnal Riset Il mu Pendidi kan Islam 2, no. 2 (2025): 51. 
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untuk secara permanen menolak keturunan dapat dianggap melanggar 

norma yang dianjurkan dalam ajaran agama.12 

Tabel 1.1  (Distribusi perempuan Childfree (%)) 

WILAYAH 2020 2021 2022 2023 

Jawa 7.2 6.8 6.6 8.9 

DKI Jakarta 8.8 11.8 6.5 14.3 

Jawa Barat 7.8 6.0 5.8 11.3 

Jawa Tengah 6.9 5.0 3.5 5.0 

DIY 4.1 1.0 2.5 8.4 

Jawa Timur 6.6 9.4 10.1 8.4 

Banten 8.0 4.1 10.3 15.3 

Luar Jawa 6.6 5.6 6.5 7.3 

Sumber: Diolah dari SUSENAS13 

Tabel diatas memperlihatkan bahwa Pulau Jawa merupakan 

pusat berkembangnya paradigma Childfree di Indonesia. Di tahun 

2022, persentase perempuan yang tidak ingin memiliki anak di 

wilayah ini hampir mencapai 9%. Sebagian besar dari mereka 

berdomisili di DKI Jakarta, Jawa Barat, dan Banten. Para perempuan 

Childfree ini cenderung lebih banyak hidup di perkotaan yang 

kemungkinan dikarenakan masyarakat kota sangat terbuka terhadap 

modernisasi pola pikir.  

Di awal penyebaran Covid-19, pemerintah mulai menerapkan 

kebijakan untuk membatasi mobilitas masyarakat di luar rumah. 

Secara umum, prevalensi perempuan Childfree pada periode ini 

                                                           
12

  Mu mtazah, “Tinjauan Hu kum Islam Terhadap  Keputusan  Meni kah Tanpa 

Anak Atau Childfree (Studi  Kasus  Konten  Kreator Youtube Gita Savitri Devi)” 

(Purwo kerto, Universitas Islam Negeri Prof.  K.H. Saifuddin Zuhri Purwo kerto, 2022), 

49. 
13

 Yuniarti, S.Si.  M.S, “ Menelusuri Jejak Childfree Di Indonesia,” DATAin, 

2023, 4. 



9 

 

 

 

menurun dibandingkan sebelum pandemi. Akan tetapi, SUSENAS 

2021 justru menunjukkan fenomena sebaliknya untuk DKI Jakarta dan 

Jawa Timur, yaitu persentase Perempuan Childfree menurut 

pendidikan 2020-2023 perempuan Childfree di kedua provinsi ini 

meningkat pada awal pandemi. Fakta ini memunculkan dugaan bahwa 

Covid-19 telah menurunkan kemampuan finansial dan daya beli 

masyarakat DKI Jakarta dan Jawa Timur pada level yang sangat 

rendah. Akibatnya, semakin banyak perempuan yang memilih hidup 

Childfree agar tidak memperburuk perekonomian keluarga. 14 

Istilah "Childfree" masih tergolong baru dalam masyarakat 

Indonesia dan belum memiliki terjemahan resmi dalam bahasa 

Indonesia. Namun, istilah ini digunakan untuk merujuk pada 

pernikahan tanpa anak. Kelompok yang mengidentifikasi diri sebagai 

Childfree adalah mereka yang secara aktif memilih untuk tidak 

memiliki anak berdasarkan pilihan pribadi. Mereka memilih 

menggunakan kata "Childfree" daripada "childless" karena "childless" 

memiliki konotasi kehilangan sesuatu yang diinginkan, sedangkan 

"Childfree" menggambarkan pilihan hidup untuk tidak memiliki 

keturunan yang dikehendaki. 

Selain istilah "Childfree", terdapat juga istilah lain yang 

digunakan untuk mendefinisikan pernikahan tanpa anak, seperti 

"voluntary childless". Kelompok yang mengidentifikasi diri sebagai 

"voluntary childless" secara sadar dan dengan sengaja memilih untuk 

tidak memiliki anak. Hal ini berbeda dengan "involuntary childless", 

yang merujuk pada mereka yang tidak memiliki anak bukan karena 

pilihan mereka sendiri, tetapi karena adanya hambatan atau kondisi 

tertentu yang mencegah mereka memiliki anak. Menurut Moulete 

                                                           
14

 Yuniarti, S.Si.  M.S, 5. 
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yang dikutip oleh M. Putri, "involuntary childless" merujuk pada 

keinginan untuk memiliki anak namun terhalang oleh keadaan. 

Dengan kata lain, "involuntary childless" dapat dipahami sebagai 

ketidakhadiran anak yang tidak disengaja. 

Dalam konteks ini, penting untuk memahami perbedaan antara 

istilah-istilah tersebut dan bagaimana mereka digunakan untuk 

menggambarkan pilihan hidup dalam memiliki atau tidak memiliki 

anak.15  Fenomena Childfree adalah sebuah identitas feminin yang 

berkembang di kalangan feminis, di mana perempuan secara sadar 

memilih untuk tidak memiliki anak baik sebelum maupun setelah 

perkawinan.  

Sempat ramai menjadi perbincangan para pakar hukum dan 

para psikolog juga dari kalangan aktivis setelah ungkapan Gita Savitri, 

seorang pakaar yang menyatakan diri untuk memilih tidak memiliki 

seorang anak setelah pernikahannya. Gita mengatakan bahwa ada 

banyak tindakan preventif yang bisa dilakukan untuk tidak memiliki 

anak. Pilihan untuk Childfree memang banyak menjadi perdebatan di 

masyarakat. Pro dan kontra atas pernyataan Gita pun ramai di media 

sosial. Ada yang berpendapat bahwa perempuan juga berhak memilih 

atas kesehatan tubuhnya, tetapi banyak juga yang berpendapat bahwa 

kodrat yang dimiliki perempuan adalah melahirkan anak, dan 

menganggap bahwa hal tersebut merupakan budaya yang tabu 

dikalangan masyarakat serta bukan termasuk tuntunnan di dalam 

agama islam.16 

                                                           
15

 Ah mad Fauzan, “Childfree Perspe ktif Hu kum Isla m,” As-Sala m, 2022, 2–3. 
16

  Mafia Sandra  Milenia, “Trend Childfree Sebagai Pilihan Hidup   Masyara kat 

 Konte mporer Ditinjau Dari Perspe ktif Pilihan Rasional: Analisis  Pada   Media  Sosial   

Facebook   Group Childfree Indonesia.(” (Surabaya, UIN Sunan A mpel, 2022), 47. 
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Fenomena tersebut menjadi sebuah permasalahan karena 

menimbulkan polemik pro dan kontra di kalangan masyarakat baik 

dari kalangan masyarakat biasa, para akademisi, politisi hingga 

agamawan turut serta menanggapi hal tersebut di media sosial. 

Adapun dari kalangan pro menganggap bahwa hal tersebut merupakan 

hak bagi individu terhadap kehidupanya, sedangkan dari kalangan 

kontra menganggap bahwa hal tersebut merupakan suatu budaya yang 

tabu di kalangan masyarakat serta bukan termasuk tuntunan ajaran 

islam.  

Berdasarkan hasil prasurvei penelitian ini, terdapat beberpa 

pasangan muda yang ada di Kota Metro memilih konsep Childfree 

dalam perkawinan mereka, yakni ada 8 orang yang terdiri dari 4 

pasangan Childfree di Kota Metro yaitu Bapak YD dan Ibu MF (22 

Hadimulyo Barat), Bapak AN dan Ibu TY ( 23 Rejomulyo), Bapak 

SW dan Ibu NL (28 Purwosari), Bapak IH dan Ibu ID (21 Yosorejo). 

Mereka memilih Childfree dengan berbagai alasan yakni ingin fokus 

berkarir, masalah ekonomi, masalah kesehatan dan ada juga yang 

beralasan trauma masa lalu. Berbicara tentang ketahanan keluarga 

dalam konteks fenomena Childfree di Kota Metro, sangat relevan 

untuk mengacu pada Peraturan Walikota (Perwali) Nomor 3 Tahun 

2022 tentang Ketahanan Keluarga. Peraturan ini berfungsi sebagai 

panduan strategis untuk memastikan bahwa keluarga tetap menjadi 

unit sosial terkecil yang kokoh, meskipun menghadapi berbagai 

tantangan modern, termasuk pilihan untuk tidak memiliki anak 

(Childfree). 

Dalam Perwali Nomor 3 Tahun 2022, ditekankan pentingnya 

peran keluarga sebagai lembaga pertama dalam pembentukan karakter, 

nilai-nilai moral, dan spiritual anggota-anggotanya. Ketahanan 
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keluarga tidak hanya dilihat dari segi ekonomi, tetapi juga melibatkan 

aspek psikologis, sosial, dan agama. Oleh karena itu, kebijakan ini 

menekankan pentingnya dukungan keluarga terhadap seluruh anggota, 

termasuk dalam menghadapi perubahan pola pikir terkait reproduksi 

dan pilihan hidup modern, seperti fenomena Childfree. Pada titik ini, 

fenomena Childfree dapat dianggap sebagai tantangan baru bagi 

ketahanan keluarga, terutama dari perspektif kebijakan lokal. Pilihan 

untuk tidak memiliki anak mungkin berdampak pada aspek sosial 

keluarga, seperti fungsi regenerasi dan dukungan antar generasi. 

Dalam pandangan Perwali ini, ketahanan keluarga diharapkan tetap 

terjaga melalui upaya-upaya strategis, seperti pendidikan keluarga 

yang komprehensif, penguatan nilai-nilai agama, dan program-

program sosial yang mendukung kesejahteraan emosional serta 

spiritual keluarga. Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik 

untuk meneliti tentang bagaimana tinjauan hukum keluarga islam 

memandang hal tersebut karena permasalahan diatas adalah sesuatu 

yang bersifat fenomenologis yang terjadi dikalangan masyarakat 

khususnya masyarakat di Kota Metro sehingga membuat peneliti ingin 

mengkaji lebih dalam dan meneliti permasalahan tersebut, dengan 

gagasan judul “Tinjauan Hukum Keluarga Islam tentang 

Fenomena Childfree dan Pengaruhnya terhadap Ketahanan 

Keluarga Perspektif Perwali Kota Metro” 

 

B. Pentanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, pertanyaan yang 

akan muncul adalah: 

1. Bagaimana fenomena Childfree dalam rumah tangga pada 

masyarakat Kota Metro? 
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2. Bagaimana tinjauan hukum keluarga Islam dan Peraturan Wali 

Kota Metro tentang Ketahanan Keluarga terhadap fenomena 

Childfree di Kota Metro 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah untuk memperoleh jawaban atas 

permasalahan yang telah diajukan, maka yang menjadi tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis fenomena Childfree dalam rumah tangga pada 

masyarakat Kota Metro. 

2. Untuk mengkaji pengaruh fenomena Childfree terhadap ketahanan 

keluarga dalam perspektif Peraturan Wali Kota Metro. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Sebagaimana mestinya suatu karya ilmiah soal penelitian 

haruslah mempunyai nilai kegunaan terhadap apa yang dikaji. 

Tentunya juga mempunyai nilai kemanfaatan, adapun manfaat 

penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk:  

1. Manfaat Teoritis 

 Menjadi bahan referensi atau literatur tambahan dalam 

Hukum Keluarga Islam dan memperkaya keilmuan dan 

pengetahuan yang berkaitan dengan komitmen rumah tangga. 

Selain itu, diharapkan menjadi simulator bagi penelitian 

selanjutnya sehingga proses pengkajian terus berlangsung dan 

akan memperoleh hasil yang maksimal. 

2. Manfaat Praktis 

 Penelitian ini diharapkan agar meningkatkan pengetahuan 

para pembaca dan dimaksudkan untuk dapat memberikan 
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informasi bagi masyarakat pada umumnya dan bagi keluarga yang 

memilih hidup tanpa anak pada khususnya. 

 

E. Penelitian Relevan 

Dari penelitian pada beberapa karya tulis ilmiah, pembahasan 

mengenai Childfree itu bukan merupakan sesuatu yang baru. 

Penelitian itu sejatinya telah dipublikasikan sebagai karya sebagai 

berikut: 

1. Tesis dari Yuni Safira (2022) "Tinjauan Hukum Keluarga Islam 

tentang Fenomena Childfree dan Pengaruhnya terhadap 

Ketahanan Keluarga." UIN Mataram. Penelitian ini berfokus 

pada fenomena Childfree dalam konteks hukum keluarga Islam di 

Indonesia. Yuni Safira menyoroti bagaimana pilihan Childfree 

menjadi topik yang kontroversial dalam masyarakat Muslim 

Indonesia setelah adanya pernyataan seorang influencer Muslim. 

Penelitian ini menganalisis bagaimana ketahanan keluarga 

terpengaruh oleh keputusan untuk tidak memiliki anak, serta 

faktor-faktor yang mempengaruhi pasangan untuk memilih 

Childfree, termasuk faktor ekonomi, pribadi, psikis, dan filosofis. 

Kesimpulan utama penelitian ini adalah bahwa dalam hukum 

keluarga Islam, Childfree dianggap bertentangan dengan tujuan 

pernikahan, yaitu membangun keluarga sakinah, mawaddah, dan 

rahmah, serta menghasilkan keturunan. Namun, dari perspektif 

ketahanan keluarga, keputusan Childfree tidak signifikan 

mempengaruhi keharmonisan keluarga jika pasangan memiliki visi 

dan komitmen yang sama dengan penelitian saya. 

Penelitian ini relevan karena mengkaji dampak Childfree terhadap 

ketahanan keluarga, yang juga menjadi salah satu fokus dalam 
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penelitian saya. Perspektif hukum keluarga Islam yang dijadikan 

dasar oleh Yuni Safira memberikan landasan yang bisa 

diperbandingkan dengan konteks di Kota Metro, di mana saya juga 

meneliti bagaimana fenomena ini di pandang melalui hukum 

keluarga Islam. Perbedaan utama terletak pada metode dan lokasi 

Penelitian. Penelitian saya menggunakan pendekatan lapangan 

(field research) di Kota Metro, sementara Yuni Safira 

menggunakan metode penelitian kepustakaan. Selain itu, 

penelitian saya lebih menitikberatkan pada perspektif perwali Kota 

Metro terkait fenomena ini.17 

2. Tesis dari Afriyanto (2023) “Fenomena Childfree di Indonesia 

dalam Perspektif Maqasid al-Syariah.” Pascasarjana UIN 

Alauddin Makassar. Afriyanto menganalisis fenomena Childfree 

dalam perspektif maqasid al-syariah, dengan fokus pada kaidah 

hifz al-nasl (menjaga keturunan) dan hifz al-din (menjaga agama). 

Penelitian ini menyoroti bahwa keputusan untuk Childfree 

bertentangan dengan tujuan pernikahan dalam Islam, yaitu 

menjaga keberlangsungan keturunan manusia dan agama Islam 

melalui reproduksi. Dalam pandangan maqasid al-syariah, 

reproduksi adalah salah satu cara menjaga eksistensi agama dan 

keturunan manusia. Fenomena Childfree yang semakin populer di 

kalangan publik, terutama karena pengaruh influencer, dipandang 

melanggar dua kaidah pokok dalam maqasid al-syariah. Perspektif 

maqasid al-syariah yang digunakan oleh Afriyanto relevan dalam 

penelitian saya karena memberikan kerangka teoritis mengenai 

bagaimana hukum Islam mengatur tentang kewajiban reproduksi 

                                                           
17

 Yuni Safira, “Tinjauan Hu kum  Keluarga Islam Tentang Feno mena Childfree 

Dan Pengaruhnya Terhadap  Ketahanan  Keluarga.” (Tesis, UIN  Matar m, 2022). 
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dalam pernikahan. Dalam konteks penelitian saya, konsep ini akan 

dibandingkan dengan pandangan perwali dan masyarakat Kota 

Metro terhadap fenomena Childfree. Perbedaan mendasar terletak 

pada pendekatan dan fokus Penelitian. Afriyanto menggunakan 

pendekatan teologis normatif dan fenomologis dalam kajiannya, 

sedangkan penelitian saya lebih mengedepankan pendekatan 

deskriptif analitik dengan data empiris dari lapangan. Selain itu, 

penelitian saya lebih memfokuskan pada bagaimana fenomena 

Childfree mempengaruhi ketahanan keluarga di tingkat lokal, 

sedangkan Afriyanto melihatnya dari perspektif hukum Islam 

secara lebih luas.18 

3. Tesis oleh Ahmad Abi Najih (2023) dengan judul "Pilihan 

Keluarga Tanpa Anak (Childfree) dalam Perspektif Hak Asasi 

Manusia dan Maqasid Syari‟ah Jamaluddin „Athiyyah". Program 

Magister Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah Pascasarjana Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Penelitian ini 

sangat relevan dalam memahami Childfree dalam konteks hak 

individu dan hukum Islam. Ahmad Abi Najih berpendapat bahwa 

dari sudut pandang hak asasi manusia, Childfree dapat diterima 

berdasarkan teori hak kodrati, di mana individu berhak memilih 

gaya hidup yang sesuai dengan preferensi mereka. Namun, ia juga 

menekankan bahwa pilihan tersebut harus mempertimbangkan 

prinsip keadilan dan kesetaraan. Di sisi lain, dari perspektif 

Maqasid Syari‟ah, keputusan Childfree bertentangan dengan 

tujuan utama pernikahan dalam Islam, yaitu melanjutkan 

keturunan. Relevansi penelitian ini dengan tesis saya terlihat dari 
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 Afriyanto, “Feno mena Childfree Di Indonesia Dalam Perspe ktif  Maqasid Al-

Syariah” (Tesis, Pascasarjana UIN Alauddin  Ma kassar., 2023). 
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upaya untuk memahami fenomena Childfree dalam perspektif 

hukum Islam dan bagaimana pilihan ini mempengaruhi ketahanan 

keluarga. Namun, perbedaan yang menonjol terletak pada 

pendekatan yang digunakan, di mana penelitian saya berbasis pada 

data lapangan yang dikumpulkan dari pasangan Childfree di Kota 

Metro, sementara Ahmad menggunakan pendekatan normatif 

konseptual.19 

a. Tesis dari Mustofidatul Choiriyah (2022) yang berjudul 

"Fenomena Childfree Marriage dalam Indonesia Childfree 

Community di Indonesia Perspektif Hukum Islam". Universitas 

Islam Negeri Walisongo Semarang. Peneliti meneliti 

bagaimana fenomena Childfree dalam konteks komunitas 

Childfree di Indonesia, dan mendapati 23 alasan yang 

melatarbelakangi keputusan pasangan untuk tidak memiliki 

anak. Peneliti juga mengkaji pandangan hukum Islam terhadap 

Childfree, dengan hasil bahwa terdapat dua pandangan utama: 

ada yang menganggap Childfree haram karena bertentangan 

dengan tujuan pernikahan, dan ada yang menganggapnya 

mubah atau diperbolehkan. Relevansi dengan penelitian saya 

terletak pada pengkajian fenomena Childfree dalam perspektif 

hukum Islam dan pengaruhnya terhadap pernikahan. Perbedaan 

utama adalah bahwa penelitian saya lebih spesifik mengkaji 

Childfree dalam masyarakat Kota Metro dengan pendekatan 

penelitian lapangan (field research) berdasarkan perspektif 

Perwali Kota Metro, sedangkan Choiriyah menggunakan 

                                                           
19

 Ah mad Abi Najih, “Pilihan  Keluarga Tanpa Anak (Childfree) Dalam 

Perspe ktif Hak Asasi  Manusia Dan  Maqasid Syari‟ah Ja maluddin „Athiyyah” (Tesis, 

Program  Magister Al-Ahwal Al-Sya khsiyyah Pascasarjana Universitas Islam Negeri 

 Maulana  Malik Ibrahim  Malang, 2023). 
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pendekatan fenomenologi pada komunitas Childfree secara 

umum.20 

4. Tesis Oleh Syarifah Nazwah dengan judul “Childfree dalam 

Perspektif  Hukum Islam dan Hak Asasi Manusia (Studi 

Komparasi).” IAIN Ambon. Hasil penelitian ini menegaskan 

bahwa: Pertama, Childfree secara khusus dalam pandangan hukum 

Islam diperbolehkan dalam batasan keputusan pasangan suami istri 

untuk tidak memiliki anak kandung dengan alasan tertentu. 

Adapun Childfree secara umum dalam pandangan hukum Islam 

bertentangan dengan nilai-nilai Islam karena beberapa alasan 

yaitu: memiliki anak adalah tujuan perkawinan, memiliki anak 

adalah fitrah manusia, memiliki dan mendidik anak termasuk 

sunnah Nabi Saw, anak mendatangkan rezeki, anak yang merawat 

ketika orang tua mulai tua renta dengan ikhlas, anak adalah amal 

jariyyah, dan memiliki anak merupakan cara mewujudkan 

maqashid syari‟ah (Hifdz al-Nasl) dalam tingkat dharuriyyat. 

Sedangkan Hak Asasi Manusia memandang Childfree sebagai hak 

atas kebebasan pribadi individu dalam memilih cara hidupnya dan 

menentukan nasib pribadi keluarganya yang harus diperlakukan 

setara dan sama oleh negara, sehingga keputusan tersebut 

diperbolehkan. Namun, kebebasan tersebut tidaklah boleh 

bertentangan dengan nilai-nilai yang hidup di masyarakat terutama 

nilai-nilai agama Islam yang merupakan agama mayoritas 

penduduk Indonesia. Kedua, bahwa Childfree dalam pandangan 

hukum Islam dan Hak Asasi Manusia memiliki beberapa 

persamaan dan perbedaan, persamaannya yaitu: sama-sama 

                                                           
20

  Mustofidatul Choiriyah, “Feno mena Childfree  Marriage Dalam Indonesia 

Childfree Co m munity Di Indonesia Perspe ktif Hu kum Isla m” (Tesis, Universitas Islam 

Negeri Walisongo Se marang., 2022). 
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memperbolehkan Childfree, sama-sama mengharuskan adanya 

unsur kesepakatan suami istri untuk melakukan Childfree, 

kebolehan Childfree hanya pada tataran individu bukan untuk 

ranah umum, dalam lingkup komunitas, dan saling mengajak, serta 

tidak diperbolehkan menggunakan metode yang terlarang dalam 

merealisasikan Childfree. Adapun perbedaannya ialah: pada sisi 

sumber konsep Childfree, perbedaan pada motif dibolehkannya 

Childfree, serta perbedaan pada dampak yang ditimbulkan oleh 

Childfree.21 

 

F. Sistematika Penelitian 

Agar dapat menghasilkan pembahasan yang terstruktur dan 

konsisten, penyusunan penelitian tesis perlu mengikuti format yang 

sistematis sehingga mencerminkan keseluruhan penelitian dengan 

baik. Berikut adalah struktur penelitian atau pembahasan yang 

diusulkan: 

BAB I: Pendahuluan  dimulai dari Latar Belakang Masalah, Fokus 

Penelitian, tujuan Penelitian, manfaat Penelitian, penelitian relevan 

dan sistematika Penelitian 

BAB I: PENDAHULUAN 

Bab ini membahas latar belakang fenomena childfree dalam perspektif 

hukum keluarga Islam dan kaitannya dengan ketahanan keluarga di 

Kota Metro. penelitian ini berfokus pada bagaimana hukum Islam 

menilai keputusan childfree dan dampaknya terhadap ketahanan 

keluarga berdasarkan Perwali Kota Metro. Dengan tujuan memahami 

fenomena ini secara lebih mendalam, penelitian ini diharapkan dapat 

                                                           
21

 Syarifah Nazwah, “Childfree dalam Perspe ktif Hu kum Islam dan Hak Asasi 

 Manusia (Studi  Ko mparasi)” ( Malu ku, IAIN A mbon, 2022). 
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memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis bagi 

masyarakat, akademisi, dan pembuat kebijakan. 

BAB II: LANDASAN TEORI 

Bab ini menguraikan konsep dasar yang menjadi landasan Penelitian, 

termasuk definisi dan perspektif childfree menurut ulama, tujuan 

perkawinan dalam Islam, serta konsep ketahanan keluarga berdasarkan 

Perwali Kota Metro. Pemahaman teori ini penting sebagai pijakan 

dalam menganalisis fenomena childfree dalam konteks hukum 

keluarga Islam. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan metode yang digunakan dalam Penelitian, 

meliputi pendekatan dan jenis Penelitian, latar serta waktu Penelitian, 

sumber data yang digunakan, teknik pengumpulan data, metode 

penjaminan keabsahan data, dan teknik analisis data. Metode ini 

dirancang agar penelitian dapat menghasilkan kesimpulan yang valid 

dan objektif. 

BAB IV: PEMBAHASAN 

Bab ini menganalisis fenomena childfree di Kota Metro dengan 

mengkaji realitas sosial yang ada. Selanjutnya, dilakukan tinjauan 

hukum keluarga Islam terhadap fenomena ini, serta dievaluasi 

pengaruhnya terhadap ketahanan keluarga berdasarkan perspektif 

Perwali Kota Metro. 

BAB V: PENUTUP 

Bab terakhir ini berisi kesimpulan dari Penelitian serta saran bagi 

berbagai pihak terkait. Kesimpulan mencakup temuan utama terkait 

childfree dalam hukum Islam dan ketahanan keluarga, sementara saran 

diberikan untuk masyarakat, pemerintah, serta akademisi guna 

menanggapi fenomena ini secara bijak. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Konsep Childfree 

1. Pengertian Childfree 

Istilah "childfree" berasal dari dua kata dalam bahasa 

Inggris, "child" yang berarti anak, dan "free" yang berarti bebas, 

sehingga secara harfiah berarti terbebas dari memiliki anak. 

Menurut Cambridge Dictionary, istilah ini digunakan untuk 

mengacu pada orang-orang yang memilih untuk tidak memiliki 

anak, atau suatu tempat atau situasi tanpa kehadiran anak-anak. 

Dengan demikian, Childfree menggambarkan pilihan individu 

untuk tidak memiliki anak dan menciptakan lingkungan atau 

situasi yang tidak melibatkan kehadiran anak-anak.1 Childfree 

juga mempunyai kesamaan makna dengan childless, yang dalam 

kamus Oxford Dictionary mempunyai makna : having no 

children.2 

Istilah "Childfree" pertama kali digunakan pada tahun 1901, 

menurut Kamus Merriam-Webster. Pada tahun 2014, majalah 

online Psychology Today menganggap istilah ini sebagai tren. 

Rachel Chrastil juga mendefinisikan Childfree sebagai seseorang 

yang tidak memiliki anak biologis dan tidak ingin memiliki anak, 

baik melalui adopsi maupun cara lain. Pandangan ini sejalan 

dengan pandangan yang dikemukakan oleh Agrillo, yang 

menyatakan bahwa istilah "Childfree" mengindikasikan seseorang 

                                                           
1
 “Childfree,” in Ca mbridge Dictionary, Agstus 2023, 

https://dictionary.ca mbridge.org/dictionary/english/child-free. 
2
 “Childless,” in Oxford Learner‟s Dictionaries, Agustus 2023, 

https://www.oxfordlearnersdictionaries.co m/definition/english/childless?q=childless. 



22 

 

 

 

yang tidak memiliki keinginan atau rencana untuk memiliki anak. 

Namun, kedua istilah "Childfree" dan "childless" memiliki 

perbedaan dalam penggunaannya. Menurut Tessarolo yang 

dikutip oleh Agrillo, istilah "childless" awalnya digunakan untuk 

menggambarkan Organisasi Nasional Non-Parents yang berbeda 

dengan "Childfree". Istilah "Childfree" mengacu pada individu 

yang secara aktif memilih untuk tidak memiliki anak, meskipun 

mereka mungkin memiliki kemampuan ekonomi dan biologis 

untuk melakukannya. Sementara itu, istilah "childless" biasanya 

mengacu pada individu yang ingin menjadi orang tua tetapi tidak 

dapat melakukannya karena alasan biologis. Dengan demikian, 

meskipun makna yang diharapkan dari kedua istilah ini sama, 

penggunaan "Childfree" dan "childless" memiliki perbedaan 

dalam konteksnya.3 

Childfree adalah sebuah istilah yang hadir sekitar tahun 

1972. Makna dari Childfree menunjukkan seseorang yang enggan 

memiliki anak. Keangganan memiliki anak tersebut hadir meski 

yang bersangkutan memiliki kemampuan biologis dan ekonomis. 

Childfree terkait dengan pemahaman gender pada etnis tertentu. 

Pilihan untuk tidak memiliki anak atau Childfree adalah sikap 

otonom, rasional dan bertanggung jawab dari masing-masing 

individu sebagai sebuah identitas yang ada. Selain istilah 

Childfree, juga terdapat istilah childless. Sepintas mungkin dua 

istilah ini memiliki kesamaan, namun pada dasarnya ini memiliki 

perbedaan yang sangat nampak. 

                                                           
3
 Christian Agrillo dan Cristian Nelini, “Childree by Chioce: a Review,” Journal 

of Cultural Geography 25, no. 3 (2018): 348. 
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Childfree berbeda dengan childless. Istilah childfree 

merujuk pada individu atau pasangan yang secara sadar dan 

sengaja memilih untuk tidak memiliki anak, baik karena alasan 

pribadi, ekonomi, karier, maupun faktor lainnya. Sementara itu, 

childless lebih bersifat tidak disengaja, mencakup mereka yang 

ingin memiliki anak tetapi tidak dapat karena alasan medis atau 

faktor lainnya. Jika diperlukan, childless dapat dibedakan menjadi 

dua kategori, yaitu involuntary childless, yang mencakup mereka 

yang tidak dapat memiliki anak karena masalah kesuburan atau 

kesehatan, dan temporary childless, yaitu mereka yang menunda 

memiliki anak dalam jangka waktu tertentu.4 

 Childfree di luar negeri berbeda dengan di Indonesia. 

Ketika orang-orang di negara-negara Eropa dapat mengartikan 

Childfree sebagai suatu tindakan individual, kebanyakan orang 

Indonesia mengartikan Childfree sebagai tindakan yang dilakukan 

bersama dengan pasangan. Dania Nalisa Indah dan Syaifuddin 

Zuhdi melakukan kuesioner kepada WNI beragama Islam dengan 

rentang umur 18 sampai 30 tahun, dengan rasio jenis kelamin 

73% perempuan dan 27% laki-laki. Responden tersebut diberikan 

sebuah pertanyaan untuk menginterpretasikan konsep Childfree. 

Berdasarkan kuesioner tersebut, 45% responden 

menginterpretasikan Childfree sebagai “pasangan suami istri yang 

tidak ingin memiliki anak”, 28% mengatakan bahwa Childfree 

adalah “individu yang tidak ingin mempunyai anak”, dan 19% 

mengatakan bahwa Childfree adalah pasangan yang tidak ingin 

memiliki anak. Hasil dari kuesioner menyatakan bahwa 

kebanyakan responden, yakni 45% responden dari total responden 

                                                           
4
 Agrillo and Nelini, 350. 
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mengintrerpretasikan Childfree sebagai pasangan suami istri yang 

tidak menginginkan anak. Perbedaan antara terminologi yang 

ditulis oleh Agrillo dengan penelitian ini didasarkan atas 

perbedaan karakteristik antara Indonesia dan negara-negara Eropa 

dan Amerika Serikat.5 

    Dari segi undang-undang, Indonesia adalah negara 

dengan mayoritas penduduk Muslim, dan dari segi supremasi 

hukum, orang-orang diwajibkan untuk menikah secara sah 

menurut hukum dan agama untuk melindungi hak anak yang 

lahir.6 Peraturan ini berbeda dengan mereka yang di Amerika 

Serikat, yang merupakan satu dari beberapa negara yang tidak 

mengharuskan pernikahan sebagai perantara untuk memiliki anak. 

Hal ini umum bagi seorang anak untuk dilahirkan di luar ikatan 

pernikahan. Mereka dapat memiliki anak di luar nikah dengan 

pasangannya, serta melalui program bayi tabung untuk wanita 

yang belum menikah atau ibu pengganti untuk pria yang belum 

menikah. Beberapa negara bagian di Amerika Serikat yang 

mengizinkan penggunaan surrogacy (ibu pengganti) adalah 

California, Ohio, dan lainnya.7 

Peneliti menggunakan istilah Childfree yang dikemukakan 

oleh Agrillo dan Rachel, yang berarti mereka yang secara sukarela 

dan sadar memilih untuk tidak memiliki anak, disertai dengan 

tidak adanya keinginan dan keinginan untuk memiliki anak 

                                                           
5
 Dania Nalisa Indah and yaifuddin Zuhdi, “The Childfree Pheno menon in the 

Perspective of Hu man Rights and  Maqashid Al-Shari‟ah,” Atlantis Press 66, no. 1 

(2022): 227. 
6
 Rafik Patrajaya, “I mple mentasi Penja minan Hak Anak Dan Istri Perspe ktif 

Hu kum Positif Di Indonesia,” SANGAJI: Jurnal Pe mi kiran Syariah Dan Hu kum 1, no. 2 

(2017): 143. 
7
 Carla Spivac k, “The Law of Surrogate  Motherhood in the United States,” 

A merican Journal of Co mparative Law 58, no. 1 (2020): 97. 
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bahkan jika mereka memiliki kondisi fisik yang sehat. Dengan 

demikian, fokus penelitian ini hanya valountary childless dan 

temporary childless, tidak membahas lebih jauh tentang 

involuntary childless. Di samping itu, mengacu pada penelitian 

yang dilakukan oleh Dania Nalisa Indah dan Syaifuddin Zuhdi, 

sesuai dengan regulasi pernikahan di Indonesia, fokus penelitian 

ini juga terfokus pada pasangan menikah yang melakukan 

Childfree. Hal ini mengecualikan Childfree bagi mereka yang 

LGBT, selibat (melakukan kebiri), atau melajang selamanya. 

2. Jenis-Jenis Childfree 

Menurut motivasi dan kondisi seseorang, istilah tidak 

memiliki anak terbagi menjadi tiga kategori utama: tidak memiliki 

anak secara sukarela, tidak sukarela tidak memiliki anak, dan 

tidak permanen tidak memiliki anak. Setiap kategori memiliki 

karakteristik khusus yang membedakannya saat membuat 

keputusan tentang memiliki anak. 

a. Voluntary-Childfree 

Voluntary-Childfree merujuk pada individu atau pasangan 

yang secara sadar dan sukarela memilih untuk tidak memiliki 

anak. Keputusan ini diambil meskipun mereka tidak 

mengalami masalah biologis, kesuburan, atau kesehatan yang 

mencegah mereka untuk memiliki anak. Kelompok ini tidak 

memiliki keinginan maupun usaha untuk menjadi orang tua di 

masa depan. Pilihan ini sering kali didasarkan pada preferensi 

pribadi, nilai-nilai tertentu, atau komitmen terhadap aspek lain 

dalam kehidupan, seperti karier, kebebasan pribadi, atau gaya 

hidup.8 

                                                           
8
 (Fauzan 2022:3) 
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b. Involuntary-Childfree 

Kategori involuntary-Childfree mencakup individu atau 

pasangan yang ingin memiliki anak tetapi tidak dapat 

melakukannya karena alasan biologis atau medis. Masalah 

yang paling umum adalah gangguan kesuburan, kondisi 

kesehatan yang membahayakan ibu atau bayi, atau kelainan 

fisik tertentu. Meskipun keinginan mereka untuk memiliki 

anak tetap ada, kendala biologis menjadi hambatan utama 

yang tidak dapat diatasi. Kondisi ini seringkali menjadi 

sumber tekanan emosional dan psikologis bagi mereka yang 

mengalaminya.9 

c. Temporary-Childfree 

Temporary-Childfree merujuk pada individu atau pasangan 

yang untuk sementara waktu belum memiliki anak tetapi 

merencanakan untuk memilikinya di masa depan. Penundaan 

ini dapat disebabkan oleh berbagai alasan, seperti fokus pada 

pendidikan, stabilitas karier, kondisi finansial, atau kesiapan 

emosional dan psikologis. Kategori ini tidak mencerminkan 

keputusan permanen untuk tidak memiliki anak, melainkan 

sebuah strategi yang dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal 

atau internal. 10 

Ketiga kategori ini menunjukkan bahwa keputusan atau 

keadaan terkait memiliki anak sangat bervariasi dan dipengaruhi 

oleh berbagai faktor biologis, psikologis, dan sosial. Analisis 

terhadap perbedaan ini penting untuk memahami dinamika dan 

preferensi individu dalam konteks reproduksi dan keluarga. 

                                                           
9
 (Fauzan 2022:3) 

10
 Ah mad Fauzan, “Childfree Perspe ktif Hu kum Isla m,” As-Sala m, 2022, 2–3. 
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3. Faktor-faktor yang Menyebabkan Childfree 

Keputusan untuk memilih childfree dipengaruhi oleh 

berbagai faktor yang kompleks dan beragam. Setiap individu atau 

pasangan memiliki alasan tersendiri dalam menentukan pilihan 

ini, yang dapat berasal dari aspek ekonomi, sosial, budaya, 

hingga kesehatan. Berikut adalah beberapa faktor utama yang 

menyebabkan seseorang atau pasangan  me milih untuk tidak 

 me mili ki ana k. 

a. Fa ktor E kono mi 

Dalam  kalangan generasi  muda saat ini, terdapat 

 kecenderungan untuk  merasa ragu atau  khawatir ter kait 

 ke ma mpuan dalam  me menuhi berbagai  kebutuhan finansial 

yang dianggap  ko mple ks  keti ka  me mili ki ana k. Hal ini 

 mendorong sebagian dari  mere ka yang  me mutus kan untuk 

hidup Childfree, di  mana stabilitas finansial  menjadi 

perti mbangan uta ma sebelum  me mutus kan untuk  me mili ki 

 keturunan. Pandangan ini ber kontrastasi dengan pandangan 

yang telah la ma ber ke mbang dalam  masyara kat, yang sering 

dinyatakan dalam pepatah "banyak ana k, banyak reze ki". 

Bagi  mere ka, pe maha man  mengenai reje ki dalam bentuk 

 materi tida klah se kadar datang begitu saja,  melain kan harus 

dipersiap kan dengan  matang sejak awal sebelum dapat 

 me mperti mbang kan untuk  me mbesar kan ana k.11 

E kono mi telah  muncul sebagai fa ktor sentral yang 

 mengarah kan banyak individu untuk  menga mbil  keputusan 

Childfree. Alasan ini  muncul dengan dasar  kenyataan yang 

lebih  menga kar dibanding kan alasan lainnya.  Menanggapi 

                                                           
11

 (Fadhilah 2022:74) 
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tanggung jawab  monu mental dalam  merawat dan 

 me mbesar kan ana k, banyak yang sadar bahwa itu 

 melibat kan beban finansial yang luar biasa bagi orang tua. 

 Konte ks e kono mi  me mili ki peran penting dalam 

 menentu kan apa kah anak akan  meneri ma pe menuhan 

 kebutuhan  mendasar seperti gizi yang  mencu kupi, 

pendidi kan yang  me madai, layanan  kesehatan yang 

 me madai, serta hal-hal lainnya. Sejarah Childfree yang 

di mulai pada abad  ke-19 di Eropa dan A meri ka  mencatat 

bahwa alasan e kono mi telah  menjadi  motor bagi banyak 

individu dan pasangan untuk  menunda atau bah kan 

 menghindari  me mili ki ana k.  Mes kipun beberapa negara 

seperti Jer man dan Prancis  mengusung  kebijakan pro-

 keluarga, trend Childfree tetap  mening kat. Hal ini tercer min 

dalam  kesadaran  konte mporer bahwa e kono mi  me mili ki 

peran  krusial dalam  keputusan untuk tidak  me mili ki ana k, 

 mengingat biaya yang se ma kin  mela mbung tinggi. Biaya 

yang ti mbul tidak hanya terbatas pada fase pertu mbuhan, 

tetapi juga  melibat kan biaya perawatan sejak bayi  masih 

dalam  kandungan hingga  masa dewasa.  Keputusan Childfree 

dilandasi oleh perti mbangan dan perhitungan  matang 

terhadap beban finansial yang akan terjadi ji ka  me mbesar kan 

ana k, yang dianggap sebagai investasi besar. 12 Oleh  karena 

itu, pandangan ini  mencer min kan  kesadaran akan 

 ko mple ksitas e kono mi yang berperan signifi kan dalam 

dina mi ka  keluarga  modern. 

 

                                                           
12

 (Hidayah, Octaviana, and Wakhidatur 2023:178) 
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b. Fa ktor  Mental 

 Menjadi orang tua  menghadir kan seju mlah tantangan 

yang  ko mple ks,  me merlu kan persiapan yang  matang, 

teruta ma dalam aspek  kesiapan  mental.  Kesadaran ini 

 muncul  karena peran sebagai orang tua  me merlu kan 

 kesiapan yang funda mental, ya kni  kesiapan  mental. Dalam 

 konte ks ini,  kesiapan  mental  menjadi fondasi uta ma yang 

 me mbentuk dan  me mbi mbing individu dalam  menge mban 

tugas dan tanggung jawab sebagai orang tua. Fa ktor  mental 

yang sehat  me main kan peran sentral dalam  me mbangun 

 kehidupan yang bahagia, baik untuk orang tua itu sendiri 

 maupun bagi ana k-anak yang akan dibesar kannya. 

Pentingnya  kesiapan  mental  menjadi lebih terang benderang 

 keti ka dipaha mi bahwa  kondisi  mental yang sehat akan 

 me mung kin kan seseorang untuk  me mberi kan perhatian, 

cinta, dan pengasuhan yang baik  kepada ana k-anak  mere ka. 

 Kehidupan yang har monis dan  mendu kung per ke mbangan 

anak sangat bergantung pada  ketenangan batin dan stabilitas 

e mosional orang tua.  Kesiapan  mental  menjadi fondasi bagi 

orang tua dalam  menghadapi berbagai tantangan yang 

 mung kin  muncul sela ma perjalanan  mendidik dan 

 me mbesar kan ana k-anak  mere ka. 

Na mun,  kenyataannya, tidak sedi kit pasangan yang 

 me mutus kan untuk hidup Childfree  me mili ki latar belakang 

trau ma  masa  kecil. Pola asuh yang tidak sehat dan 

ling kungan  keluarga yang to ksik dapat  menga kibat kan 

pengala man yang trau matis, dan hal ini dapat  menjadi fa ktor 

yang  me mengaruhi  keputusan  mere ka untuk tidak  me mili ki 
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ana k. Bagi  mere ka yang telah  mengala mi  masa  kecil yang 

sulit dan penuh te kanan,  menciptakan ling kungan  keluarga 

yang sehat dan  me mberi kan perhatian yang baik  kepada anak 

 mung kin terasa  mena kut kan atau tidak  mung kin 

dila ku kan.13 

Dalam  konte ks ini, pe maha man tentang pentingnya 

 kesiapan  mental dalam peran orang tua  menjadi se ma kin 

jelas.  Kesadaran akan da mpak  masa lalu dan upaya untuk 

 menciptakan  kondisi  mental yang sehat adalah lang kah 

penting bagi siapa pun yang  me mperti mbang kan peran orang 

tua. 14  Keputusan Childfree  mung kin saja ter kait dengan 

pengala man  masa  kecil yang sulit dan  keinginan untuk 

 menghindari  mengulangi pola yang tidak sehat tersebut. 

Dalam  menjalani  kehidupan tanpa ana k, individu  mung kin 

 mencari pe mulihan dan pertu mbuhan pribadi yang lebih 

 mendalam, sa mbil  me mbawa pe maha man tentang 

 keterbatasan dan  ke kuatan  mere ka dalam  menjalani peran 

orang tua. 

c. Fa ktor Budaya 

 Kehadiran anak telah  me megang peranan  krusial 

dalam budaya Indonesia, di  mana  kelahiran seorang anak 

sering  kali dinanti-nanti kan dengan antusias me. Na mun, 

sayangnya, aspek budaya ini tidak jarang  meni mbul kan efek 

sa mping yang tak diharap kan. Di tengah budaya yang 

                                                           
13

 Salsabilla Yessino, Diva  Mutiara Sulai man, and Abdul Fadhil, “Analisis 

Feno mena Childfree Di Era Gen Z Terhadap Syariat Dan Realitas  Modern,” 58. 
14

  Muha m mad Zainuddin Sunarto dan Lutfatul I ma mah, “Feno mena Childfree 

Dalam Per kawinan,” Jurnal Darussala m: Jurnal Pendidi kan,  Ko muni kasi dan 

Pe mi kiran Hu kum Islam 14, no. 2 (13 April 2023): 198, 

https://doi.org/10.30739/darussala m.v14i2.2142. 
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 mengagung kan  kehadiran anak sebagai pencapaian hidup 

yang  mendasar, ter kadang pasangan sua mi-isteri yang belum 

 me mili ki  keturunan  mendapati diri  mere ka terjebak dalam 

te kanan sosial. Pertanyaan-pertanyaan yang datang dari 

ling kungan se kitar sering  kali terasa  menyerang,  me mberi 

te kanan, dan  menyudut kan  mere ka yang belum 

 mendapat kan  mo mongan.  Kondisi ini  me muncul kan situasi 

yang tak nya man, bah kan  merendah kan,  keti ka pasangan 

tersebut dihadap kan pada pertanyaan seperti " Kapan punya 

ana k?", " Kenapa belum punya ana k?", dan sejenisnya. 

Dalam  menghadapi dina mi ka sosial yang de mi kian, 

tidak sedi kit pasangan sua mi-isteri yang pada a khirnya 

 me mutus kan untuk  me milih gaya hidup Childfree. 

 Keputusan ini dia mbil sebagai respons terhadap te kanan 

sosial yang tak  kunjung reda. Pilihan Childfree ini  menjadi 

alternatif untuk  menghindari pertanyaan-pertanyaan yang 

seolah  me ma ksa dan  mencegah  mere ka dari ca mpur tangan 

dalam urusan pribadi.  Keputusan ini  ma mpu  me mberi kan 

 kesei mbangan dan  keda maian,  me mbebas kan pasangan dari 

e kspe ktasi budaya yang  me mberi kan te kanan pada 

 kehadiran anak sebagai unsur  kewajiban sosial. 

Secara  keseluruhan, feno mena ini  mencer min kan 

 ko mple ksitas antara tradisi budaya dan per ke mbangan nilai-

nilai pribadi.  Mes kipun budaya  mendorong pentingnya 

 me mili ki ana k, penting bagi  masyara kat untuk se ma kin 

 me maha mi bahwa  keputusan  me mili ki atau tidak  me mili ki 
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anak  merupakan hak pribadi pasangan sua mi-isteri. 15 

 Keputusan untuk hidup Childfree bisa  menjadi solusi bagi 

 mere ka yang  merasa budaya yang ada  meni mbul kan te kanan 

berlebihan dan  me mberi kan ruang untuk individu 

 menga mbil lang kah sesuai dengan nilai-nilai dan  keinginan 

 mere ka sendiri. 

d. Fa ktor Filosofis 

 Keputusan untuk  mengadopsi gaya hidup Childfree 

dapat  muncul dari prinsip-prinsip filosofis yang diya kini oleh 

individu dalam  menjalani  kehidupannya. Analogi ini serupa 

dengan pandangan sebagian orang yang  me mandang anak 

sebagai  karunia Tuhan,  melahir kan sebagai  keajaiban, dan 

 kontrastnya, pandangan orang lain yang  meya kini bahwa 

 kebahagiaan sejati tidak berasal se mata dari  me mili ki 

 keturunan,  melain kan dari berbagai aspek lain yang 

 menghantar kan  kebahagiaan. Bagi individu yang  me milih 

Childfree,  mere ka  me mili ki alasan filosofis yang  menga kui 

bahwa  keadaan dunia saat ini tidak lagi ideal dan cocok 

sebagai ling kungan bagi generasi  mendatang. Orang-orang 

yang berpandangan de mi kian cenderung berfo kus pada 

pengala man dan  kontribusi  mere ka terhadap hal-hal yang 

 me mbawa  kebahagiaan dalam  kehidupan, di luar  me mili ki 

ana k.16 

Beberapa individu yang  me mutus kan untuk hidup 

tanpa anak dalam  konte ks filosofis ini  me mandang 

pentingnya  menjaga bu mi dan ling kungan yang se ma kin 

                                                           
15

 (Nuroh, Sulhan, and Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

Indonesia 2022:58) 
16

 (Christine Simanullang 2025:155) 



33 

 

 

 

teranca m. Pandangan ini  mendorong  mere ka untuk 

 menga mbil lang kah preventif dengan tidak  mena mbah 

populasi  manusia dalam ling kungan yang dirasa tidak ra mah 

bagi ana k-ana k. Na mun, tak jarang pula di antara  mere ka 

yang  me mili ki rasa  kasih sayang terhadap ana k-anak dan 

 me milih ber kontribusi  melalui cara lain, seperti terlibat 

dalam  ko munitas atau  menjadi su karelawan yang  me mbantu 

ana k-anak yang  me mbutuh kan, seperti ana k-anak yang 

 kurang beruntung atau  ke kurangan pendidi kan yang laya k. 

Bagi  mere ka,  me mbantu ana k-anak dan  me mberi kan 

perhatian tanpa harus  melahir kan adalah cara yang lebih 

ber ma kna dan  me menuhi  kebahagiaan  mere ka.17 

Dalam a khirnya, pilihan Childfree yang bersu mber 

dari pandangan filosofis  menegas kan  keraga man dan 

 ko mple ksitas pandangan  manusia terhadap  kehidupan. 

 Mes kipun ana k-anak dianggap sebagai anugerah, pilihan 

untuk tidak  me mili ki anak juga bera kar dalam  keya kinan 

dan prinsip yang dipegang oleh individu. .18 Feno mena ini 

 mencer min kan adanya berbagai cara  menggapai 

 kebahagiaan, serta  kerelaan untuk ber kontribusi terhadap 

 masyara kat dan generasi  mendatang  melalui jalan yang 

dianggap paling sesuai dengan nilai-nilai pribadi  mere ka. 

e. Fa ktor Ling kungan 

Dalam  konte ks perti mbangan untuk  mengadopsi gaya 

hidup Childfree, ling kungan hidup sering kali  muncul sebagai 

salah satu alasan yang dianggap  kuat dan signifi kan oleh 

                                                           
17

 (Jenuri et al. 2022:80) 
18

 (Jenuri et al. 2022:80) 
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sebagian individu. Seju mlah orang yang  me milih untuk tidak 

 me mili ki anak  meya kini bahwa  kondisi dunia saat ini telah 

berubah  menjadi  kurang ideal bagi pertu mbuhan dan 

penge mbangan ana k. Perspe ktif ini  merujuk pada  kenyataan 

bahwa populasi  manusia se ma kin  mening kat, se mentara 

ling kungan bu mi  mengala mi te kanan dan degradasi yang 

signifi kan.  Kondisi ling kungan yang se ma kin  me mburuk 

dianggap sebagai suatu perti mbangan serius bagi individu 

yang  me milih gaya hidup Childfree. Bagi  mere ka,  me mbawa 

anak  ke dunia ini dalam situasi yang tidak  menguntung kan 

secara ling kungan adalah tindakan yang bertanggung jawab.19 

Pandangan ini tercer min dari pe maha man bahwa 

 melahir kan anak di tengah  kondisi ling kungan yang tidak 

stabil sa ma saja dengan  mewaris kan beban dan tantangan 

 kepada generasi  mendatang.  Melihat situasi global yang 

 menuntut perhatian terhadap isu ling kungan dan 

 keberlanjutan, beberapa orang  me milih untuk tidak 

 mena mbah beban dengan  me mbawa anak  ke dunia ini. 

 Keputusan ini dia mbil sebagai bentuk penghargaan terhadap 

perlunya  menjaga bu mi untuk  masa depan yang lebih bai k. 

Tidak hanya alasan ling kungan yang  menguat kan 

 keputusan Childfree, tetapi pandangan terhadap anak juga 

 mengala mi perubahan seiring wa ktu. Ana k-anak balita 

sering kali dinilai lucu dan  menarik bagi sebagian orang, 

na mun pandangan bisa berubah  keti ka ana k-anak sudah 

beranjak dewasa dan  menunju k kan perila ku yang tidak 

diingin kan. Perubahan pandangan ini  me mberi kan ga mbaran 

                                                           
19

 (Siti Nurjannah and Iffatin Nur 2022:97) 
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tentang  ko mple ksitas dina mi ka e mosi dan e kspe ktasi 

terhadap ana k-anak yang berpotensi  me mpengaruhi 

 keputusan seseorang dalam  me milih untuk  me mili ki atau 

tidak  me mili ki ana k.20 

Secara  keseluruhan, alasan ling kungan dan perubahan 

pandangan terhadap anak  mencer min kan pergeseran nilai dan 

fo kus dalam  menga mbil  keputusan Childfree. Ling kungan 

yang se ma kin ru mit dan perubahan dina mi ka pandangan 

sosial  menjadi fa ktor yang  me main kan peran dalam 

 mengarah kan individu  menuju pilihan yang sesuai dengan 

nilai-nilai pribadi dan realitas yang ada. 

 

B. Childfree  Menurut Ula ma’  Klasik dan  Konte mporer 

Dalam  melihat feno mena childfree, ula ma  me mili ki pandangan 

yang tidak jauh berbeda,  mes kipun terdapat perbedaan dalam  konte ks 

dan pende katan. Ula ma  klasik  meng kaji  masalah ini berdasar kan 

te ks-te ks dan  kondisi pada  masanya. Na mun,  keduanya tetap 

 mengacu pada prinsip-prinsip Islam yang  menguta makan 

 kesejahteraan  keluarga dan ha k-hak pasangan dalam  me mbangun 

ru mah tangga. Pe mbahasan  mengenai childfree dalam pandangan 

ula ma ini sangat penting untuk  me maha mi apa kah feno mena ini 

sesuai dengan ajaran Isla m. 

Dalam perspe ktif Isla m,  konsep childfree dapat dianalogi kan 

dengan pra ktik „azl, yaitu tindakan  mengeluar kan sper ma di luar 

vagina guna  mencegah terjadinya pe mbuahan. Dalam ter minologi 

 medis, „azl di kenal sebagai Coitus Interruptus, ya kni proses eja kulasi 

di luar vagina sehingga sper ma tidak berte mu dengan sel telur istri. 

                                                           
20

 (Siti Nurjannah and Iffatin Nur 2022:97) 
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Hal ini dapat dila ku kan dengan cara ala mi  maupun  menggunakan alat 

 kontrasepsi, baik oleh sua mi  maupun istri, sebagai upaya 

 menghindari terjadinya  keha milan.
21

   

I mam Al-Ghazali berpendapat bahwa tidak  meni kah, tidak 

 mela ku kan hubungan sua mi istri setelah  meni kah, atau tidak 

 mela ku kan „azl saat berhubungan intim bu kanlah perbuatan yang 

dihara m kan. Pendapat ini dijelas kan dalam  karyanya, Ihya‟ Ulum al-

Din.  

وْ 
َ
نَا ال كراوث ةمعنى التخريم والخنذيه ألن إثباتِ النهي إِنََّمَا يُمكن ةِنَ أ

ْ
وَإِنََّمَا قُل

ى منصيص وَال نَص وَال َ
َ
 قِيَاسٍ عَل

ُ
وْ حَرْكِ المُزَال

َ
وْ حَرْكُ الجماعِ ةَعْدَ الجكاح أ

َ
أصل أ

 
َ

صال
َ
كَاحِ أ حْهُ وَوُيَ حَرْكُ الجَِّ

َ
 يُقاسُ عَل

ٌ
صْل

َ
 وَىُنَا أ

ْ
حْهُ ةَل

َ
 ذَلِكَ يُقاسُ عَل

ُ
ةَعْدَ البَالِجِ فَكُل

يْس ةِارْحِكَابِ حَفْيِ 
َ
 وَل

ْ
فَضِل

ْ
ل
َ
أ

َ
 حَرْكَ ل

 

Artinya: “ ka mi  mengatakan yang di  ma ksud dengan  ma kruh bu kan 

 ma kruh tahrim atau  ma kruh tanzih,  karena  menetap kan 

larangan hanya  mung kin dengan nash atau qiyas yang di 

nash, dan tidak ada nash  maupun asal qiyas yang dapat 

 menghu ku mi  ma kruhnya azl. Na mun yang ada adalah 

qiyas yang  me mperboleh kan, yaitu tidak  meni kah sa ma 

se kali, tidak bersetubuh setelah  meni kah atau tidak azl 

saat bersetubuh, se mua itu hanya  meninggal kan yang 

lebih uta ma bu kan  melanggar sesuatu yang di larang”.
22

 

 

I mam Al-Ghazali secara  konsisten berpendapat bahwa 

 menolak  kehadiran anak sebelum terjadi pe mbuahan atau sebelum 

sper ma  masuk  ke dalam rahim diperboleh kan. Pandangan ini 

 mendapat du kungan dari Az-Zabidi, yang secara tegas  menyatakan 

hal yang serupa.
23
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 (Ahmad Fauzi 2017:108) 
22

 (Abu Hamid Al-Ghazali 1269:51) 
23

 (Muhammad bin Muhammad Al-Husaini Az-Zabidi 1414:380) 
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“ Karena sebenarnya seorang lela ki tidak wajib  meni kah 

 kecuali saat terpenuhi syarat-syaratnya. Sebab itu, bila 

 meni kah  ma ka ia tidak wajib  mela ku kan apapun  kecuali 

 menginap di suatu te mpat bersa ma istri dan  menaf kahinya. 

Bila ia  menyetubuhinya,  ma ka tidak wajib baginya untuk 

inzâl atau  me masu kan sper ma  ke rahim istri.  Karena itu, 

 meninggal kan se mua hal tersebut hanyalah  meninggal kan 

 keuta maan, tidak sa mpai  ma kruh apalagi hara m.” 

 

Berdasar kan pendapat I mam Al-Ghazali dan Az-Zabidi, dapat 

disi mpul kan bahwa  me milih untuk tidak berhubungan intim setelah 

 meni kah  maupun  meninggal kan pra ktik azl yang  mencegah 

terjadinya  keha milan adalah diperboleh kan. Dengan de mi kian, 

 keputusan untuk childfree juga dapat di kategori kan sebagai sesuatu 

yang diboleh kan dalam Isla m. Pendapat ini se ma kin diper kuat oleh 

pandangan beberapa ula ma  mazhab, seperti I mam Hanafi yang 

 me mboleh kan pra ktik „azl dengan syarat adanya persetujuan dari 

istri.
24

 I mam Hanafi juga  me mboleh kan pra ktik „azl tanpa 

persetujuan istri dalam  kondisi tertentu, seperti  keti ka sua mi sedang 

dalam perjalanan perang atau bepergian jauh yang dapat 

 meni mbul kan  ke khawatiran terhadap  kondisi anak ji ka istri ha mil 

dan  melahir kan.
25

  

 

C. Feno mena Childfree di Indonesia 

Feno mena Childfree di Indonesia se ma kin  menunju k kan tren 

yang  mening kat, berbeda dengan childless yang ber kaitan dengan 

 ketida k ma mpuan biologis untuk  me mili ki ana k. Berdasar kan data 

dari Badan Pusat Statistik Nasional (2023), Indonesia  mengala mi 

penurunan ang ka  kelahiran yang signifi kan, dengan total fertility rate 

                                                           
24

 (Abu mu`ayyis Muhammad ibn Mahmud al-Khawarizmi n.d.:181) 
25

 (Wahbah az-Zuhaili 1989:108) 
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(TFR) yang turun dari 5,61 pada sensus 1971  menjadi 2,18 pada 

sensus 2020. Hal ini tercer min dalam  mening katnya prevalensi 

pere mpuan yang  me milih childfree, yang saat ini  mencapai 8,2% dan 

terus  mening kat dalam e mpat tahun tera khir. Survei Sosial E kono mi 

Nasional (SUSENAS) 2022  mencatat bahwa se kitar 71 ribu 

pere mpuan berusia 15-49 tahun yang pernah  meni kah na mun belum 

 me mili ki anak juga ter masuk dalam  kategori ini. Feno mena ini 

dipengaruhi oleh berbagai fa ktor, seperti ting kat pendidi kan yang 

lebih tinggi, tantangan e kono mi, serta fa ktor sosial seperti orientasi 

se ksual. Pusat per ke mbangan childfree di Indonesia teruta ma terletak 

di Pulau Jawa,  khususnya di daerah per kotaan yang lebih terpapar 

 modernisasi dan perubahan pola pi kir. Feno mena ini  me mpengaruhi 

dina mi ka populasi dan berpotensi berda mpak pada stru ktur 

de mografi Indonesia, yang perlu  mendapat kan perhatian lebih lanjut 

 melalui dis kusi publik dan  kajian lebih  mendalam.26 

Indonesia, sebagai negara dengan ting kat  kelahiran (total 

fertility rate) sebesar 2.26 dan  keya kinan  masyara kat sebanyak 93% 

terhadap pentingnya  kehadiran anak dalam per kawinan, secara tegas 

digolong kan sebagai negara pro-natalis. Dalam  konte ks ini, peran 

anak  me mili ki  ma kna yang signifi kan dalam budaya dan pandangan 

 masyara kat Indonesia.  Kehadiran anak dianggap  me mili ki nilai 

penting yang  mendalam dalam stru ktur sosial. Selain  mencer min kan 

 kepedulian akan  kelangsungan  keturunan,  kehadiran anak juga 

 mela mbang kan ja minan  kea manan bagi orangtua di  masa tua. Selain 

itu, nilai-nilai psi kologis, budaya, dan aga ma juga ter kait dengan 

 manfaat yang dianggap berasal dari  me mili ki anak  kandung. 

                                                           
26

 Arsyatul Ni k ma, “Feno mena Childfree Di Indonesia Dari Perspe ktif 

 Mahasiswa  Kebidanan Universitas Airlangga Surabaya,” Jurnal  Kajian Gender Dan 

Anak 8, no. 1 (2024): 42, http://dx.doi.org/10.24952/gender.v8i1.11064. 
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 Kara kter pro-natalis Indonesia tercer min dalam peneri maan 

dan du kungan yang tinggi terhadap  kehadiran anak dalam sebuah 

 keluarga. Adanya  kepercayaan  kuat  mengenai pentingnya anak dalam 

per kawinan  me mbentuk fondasi dalam  me maha mi bahwa anak 

 merupakan investasi e mosional dan sosial. Di sa mping itu, nilai-nilai 

budaya dan aga ma juga  me mper kuat pandangan ini, di  mana 

 me mili ki  keturunan  me mili ki  konotasi positif dalam  mendu kung 

 keberlanjutan  keluarga dan  me menuhi harapan  ko munitas dan 

aga ma.27 

Secara  keseluruhan, feno mena pro-natalis di Indonesia 

 me main kan peran penting dalam  me mbentuk pandangan  masyara kat 

terhadap arti  kehadiran ana k. Nilai-nilai  kultural dan  kepercayaan 

aga ma serta fa ktor sosial dan e kono mi secara bersa ma-sa ma 

 me mbentuk landasan  ko koh untuk pe maha man bahwa anak 

 me mili ki peran yang tak terganti kan dalam berbagai aspek  kehidupan 

 masyara kat. 

Feno mena  munculnya  keluarga tanpa anak telah  menjadi suatu 

tantangan baru dalam tatanan sosial yang  me merlu kan solusi. 

 Keputusan pasangan untuk  mengadopsi gaya hidup Childfree 

 meni mbul kan dina mi ka yang bertentangan dengan pandangan 

tradisional dan nilai aga ma yang  mengedepan kan pentingnya 

 kehadiran anak dalam  keluarga. Perspe ktif ini teruta ma terlihat dalam 

aga ma Isla m, di  mana ajaran aga ma  mendorong  keberadaan anak 

sebagai sarana untuk orang tua berperan serta  me mberi kan  kontribusi 

positif dalam  mendorong  ke majuan peradaban di  masa depan. Hal ini 

tercer min dalam Al-Quran dan hadis, yang  mengga mbar kan 

                                                           
27

 Jenuri et al., “Feno men Childfree Era  Modern: Studi Feno menologis Generasi 

Gen Z Serta Pandangan Islam Terhadap Childfree Di Indonesia,” 76. 
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pentingnya hubungan antara orang tua dan ana k, serta  me mberi kan 

petunjuk bija ksana seperti contohnya  kisah Luq man yang diurai kan 

dalam QS Luq man. 

 Kontribusi ini diya kini  me mili ki da mpak jang ka panjang 

dalam  me mper kaya peradaban u mat  manusia. Na mun, di tengah 

per ke mbangan za man dan realitas sosial yang se ma kin  ko mple ks, 

adopsi gaya hidup Childfree  mung kin  merupakan hasil dari 

perti mbangan yang  mendalam  mengenai tanggung jawab, su mber 

daya, dan  kondisi personal pasangan.  Keputusan ini  mengilustrasi kan 

perubahan dina mi ka  keluarga yang terus ber ke mbang, sejalan dengan 

per ke mbangan nilai-nilai dan tantangan sosial yang dihadapi.28 

 Konflik antara  keputusan Childfree dan ajaran aga ma 

 mencer min kan  ko mple ksitas dalam  mencari  kesei mbangan antara 

nilai-nilai  keaga maan dan pilihan pribadi.  Mene mu kan solusi atas 

tantangan ini  me merlu kan dialog terbu ka serta pe maha man 

 mendalam terhadap nilai-nilai yang  me mbentuk pandangan individu 

dan  keluarga dalam  konte ks  modern.29 Oleh  karena itu, diperlu kan 

pende katan yang holistik dalam  me maha mi dina mi ka sosial, budaya, 

dan aga ma agar tercipta har moni antara  keya kinan dan  keputusan 

hidup seseorang. 

 

D. Tujuan Per kawinan  

Per kawinan  me mili ki  ma kna yang sangat dalam dalam ajaran 

Isla m, tidak hanya sebagai i katan sosial antara pria dan wanita, tetapi 

juga sebagai bentuk  ketaatan  kepada perintah Allah dan upaya untuk 

 me mbangun  keluarga yang sa kinah,  mawaddah, dan rah mah. Dalam 

                                                           
28

 (Muhammad Zainuddin Sunarto and Lutfatul Imamah 2023:192) 
29

 (Siswanto and Nurkhasanah 2022:68–69) 
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pandangan Isla m, tujuan per kawinan tidak hanya terbatas pada aspek 

duniawi, tetapi juga  me mili ki di mensi spiritual yang penting. Salah 

satu tujuan uta ma per kawinan adalah untuk  me mperoleh  keturunan 

yang sah, yang  menjadi bagian dari  keberlanjutan u mat  manusia dan 

sebagai salah satu cara untuk  mende kat kan diri  kepada Allah. Tujuan 

ini ter kait erat dengan  keya kinan bahwa  me mili ki anak adalah 

anugerah dan a manah yang harus dijaga dan dibesar kan dengan penuh 

tanggung jawab. Selain itu, per kawinan juga di ma knai sebagai sarana 

untuk  me mpererat hubungan e mosional dan spiritual antara pasangan, 

yang  mengarah pada terciptanya  kehidupan ber keluarga yang 

har monis dan penuh  kasih sayang. 

1. Tujuan Per kawinan  menurut Hu kum Isla m 

 Menurut ajaran Isla m, tujuan uta ma dari per kawinan adalah 

untuk  me matuhi perintah Allah dan  me mperoleh  keturunan yang 

sah dalam  masyara kat.30 Dalam  konte ks ini, per kawinan bertujuan 

untuk  me mbentuk sebuah ru mah tangga yang har monis dan 

teratur. Selain itu, per kawinan juga  me mili ki tujuan untuk 

 menega k kan aga ma,  mencegah perbuatan dosa, dan  me mbina 

 keluarga yang hidup dalam  keda maian. Dengan de mi kian, 

per kawinan dalam Islam  me mili ki tujuan yang  menca kup aspek 

spiritual, sosial, dan  moral dalam rang ka  menciptakan  kehidupan 

yang ber ma kna dan berlandas kan pada nilai-nilai aga ma.31 

Tujuan uta ma per kawinan adalah untuk  me mper kuat dan 

 menga mal kan aga ma Allah dengan taat  kepada perintah dan 

larangan-Nya. Dalam wahyu Tuhan, ditegas kan bahwa seseorang 

diperboleh kan untuk  meni kahi wanita yang disu kainya. Allah 

                                                           
30

 (Soemiyati 2000:12) 
31

 (Hadikusuma n.d.:21) 
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juga  menciptakan pasangan hidup dari jenis yang sa ma agar 

 manusia  merasa cenderung dan tenteram  kepadanya, serta 

dijadi kan rasa  kasih sayang di antara  mere ka. 

Selain itu, tujuan per kawinan juga adalah untuk 

 melanjut kan  keturunan yang sah. Nabi  Muha m mad SAW 

 mengatakan bahwa seseorang sebai knya  meni kahi orang yang 

dicintainya dan yang  me mili ki potensi untuk  me mili ki  keturunan 

yang ber ke mbang. Dalam Isla m, pentingnya per kawinan yang sah 

sangat dite kan kan untuk  me masti kan  keabsahan  keturunan.32 

Beri kut hadits yang berbicara tentang anjuran untuk tidak 

 meni kahi pere mpuan  mandul ia ter masuk dalam  kitab sunan Abu 

Daud Dan An-Nasa‟I :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Artinya : Ah mad bin Ibrahim  menya mpai kan  kepada  ka mi dari 

Yazid bin Harun, dari  Mustalim bin Sa‟ai, anak saudara 

pere mpuan  Mansur bin Zahzan, dari  Mansur bin 

Zadzan yang  mengabar kan dari  muawiyah bin Qurrah, 

dari  Ma‟qil bin Yasar bahwa seorang la ki-la ki datang 

 mene muai Nabi SAW, dia ber kata,” A ku berte mu 

dengan seorang pere mpuan yang  me mpunyai paras 

cantik dan  keturunan yang bagus, tetapi tidak dapat 

 melahir kan ana k. Apa kah a ku boleh  meni kahinya 

?”Beliau  menjawab,” Tida k”. Pada hari beri kutnya 

la ki-la ki tersebut datanglagi dan  menanyakan hal yang 

sa ma, beliau tetap  melarangnya. Pada hari beri kutnya 

                                                           
32

 (Huda 2022:43) 
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la ki-la ki itu  menanyakan hal yang sa ma untuk  ketiga 

 kalinya,  ke mudian beliau bersabda,” Ni kahila 

pere mpuan yang penyayang dan bisa  melahir kan. 

Sebab, sesungguhnya a ku ingin berbangga ( terhadap 

Nabi lain ) dalam ju mlah u matnya (HR.Abu Daud)(Abu 

Dawud Sulaiman bin al-Asy‟ats al-Azdi Sijistani 

2012:131) 

 

Dengan de mi kian, per kawinan  me mili ki tujuan yang 

 meliputi  ketaatan  kepada perintah dan larangan Allah,  mencari 

 kebahagiaan dan  kasih sayang dalam hubungan sua mi istri, serta 

 melanjut kan  keturunan yang sah. Dalam  menjalan kan 

per kawinan, penting untuk  mela ksanakannya secara sah sesuai 

dengan ajaran aga ma agar tujuan-tujuan tersebut dapat tercapai. 

Tujuan per kawinan adalah untuk  mencegah terjadinya 

perbuatan  ma ksiat, perzinaan, dan pelacuran, sebagai mana yang 

diseru kan oleh Nabi  kepada generasi  muda. Berdasar kan 

pencaharian hadist yang ber kaitan dengan anjuran  meni kah 

perta ma  kali peneliti dapat kan dalam  kitab Bulugh al- Maram  min 

Adillat al-Ah ka m, terdapat dalam  kitab al-Ni kah Bab Ni kah 

sebagai beri kut: 

بَابِ, مَنِ  عَنْ عَبْدِ اِلله بْنِ مَسْعُودٍ رضي الله عنه قاَلَ: رَسُوْلُ اِلله صلى الله عليه وسلم : يََمَعْشَرَ الشَّ
الْبَاءَ ةَ فَ لْيَ تَ زَوَّجْ, فإَِنَّهُ أغََضٌ للِْبَصَرِ, وَأَحْصَنُ للِْفَرجِْ وَمَنْ اسْتَطاَعَ مِنْكُمُ 

وْمِ : فإَِنَّهُ لَهُ وِجَاءٌ   لَ مْ يَسْتَطِعُ فَ عَلَيْهِ بِِلصَّ
 

Artinya: "Dari Abdullah bin  Mas‟ud r.a. ber kata: Rosulullah SAW 

bersabda: Hai para pe muda, ji ka di antara  ka mu 

 me mili ki  ke ma mpuan dan  keinginan untuk  meni kah, 

 ma ka ni kahlah.  Karena per kawinan dapat  menutup 

 mata terhadap pandangan yang tidak halal, dan akan 

 melindungi dari godaan syahwat. Ji ka tidak  ma mpu 

untuk  meni kah, henda klah berpuasa,  karena dengan 
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berpuasa, nafsu terhadap wanita akan ber kurang."(H.R. 

 Mutafaqqun Alaih)33 

 

Dapat disi mpul kan bahwa tujuan per kawinan adalah 

untuk  menjaga  kehor matan dan  kepatuhan terhadap ajaran 

aga ma, serta  mencegah terjadinya perbuatan yang  melanggar 

nilai-nilai  moral. Per kawinan yang didasar kan pada aga ma 

diharap kan dapat  me mbawa ber kah dan  keber kahan dalam 

 kehidupan, serta  me mberi kan perlindungan terhadap godaan 

dan nafsu yang tidak terpuas kan. 

Para ula ma u mu mnya sepa kat bahwa per kawinan 

dalam Islam dianjur kan atau sunnah.34 Na mun, ji ka seseorang 

 khawatir akan terjeru mus dalam perbuatan zina dan  me mili ki 

 ke ma mpuan untuk  meni kah,  ma ka per kawinan  menjadi wajib 

atau di mustah kan. Sebali knya, per kawinan  menjadi haram 

atau dilarang ji ka seseorang dengan sengaja tidak  me mberi kan 

naf kah  kepada istri, baik itu naf kah lahir  maupun naf kah 

batin. Selain itu, per kawinan yang hanya dila ku kan untuk 

jang ka wa ktu tertentu, seperti  mut'ah yang berlangsung hanya 

satu atau dua  minggu, dianggap tidak sah dalam Isla m. 

Dengan de mi kian, dalam Isla m, per kawinan dianggap sebagai 

anjuran dan dianjur kan untuk  mencegah perbuatan zina. 

Penting bagi seseorang 

2. Hu kum  Me mpunyai  Keturunan Dalam Isla m 

Dalam Isla m, dinyatakan bahwa orang yang  meni kah 

 me mili ki potensi untuk  me mili ki anak dan cucu, sebagai mana 

                                                           
33

 (AI-Hafidz ibn Hajar al-„Asqalani 1991) 
34

 (Syaikh Muhammad al-Allamah 2015:318) 
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dijelas kan oleh Allah SWT dalam QS An-Nahl/16: 72 yaitu 

sebagai beri kut: 

 

Artinya: “Dan Allah  menjadi kan bagi mu pasangan (sua mi atau 

istri) dari jenis  ka mu sendiri dan  menjadi kan anak dan 

cucu bagi mu dari pasangan mu, serta  me mberi mu 

reze ki dari yang bai k.  Mengapa  mere ka beri man 

 kepada yang batil dan  menging kari ni k mat Allah?” 

 

Perni kahan adalah satu satunya opsi yang dapat dipilih 

untuk  me mbentuk  keluarga yang bahagia, sejahtera, dan 

har monis.  Kehar monisan dan  kebahagiaan dalam perni kahan ini 

tercipta  melalui adanya cinta  kasih yang  kuat antara sua mi dan 

istri, yang ditandai dengan adanya  keturunan. Na mun, ada banyak 

pasangan dewasa saat ini yang  me milih untuk tidak  me mili ki 

anak dalam perni kahan  mere ka  karena alasan tertentu.35 

 Keberadaan seorang anak dianggap  me mberi kan banyak 

 manfaat positif, sehingga  ketida khadiran anak dapat 

 me mpengaruhi dina mi ka per kawinan pasangan tersebutPada 

 masa lalu, dalam  masyara kat yang tidak beradab, pra ktik 

pe ma ka man bayi pere mpuan dila ku kan  karena dianggap sebagai 

aib dan  menyusah kan  keluarga.36 Dalam  kajian fiqh,  menolak 

 keberadaan anak sebelum sper ma berada di dalam rahim wanita 

dianggap diperboleh kan. Na mun hu kum ini tentunya harus 

disesuai kan dengan situasi dan  kondisi yang berla ku.   Menurut 

pandangan tersebut, aga ma Islam  mengajar kan pentingnya 

                                                           
35

 (Tantu 2018:257) 
36

 (Ma‟arif 2023:140) 
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 menerus kan  keturunan dan  me mperluas u mat  manusia.  Beri kut 

adalah salah satu doa‟a Nabi Za karia untuk  me minta  keturunan 

 kepada Allah SWT : 

 

 

 

 

 

Artinya: " Di sanalah Za karia berdoa  kepada Tuhannya. Dia 

ber kata, “Ya Tuhan ku, berilah a ku  keturunan yang baik 

dari sisi- Mu, sesungguhnya Eng kau  Maha  Mendengar 

doa." (Ali I mran Ayat 38) 

 

Doa Nabi Za karia ini  mencer min kan fitrah  manusia untuk 

 me mili ki  keturunan sebagai bagian dari  keberlangsungan hidup 

dan penga malan ajaran aga ma. Dalam ajaran Isla m,  me mili ki 

anak tidak hanya dipandang sebagai anugerah, tetapi juga sebagai 

bentuk ibadah dan tanggung jawab dalam  mendidik generasi 

penerus yang bera khlak baik serta taat  kepada Allah SWT. 

 Kehadiran anak dalam  keluarga adalah sebuah Qurrata a‟yun 

(buah hati yang  menyeju k kan) dan sebagai Zīnatul hayāh 

(perhiasan  kehidupan dunia). Sehingga perlu untuk  meni kahi 

pere mpuan yang subur  karena dengan  me mpunyai banyak anak 

 ma ka populasi u mat Islam akan berta mbah dan akan terus 

ber ke mbang.  Karena yang de mi kian itu sesungguhnya telah 

 menga mal kan nasehat Rasulullah dalam Ḥadithnya untuk 

 meni kahi pere mpuan yang subur  karena  kelak Rasulullah akan 

berbangga dengan ju mlah u matnya yang banya k, beri kut Ḥadith 

 keuta maan  meni kahi wanita yang subur. 
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ثَنَا يَزِيدُ ةْنُ وَارُونَ ٧٥٣١سنن النسائي   حَدَّ
َ

حْمَنِ ةْنُ خَالدٍِ قَال خْبَدَنَا عَتْدُ الرَّ
َ
: أ

مُسْخَلِمُ ةْنُ سَعِيدٍ عَنْ 
ْ
نَا ال

َ
نْبَأ

َ
 أ

َ
ةَ عَنْ مَعْقِلِ قَال مَنْصُيرِ ةْنِ زَاذَانَ عَنْ مُعَاوِيَثَ ةْنِ قُرَّ

 
َ

 ةْنِ يسََارٍ قَال

ةً ذَاتَ 
َ
صَبْجُ امْرَأ

َ
ي أ ِ

 إِنَّ
َ

مَ فَقَال
َّ
حْهِ وَسَل

َ
ُ عَل ى اللََّّ

َّ
ِ صَل ى رَسُيلِ اللََّّ

َ
 إِل

ٌ
جَاءَ رَجُل

جُ  حَزَوَّ
َ
فَأ

َ
ا حَلِدُ أ

َ
نَّىَا ل

َ
ا أ

َّ
الِثَثَ حَسَبٍ وَمَنْصِبٍ إِل حَاهُ الثَّ

َ
انِيَثَ فَنَىَاهُ ذُمَّ أ حَاهُ الثَّ

َ
ىَا فَنَىَاهُ ذُمَّ أ

مْ 
ُ
ي مُكَاذِرٌ ةِك ِ

يَدُودَ فَإِنَّ
ْ
يدَ ال

ُ
يَل

ْ
جُيا ال  حَزَوَّ

َ
 فَنَىَاهُ فَقَال

 

Artinya : Sunan Nasa'i 3175: Telah  meng khabar kan  kepada  ka mi 

Abdur Rah man bin  Khalid, ia ber kata: telah 

 menceritakan  kepada  ka mi Yazid bin Harun, ia 

ber kata: telah  me mberitakan  kepada  ka mi Al  Mustalim 

bin Sa'id dari  Manshur bin Zadzan dari  Mu'awiyah bin 

Qurrah dari  Ma'qil bin Yasar, ia ber kata: telah datang 

seorang la ki-la ki  kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wa sallam dan ber kata sesungguhnya a ku  mendapati 

seorang wanita yang  me mili ki  kedudu kan dan harta 

hanya saja ia  mandul, apa kah a ku boleh  meni kahinya? 

 Ma ka beliau  melarangnya,  ke mudian ia  mendatangi 

beliau untuk  kedua  kalinya dan beliau  melarangnya, 

 ke mudian ia  mendatangi beliau  ketiga  kalinya, lalu 

beliau  melarangnya dan bersabda: " Ni kahilah wanita 

yang subur dan pengasih,  karena a ku bangga dengan 

banyak anak  kalian." ( HR Tir midzi No. 3175) 

 

Dalam  konte ks perni kahan dalam Isla m,  me mili ki 

 keturunan  me mili ki nilai penting.  Kehidupan dan penyebaran 

ajaran Islam terus berlanjut  melalui generasi.  Keturunan 

diharap kan  menjadi pewaris nilainilai aga ma,  menjalan kan tugas 

estafet Isla m, dan berusaha  mening kat kan  kualitas hidup serta 

 kei manan  mere ka. Dengan begitu, Islam dapat terus ber ke mbang 

 melalui perpindahan generasi yang lebih baik dari sebelu mnya. 

Penelitian  Matan dengan  melihat susunan lafal. Dari susunan lafad 
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dan  ma kna Ḥadith anjuran  meni kahi wanita subur yang 

diriwayat kan oleh an-Nāsa‟ī ini, tidak ada indi kasi yang 

 menunju k kan bahwa Ḥadith ini bu kan berasal dari Rasulullah 

SAW. Tidak terdapat unsur-unsur yang  mencurigakan atau 

fanatis me  kelo mpok tertentu yang dapat  meng kategori kan Ḥadith 

ini sebagai  maudhu‟ atau dhaif. Seluruh rang kaian sanad dan 

 matan Ḥadith ini tidak  menunju k kan perbedaan yang signifi kan 

antara riwayat I mam AnNāsa‟ī dengan riwayat para perawi lain 

dalam  kitab- kitab Ḥadith, baik dari segi sanad  maupun  matan. 

Ḥadith riwayat an-Nāsa‟ī ter kait anjuran  me mili ki banyak 

 keturunan  me mili ki status hasan li-ghairihi, na mun dari segi 

 ma kna dihu ku mi sahih.  Mes kipun tidak  mencapai derajat sahih, 

Ḥadith ini dianggap  maqbul (diteri ma) dari segi  ma kna, dan dapat 

dia mal kan serta dijadi kan hujjah dalam  konte ks penga malan 

Isla m. Dalam teori il mu Ḥadith, Ḥadith dengan status hasan 

lighairihi dianggap  me mili ki  kualitas yang dapat diteri ma, 

 mes kipun tidak  mencapai derajat sahih.37 

 

E.  Konsep  Ketahanan  Kelarga  Menurut Perwali  Kota  Metro 

 Ketahanan  keluarga  menjadi perhatian yang  krusial dalam 

 kehidupan berbangsa dan bernegara. Pe merintah telah 

 menge mbang kan berbagai program untuk  me mper kuat  ketahanan 

 keluarga, seperti Program  Keluarga Harapan (P KH) dan program 

Bina  Keluarga Balita (B KB) yang digagas oleh B K KBN. Selain itu, 

organisasi  keaga maan juga  me mili ki  kontribusi besar dalam 

 me mper kuat  ketahanan  keluarga dengan pende katan yang 

                                                           
37

 (M. Irfan Farraz Haeca, Hidayatul Fikra, and Wahyudin Darmalaksana 

2022:227) 
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berlandas kan nilai-nilai aga ma dan budaya.  Majelis Ula ma Indonesia 

( MUI)  me mili ki  konsep  ketahanan  keluarga yang  mene kan kan 

pentingnya nilai-nilai aga ma dalam  menjaga  keutuhan dan 

 kesejahteraan  keluarga. Dalam berbagai fatwa dan tausiyahnya,  MUI 

 menegas kan bahwa  keluarga yang  kuat adalah  keluarga yang 

berpegang teguh pada ajaran Isla m, baik dalam aspek a kidah, ibadah, 

 maupun a khla k. Nahdlatul Ula ma (NU)  mengusung  konsep  Keluarga 

 Maslahah, yaitu  keluarga yang tidak hanya har monis secara internal, 

tetapi juga  me mbawa  manfaat bagi  masyara kat luas.  Konsep ini 

berlandas kan pada prinsip  ke maslahatan, di  mana  keluarga 

diharap kan  ma mpu  me mberi kan  kontribusi positif dalam  kehidupan 

sosial, e kono mi, dan  keaga maan.38 

Se mentara itu,  Muha m madiyah  me mili ki  konsep  Keluarga 

Sa kinah, yang  merujuk pada  keluarga yang dibangun atas dasar cinta, 

 ketentera man, dan  keber kahan.  Konsep ini  mene kan kan pentingnya 

 kesei mbangan antara peran sua mi dan istri, pendidi kan ana k, serta 

pengelolaan  kehidupan  keluarga yang berbasis nilai-nilai Islam agar 

tercipta  kehidupan yang sejahtera dan bahagia.39 Dalam  konte ks lo kal 

Peraturan Wali kota  Metro tentang  ketahanan  keluarga  merupakan 

landasan hu kum yang bertujuan untuk  me mper kuat tatanan  keluarga 

sebagai unit ter kecil dalam  masyara kat, dengan fo kus pada 

pening katan  kesejahteraan dan  kebahagiaan  keluarga.  Ketahanan 

 keluarga dalam  konte ks ini didefinisi kan sebagai  kondisi dina mis di 

 mana  keluarga  me mili ki  ke ma mpuan untuk bertahan, beradaptasi, 

dan ber ke mbang dalam  menghadapi berbagai tantangan, baik fisi k, 

e kono mi, sosial,  maupun psi kologis.  Keluarga yang tangguh adalah 

                                                           
38

 (Mujibburrahman Salim 2017:83) 
39

 (Rasta Kurniawan Br Pinem, Nawir Yuslem, and Dhiauddin Tanjung 2023:45) 
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 keluarga yang  ma mpu hidup  mandiri, serta  me mili ki  kapasitas untuk 

 menge mbang kan diri de mi  mencapai  kehidupan yang har monis, 

sejahtera, dan bahagia. 

Landasan ini  mengacu pada Peraturan Daerah No mor 20 

Tahun 2016 tentang  Ketahanan  Keluarga, yang  menjadi pedo man 

bagi Pe merintah  Kota  Metro dalam  meru mus kan  kebijakan serta 

progra m-program yang  ko mprehensif dan ber kelanjutan. Tujuan 

uta ma dari peraturan ini adalah  menciptakan sistem pe mbangunan 

 keluarga yang lebih  kuat dan terintegrasi, di  mana se mua aspek 

 kehidupan  keluarga dapat ber ke mbang secara opti mal. Pe merintah, 

 melalui Dinas Pe mberdayaan Pere mpuan, Perlindungan Ana k, 

Pengendalian Pendudu k, dan  Keluarga Berencana, bertanggung jawab 

dalam  merencanakan dan  mela ksanakan berbagai  kebijakan yang 

 mendu kung  ketahanan  keluarga. 

Ruang ling kup dari Peraturan Wali kota ini  menca kup 

beberapa aspek penting yang ter kait dengan tata cara penyusunan 

perencanaan tahunan pe mbangunan  ketahanan  keluarga. Hal ini 

 melibat kan penyusunan  kebijakan jang ka panjang dan  menengah 

yang diintegrasi kan dengan rencana strategis Dinas. Pe merintah juga 

dapat ber kolaborasi dengan perguruan tinggi, a kade misi, organisasi 

 ke masyara katan, dan para pe merhati  masalah pere mpuan dan anak 

untuk  mening kat kan efe ktivitas  kebijakan ini. Dalam hal ini, 

partisipasi berbagai pe mang ku  kepentingan sangat diuta makan untuk 

 mewujud kan  ketahanan  keluarga yang  ko koh. 

Salah satu pilar uta ma dalam peraturan ini adalah fasilitasi 

pe mbangunan  ketahanan  keluarga, yang bertujuan  mening kat kan 

 kualitas hidup  keluarga secara  menyeluruh. Beberapa upaya yang 

dila ku kan  meliputi pe mberian a kses terhadap infor masi, pendidi kan, 
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penyuluhan, dan layanan yang ber kaitan dengan pengasuhan dan 

per ke mbangan ana k, re maja, dan lansia. Pening katan  kualitas anak 

 misalnya, dila ku kan  melalui berbagai program perlindungan, 

pendidi kan  kara kter, hingga pe mberian a kta  kelahiran dan  Kartu 

Identitas Anak ( KIA) secara gratis. Selain itu, perhatian  khusus juga 

diberi kan  kepada  keluarga rentan, dengan pe mberian bantuan dan 

perlindungan yang bertujuan  mening kat kan  kapasitas  mere ka agar 

setara dengan  keluarga lainnya. 

Tidak hanya fo kus pada pening katan  kualitas individu, 

peraturan ini juga  mengatur tentang pe mberdayaan  keluarga dalam 

 konte ks sosial dan e kono mi. Progra m-program seperti usaha  mi kro 

 keluarga, pening katan pendapatan  keluarga, serta penge mbangan 

 koperasi, dihadir kan untuk  menciptakan  keluarga yang  mandiri 

secara e kono mi. Di sisi lain, program pening katan  kesetaraan gender 

dalam  keluarga dan  masyara kat juga  menjadi bagian integral dalam 

upaya pe mbangunan  ketahanan  keluarga. Partisipasi  masyara kat juga 

dianggap sebagai ele men penting dalam pe mbangunan  ketahanan 

 keluarga. Pe merintah  melalui dinas ter kait,  meng koordinasi kan peran 

a ktif  masyara kat dalam  kegiatan di ting kat  kelurahan, Ru kun 

Tetangga (RT), dan Ru kun Warga (RW). Dengan de mi kian, 

 masyara kat dilibat kan dalam setiap tahap perencanaan, pela ksanaan, 

hingga evaluasi program  ketahanan  keluarga. Selain itu, pe mbentu kan 

Tim Pe mbina  Ketahanan  Keluarga Daerah yang terdiri dari unsur 

pe merintah, le mbaga pendidi kan, dunia usaha, serta organisasi 

 keaga maan dan profesi, juga  merupakan salah satu strategi untuk 

 me masti kan sinergi dan  koordinasi yang opti mal dalam pela ksanaan 

 kebijakan ini. 
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Untuk  me masti kan  ketahanan  keluarga terus terpantau dan 

berjalan dengan bai k, pe merintah juga  me mbentuk sistem infor masi 

pe mbangunan  ketahanan  keluarga. Sistem ini  menyaji kan infor masi 

 mengenai ting kat  ketahanan  keluarga di seluruh  keca matan di  Kota 

 Metro, yang  menca kup li ma di mensi uta ma: landasan legalitas dan 

 kebutuhan  keluarga,  ketahanan fisi k, e kono mi, sosial-psi kologi, dan 

sosial-budaya. Sistem ini tidak hanya  me mfasilitasi pelaporan tentang 

pe mbangunan  ketahanan  keluarga, tetapi juga  menjadi acuan bagi 

pe merintah dalam  meru mus kan  kebijakan dan du kungan lebih lanjut. 

Peraturan Wali kota ini  menegas kan pentingnya peran pe merintah 

daerah dalam  me mberi kan du kungan  kepada berbagai pihak yang 

ber kontribusi dalam pe mbangunan  ketahanan  keluarga. Du kungan ini 

bisa diberi kan  kepada instansi, le mbaga, atau individu yang  me mili ki 

prestasi dan  kontribusi dalam penyelenggaraan  ketahanan  keluarga. 

Bentuk du kungan ini, tentunya, harus  me mperti mbang kan prioritas 

 kebutuhan peneri ma,  ke ma mpuan  keuangan daerah, serta prinsip-

prinsip tanggung jawab dan a kuntabilitas.40 

 

                                                           
40

 (Peraturan Walikota (Perwali) Kota Metro Nomor 3 Tahun 2022 tentang Tata 

Laksana Peraturan Daerah Kota Metro Nomor 20 Tahun 2016 tentang Ketahanan 

Keluarga n.d.) 
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 Ketahanan  Keluarga  Me mpunyai 

 Keturunan 
Childfree 

Hu kum Islam dan PERWALI  Kota 

 Metro No mor 20 Tahun 2016 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

  

A. Pendekatan Penelitian dan Jenis Penelitian 

Dalam sebuah Penelitian, metode yang digunakan sangat 

berperan dalam menentukan validitas dan relevansi hasil yang 

diperoleh. Pemilihan metode penelitian harus disesuaikan dengan jenis 

data yang dikumpulkan serta tujuan penelitian yang ingin dicapai. 

Pada penelitian ini, pendekatan yang digunakan bertujuan untuk 

memahami fenomena Childfree dalam konteks hukum keluarga Islam 

dan ketahanan keluarga di Kota Metro. Oleh karena itu, metode 

penelitian yang diterapkan akan memberikan gambaran yang 

komprehensif mengenai fenomena ini berdasarkan perspektif hukum 

Islam serta kebijakan yang diatur dalam Perwali Kota Metro Nomor 3 

Tahun 2022 tentang Ketahanan Keluarga. 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam Penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-analitik. 

Pendekatan ini dipilih karena Penelitian ini berupaya memahami 

fenomena Childfree dalam masyarakat Kota Metro serta 

menganalisisnya dalam perspektif hukum keluarga Islam dan 

Perwali Kota Metro Nomor 3 Tahun 2022 tentang Ketahanan 

Keluarga. Pendekatan kualitatif bertujuan untuk mengeksplorasi 

fenomena sosial secara mendalam dengan menggali makna, 

pengalaman, serta pemahaman individu dan kelompok terhadap 

suatu peristiwa. 1  Dalam konteks penelitian ini, pendekatan ini 

                                                           
1
 Wiwin Yuliani, “ Metode Penelitian Des kriftif  Kualitatif Dalam Perspe ktif 

Bi mbingan Dan  Konseling,” Quanta 2, no. 2 (2018): 83–84. 
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digunakan untuk memahami alasan-alasan yang melatarbelakangi 

keputusan pasangan untuk memilih Childfree, bagaimana 

fenomena ini berkembang dalam masyarakat, serta bagaimana 

hukum keluarga Islam dan kebijakan daerah menanggapinya. 

Metode deskriptif-analitik digunakan untuk memberikan gambaran 

yang jelas mengenai fenomena yang diteliti serta menganalisis 

dampaknya berdasarkan prinsip hukum Islam dan ketahanan 

keluarga. Pendekatan ini tidak hanya menggambarkan fenomena 

Childfree secara umum, tetapi juga menghubungkannya dengan 

konsep-konsep hukum Islam serta kebijakan yang berlaku di Kota 

Metro. 

2. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field 

research). penelitian lapangan yaitu bentuk penelitian yang 

bertujuan untuk  mengu mpul kan data dari lo kasi atau lapangan, 

suatu te mpat yang dipilih sebagai lo kasi untuk  menyelidi ki gejala 

obje ktif yang terjadi di lo kasi tersebut.  Metode field research 

digunakan keti ka  metode survei ataupun e ksperi men dirasakan 

tidak pra ktis, atau  keti ka lapangan penelitian  masih terbentang 

dengan de mi kian luasnya. Field research dapat pula diposisi kan 

sebagai pe mbu ka jalan  kepada  metode survei dan e ksperi men.2  

Fo kus  kajian dalam penelitian ini adalah ter kait pengaruh 

feno mena Childfree terhadap  ketahanan  keluarga yang terjadi di 

wilayah  Kota  Metro dengan di  kaji secara  mendalam 

 menggunakan perspe ktif Perwali  Kota  Metro no mor 3 tahun 2022 

tentang  ketahanan  keluarga.  

                                                           
2
 Sal man Priaji  Matrana, “Proble mati ka Penerapan  Metode Field Research Untuk 

Penelitian Arsite ktur Verna kular Di Indonesia” 34, no. 1 (n.d.): 8. 
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Penelitian ini bertujuan untuk  mengu mpul kan data 

langsung yang terjadi di  Kota  Metro, lo kasi yang dipilih untuk 

 meng kaji feno mena Childfree. Sebagai penelitian lapangan, 

pende katan ini  me mung kin kan peneliti untuk berintera ksi 

langsung dengan subjek Penelitian, seperti pasangan yang 

 me milih gaya hidup Childfree, to koh aga ma, serta ahli hu kum 

Isla m, sehingga dapat  menggali secara  mendalam pe maha man 

dan pandangan  mere ka ter kait feno mena ini. 

Dengan turun langsung  ke lapangan, penelitian ini 

berusaha  mengidentifi kasi gejala obje ktif yang terjadi dalam 

 masyara kat ter kait pilihan hidup Childfree, serta  menganalisis 

bagai mana feno mena ini  me mpengaruhi nor ma dan  ketahanan 

 keluarga. Pengu mpulan data dila ku kan  melalui wawancara, dan 

do ku mentasi di lo kasi Penelitian, sehingga  me mung kin kan 

peneliti  mendapat kan infor masi yang valid dan a kurat sesuai 

dengan  konte ks lo kal. Pende katan ini sangat penting untuk 

 me maha mi dina mi ka sosial dan budaya di  Kota  Metro, serta 

bagai mana feno mena Childfree dipandang dalam  kerang ka 

hu kum  keluarga Islam yang berla ku di wilayah tersebut. 

 

B. Latar dan Wa ktu Penelitian 

1. Latar Penelitian 

 Penelitian ini dila ku kan di  Kota  Metro, La mpung, sebagai 

lo kasi uta ma  karena daerah ini  me mili ki  kebijakan yang  mengatur 

tentang  ketahanan  keluarga  melalui Peraturan Wali kota (Perwali)  Metro 

No mor 3 Tahun 2022 tentang  Ketahanan  Keluarga.  Kota  Metro dipilih 

sebagai latar penelitian  karena  merupakan salah satu daerah di Indonesia 

yang  me mili ki perhatian  khusus terhadap penguatan  ketahanan  keluarga 

dalam  menghadapi tantangan sosial, ter masuk feno mena Childfree. 
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Selain itu,  Kota  Metro  me mili ki  kara kteristik  masyara kat yang 

heterogen, dengan berbagai latar belakang sosial, e kono mi, dan budaya 

yang dapat  me mberi kan wawasan lebih luas  mengenai bagai mana 

feno mena Childfree ber ke mbang dan bagai mana  masyara kat serta 

regulasi lo kal  menanggapinya. Dalam penelitian ini, lo kasi penelitian 

 menca kup berbagai institusi ter kait, seperti le mbaga  keaga maan, 

instansi pe merintahan, dan  ko munitas  masyara kat yang  me mili ki 

 keter kaitan dengan isu  ketahanan  keluarga. 

2. Wa ktu Penelitian 

 Penelitian ini dila ksanakan sela ma e mpat bulan, di mulai dari 

Nove mber 2024 hingga Februari 2025. Sela ma periode tersebut, 

berbagai tahapan penelitian dila ku kan secara siste matis,  mulai dari studi 

literatur, pengu mpulan data, analisis, hingga penyusunan laporan a khir. 

Pada tahap awal, yaitu Nove mber hingga Dese mber 2024, penelitian 

difo kus kan pada pengu mpulan data awal, baik  melalui studi literatur 

 maupun do ku mentasi yang ber kaitan dengan feno mena pasangan yang 

 me mutus kan untuk tidak  me mili ki anak di  Kota  Metro. Selanjutnya, 

pada Dese mber 2024 hingga Januari 2025, penelitian berlanjut dengan 

wawancara terhadap pasangan, to koh aga ma, a kade misi, serta piha k-

pihak ter kait guna  me mperoleh pe maha man yang lebih  mendalam. 

Pada Januari 2025, analisis data dila ku kan dengan  menggunakan 

pende katan des kriptif  kualitatif untuk  me maha mi feno mena Childfree 

dalam perspe ktif hu kum  keluarga Islam serta  kebijakan lo kal, 

 khususnya dalam  konte ks Peraturan Wali  Kota  Metro No mor 3 Tahun 

2022 tentang  Ketahanan  Keluarga. Tahap tera khir, yaitu pada Februari 

2025, difo kus kan pada penyusunan, penye mpurnaan, dan finalisasi 

laporan Penelitian. Dengan rentang wa ktu ini, penelitian diharap kan 

dapat  menghasil kan te muan yang a kurat dan  ko mprehensif, sehingga 

dapat  me mberi kan  kontribusi bagi  kajian hu kum  keluarga Islam serta 

 kebijakan  ketahanan  keluarga di  Kota  Metro. 
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C.  Data dan Su mber Data 

Dalam  kerang ka penelitian ini, peneliti  menjalan kan proses 

pengu mpulan data  melalui dua su mber data uta ma, yaitu su mber 

pri mer dan su mber se kunder. Oleh  karena itu, data dan su mber data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai beri kut:  

1. Sumber Data Pri mer  

  Dalam penelitian ini, su mber data pri mer diperoleh dari 

pasangan sua mi istri di  Kota  Metro yang  me milih untuk tidak 

 me mili ki anak (Childfree). Pasangan-pasangan ini dipilih 

berdasar kan  keter kaitan  mere ka dengan feno mena yang diteliti, 

sehingga dapat  me mberi kan infor masi  mendalam  mengenai 

alasan  mere ka  menga mbil  keputusan tersebut serta bagai mana 

da mpa knya terhadap  kehidupan ru mah tangga  mere ka. Data yang 

diperoleh dari pasangan ini  menjadi bahan uta ma dalam 

 menganalisis feno mena Childfree dalam perspe ktif hu kum 

 keluarga Islam serta i mpli kasinya terhadap  ketahanan  keluarga. 

2. Sumber Data Se kunder 

  Dalam penelitian ini, data se kunder diperoleh dari berbagai 

su mber tertulis yang ber kaitan dengan feno mena Childfree, 

Hu kum  Keluarga Isla m, dan  ketahanan  keluarga. Su mber-su mber 

tersebut  menca kup bu ku a kade mi k, arti kel il miah, jurnal hu kum 

Isla m, serta do ku men res mi seperti Peraturan Wali kota (Perwali) 

 Metro No mor 3 Tahun 2022 tentang  Ketahanan  Keluarga. Data 

se kunder ini digunakan sebagai referensi dalam  menganalisis 

feno mena Childfree serta hubungannya dengan  konsep  ketahanan 

 keluarga dalam Isla m. 
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D.  Te knik dan Prosedur Pengu mpulan Data 

Te knik pengu mpulan data  merupakan lang kah paling strategis 

dalam Penelitian,  karena tujuan awal dari penelitian adalah 

 mendapat kan data. Tanpa  mengetahui te knik pengu mpulan data, 

 ma ka peneliti tidak akan  mendapat kan data yang  me menuhi standar 

data yang ditetap kan. Untuk itu digunakan beberapa  metode, yaitu
;3  

1. Wawancara (Interview) 

 Wawancara digunakan sebagai te knik pengu mpulan data 

uta ma dalam penelitian ini untuk  me mperoleh infor masi langsung 

dari responden. Wawancara yang digunakan adalah wawancara 

se mi-terstru ktur, di  mana peneliti telah  menyiap kan panduan 

pertanyaan, tetapi tetap  me mberi kan fle ksibilitas bagi narasu mber 

untuk  mengung kap kan pandangannya secara lebih luas. 

Wawancara ini dila ku kan secara tatap  mu ka dengan pasangan 

yang  me milih  konsep Childfree, serta pihak yang ter kait dengan 

i mple mentasi Perwali  Kota  Metro No mor 3 Tahun 2022 tentang 

 Ketahanan  Keluarga. Pela ksanaan wawancara dila ku kan dengan 

pende katan  mendalam (in-depth interview), yang bertujuan untuk 

 menggali lebih jauh alasan pasangan  me milih untuk tidak 

 me mili ki ana k, fa ktor-fa ktor yang  me mengaruhi  keputusan 

tersebut, serta bagai mana  keputusan tersebut berda mpak pada 

 kehidupan ru mah tangga  mere ka, baik dari segi sosial, e kono mi, 

 maupun psi kologis. 

2. Do ku mentasi  

  Metode do ku mentasi adalah pende katan yang digunakan 

untuk  mencari data  melalui catatan-catatan, bu ku, trans krip, 

agenda, dan foto-foto  kegiatan. Dalam penelitian ini,  metode 

                                                           
3
 Sugiyono,  Metode Penelitian  Kualitatif, 3 (Alfabeta, 2020), 104. 
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do ku mentasi digunakan untuk  meleng kapi data yang diperoleh 

dari hasil wawancara.4 

  Metode do ku mentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 

 mengu mpul kan data  mengenai berbagai variabel yang ter kait 

dengan feno mena Childfree dan  ketahanan  keluarga. Data yang 

di ku mpul kan dapat berupa catatan res mi seperti trans krip 

wawancara, catatan perni kahan, serta do ku men  kebijakan yang 

relevan, seperti Peraturan Wali kota (Perwali) No mor 3 Tahun 

2022 tentang  Ketahanan  Keluarga. Selain itu, data lain berupa 

literatur dari bu ku, surat  kabar,  majalah, dan su mber-su mber 

tertulis lainnya yang  me mbahas feno mena Childfree di Indonesia, 

 khususnya di  Kota  Metro, juga akan digunakan. Do ku mentasi ini 

tidak hanya  me mberi kan bu kti tertulis yang  mendu kung te muan 

lapangan, tetapi juga berfungsi untuk  me mper kuat analisis ter kait 

pengaruh  keputusan Childfree terhadap  ketahanan  keluarga dalam 

perspe ktif Hu kum  Keluarga Isla m.  Melalui  metode ini, peneliti 

dapat  me mperoleh data yang lebih  mendalam dan terstru ktur, 

yang  ke mudian dianalisis secara  kualitatif untuk  menjawab 

per masalahan Penelitian. 

 

E.   Te knik  Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini,  keabsahan data diperoleh  melalui 

triangulasi su mber, yaitu dengan  me mbanding kan dan 

 mengonfir masi infor masi yang diberi kan oleh beberapa pasangan 

yang  me milih untuk tidak  me mili ki anak (Childfree) di  Kota  Metro. 

Triangulasi ini dila ku kan untuk  me masti kan bahwa data yang 

                                                           
 

4
Abdurrah man Fatoni,  Metodologi Penelitian Dan Te knik Penyususna S kripsi 

(Ja karta: Rine ka Cipta, n.d.), 110. 
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diperoleh  me mili ki ting kat validitas yang tinggi dan tidak hanya 

bergantung pada satu su mber saja. Wawancara dila ku kan dengan 

beberapa pasangan yang berbeda guna  melihat  kesa maan, perbedaan, 

serta pola alasan dan da mpak  keputusan Childfree terhadap 

 kehidupan  keluarga  mere ka. Dengan  me mbanding kan data dari 

berbagai pasangan, peneliti dapat  me mperoleh pe maha man yang 

lebih obje ktif dan  menyeluruh  mengenai feno mena ini dalam 

 konte ks hu kum  keluarga Islam dan  ketahanan  keluarga. 

 

F.  Te knik Analisis Data 

Analisis data  merupakan proses penyederhanaan data  ke 

bentuk yang lebih  mudah dibaca dan interpretasi kan.5 Data yang telah 

di ku mpul kan oleh peneliti  ke mudian dianalisa dengan  menggunakan 

te knik analisis indu ktif. Te knik analisis indu ktif adalah analisis yang 

berpijak dari pengertianpengertian atau fa kta-fa kta yang bersifat 

 khusus  ke mudian diteliti dari  menghasil kan pengertian u mu m.6 

Analisis data indu ktif adalah proses  mencari dan  menyusun secara 

siste matis data yang diperoleh dari hasil penga matan, wawancara, 

catatan lapangan, dan studi do ku mentasi, dengan cara  mengorganisir 

data,  menyusun  ke dalam pola,  me milih  mana yang relevan dan yang 

tida k, dan  me mbuat  kesi mpulan sehingga  mudah dipaha mi. Analisis 

akan bergerak dari sesuatu hal yang  khusus atau spesifi k, yaitu yang 

diperoleh di lapangan,  ke arah suatu te muan yang bersifat u mu m, 

                                                           
5
  Masri Singari mbun and Sofian Effendi,  Metode Penelitian Survei (Ja karta: 

LP3ES, 1989), 263. 
6
  Mardalis,  Metode Penelitian Suatu Pende katan Proposal (Ja karta: Bu mi 

A ksara, 1990), 20. 
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yang akan  muncul lewat analisis data berdasar kan teori yang 

digunakan.7 

Dalam penelitian ini, data yang telah di ku mpul kan  melalui, 

wawancara, dan do ku mentasi akan dianalisis  menggunakan te knik 

analisis indu ktif. Te knik ini di mulai dari pengertian atau fa kta-fa kta 

yang bersifat  khusus,  ke mudian diteliti untuk  menghasil kan 

pengertian u mu m. Proses analisis data indu ktif  menca kup pencarian 

dan pengorganisasian secara siste matis dari data yang diperoleh, 

dengan  menyusun pola,  me milih infor masi yang relevan, serta 

 mengesa mping kan yang tidak perlu. Dengan de mi kian,  kesi mpulan 

yang dihasil kan dapat dipaha mi dengan bai k.  

Dalam  konte ks ini, analisis akan bergerak dari hal-hal spesifik 

yang diperoleh di lapangan ter kait feno mena Childfree di  Kota  Metro, 

 menuju te muan yang lebih u mu m, yang selaras dengan  kerang ka 

teori yang digunakan, ter masuk perspe ktif Perwali  Kota  Metro 

No mor 3 Tahun 2022. Perwali tersebut  mengedepan kan pentingnya 

 ketahanan  keluarga sebagai pondasi dalam  masyara kat, yang 

diharap kan dapat  menjelas kan da mpak feno mena Childfree terhadap 

dina mi ka  keluarga dan bagai mana hal ini berintera ksi dengan nilai-

nilai hu kum  keluarga Isla m.  Melalui pende katan ini, diharap kan 

analisis dapat  me mberi kan wawasan yang lebih  mendalam  mengenai 

i mpli kasi sosial dan hu kum dari pilihan Childfree di  Kota  Metro. 

 

 

 

 

                                                           
7
 Wahid murni, “Pe maparan  Metode Penelitian  Kuantitatif,” UIN  Maulana  Malik 

Ibrahim  Malang, n.d., 14. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

A. Fenomena Childfree dalam Masyarakat Kota Metro 

Untuk memahami fenomena childfree dalam konteks hukum 

keluarga Islam dan ketahanan keluarga, penting untuk melihat 

karakteristik pasangan yang memilih keputusan tersebut. Karakteristik 

ini mencakup usia pasangan, tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, serta 

usia saat menikah. Faktor-faktor ini dapat memberikan gambaran 

mengenai latar belakang sosial dan ekonomi yang mungkin 

berpengaruh terhadap keputusan untuk tidak memiliki anak. Berikut 

adalah data mengenai usia, pendidikan, pekerjaan, dan usia pernikahan 

dari pasangan yang memilih childfree berdasarkan hasil Penelitian: 

Tabel 4.1 ( Data Narasumber ) 

Pasangan 
Usia 

Suami 

Usia 

Istri 

Pendidikan 

Suami 

Pendidikan 

Istri 

Pekerjaan 

Suami 

Pekerjaan 

Istri 

Usia 

Pernikahan 

YD & 

MF 

35 

tahun 

30 

tahun 
S1 S1 

Pegawai 

Swasta 
Akuntan 10 tahun 

AN & TY 
29 

tahun 

28 

tahun 
S1 S2 Wirausaha 

Manajer 

Bank 
6 tahun 

SW & NL 
42 

tahun 

30 

tahun 
S2 S1 Dosen 

Ibu Rumah 

Tangga 
7  tahun 

IH & ID 
31 

tahun 

27 

tahuh 
S1 S1 

Pegawai 

Negeri 

Mahasiswa 

S2 
7 tahun 

 

Fenomena childfree kini mulai tampak dalam kehidupan 

masyarakat Indonesia, termasuk di Kota Metro. Meskipun masih 

tergolong kontroversial, beberapa pasangan di wilayah ini mulai 

memilih untuk tidak memiliki anak dengan berbagai alasan, seperti 

pertimbangan ekonomi, kestabilan karier, serta faktor kesehatan. 
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Keputusan ini tidak terlepas dari perubahan pola pikir yang 

dipengaruhi oleh meningkatnya akses terhadap pendidikan dan 

informasi mengenai perencanaan keluarga. Untuk memahami lebih 

lanjut karakteristik pasangan yang memilih childfree, berikut disajikan 

data mengenai usia, tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, serta usia 

pernikahan pasangan yang mengambil keputusan tersebut. Selain 

keempat pasangan yang bersedia memberikan data demografis secara 

lengkap sebagaimana ditampilkan pada tabel di atas, penelitian ini 

juga melibatkan tiga pasangan lainnya yang memilih untuk tidak 

membuka data pribadi mereka secara detail. Meskipun demikian, para 

responden tersebut tetap bersedia diwawancarai dan memberikan 

informasi terkait alasan, pertimbangan, serta pengalaman mereka 

dalam menjalani kehidupan childfree. Kehadiran mereka dalam 

penelitian ini tetap memberikan kontribusi penting dalam memperkaya 

sudut pandang dan memperdalam pemahaman terhadap fenomena 

childfree dari sisi sosial dan psikologis. 

Di Kota Metro, fenomena Childfree masih tergolong baru dan 

belum terlalu banyak pasangan yang secara terbuka mengadopsi 

konsep ini. Beberapa pasangan memilih Childfree karena alasan 

medis, seperti risiko kesehatan yang tinggi, sementara yang lain 

mempertimbangkan faktor ekonomi dan karier. Meskipun demikian, 

keputusan ini sering kali mendapat tanggapan beragam dari 

lingkungan sekitar, terutama dari keluarga besar yang masih 

memegang teguh nilai-nilai tradisional. Dengan adanya perubahan 

sosial yang terjadi, fenomena Childfree di Kota Metro menjadi 

menarik untuk dikaji lebih dalam, terutama dalam konteks hukum 

keluarga Islam dan kebijakan daerah yang mengatur ketahanan 

keluarga. 
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1. Alasan pasangan Memutuskan Childfree 

Keputusan untuk tidak memiliki anak atau Childfree 

bukanlah pilihan yang diambil secara tiba-tiba oleh pasangan 

suami istri, melainkan melalui berbagai pertimbangan yang 

kompleks dan dipengaruhi oleh faktor individu, sosial, ekonomi, 

serta kesehatan. Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa 

pasangan di Kota Metro, ditemukan bahwa alasan utama mereka 

memilih Childfree bervariasi, mulai dari faktor kesehatan 

reproduksi, prioritas dalam pengembangan karier, hingga kondisi 

sosial yang dihadapi dalam kehidupan rumah tangga.  Berdasarkan 

hasil wawancara dengan beberapa pasangan Childfree di Kota 

Metro, ditemukan bahwa alasan utama mereka bervariasi, mulai 

dari faktor medis hingga pilihan gaya hidup.  

a. Trauma Biologis Masalalu 

Salah satu contoh adalah pasangan Bapak YD dan Ibu 

MF, yang menghadapi trauma biologis akibat keguguran yang 

mereka alami sebanyak dua  kali. 

"Benar,  Mba k.  Keguguran itu  me mbuat saya  merasa 

sangat terte kan, apalagi  karena saya se mpat 

 menyalah kan diri sendiri. Selain rasa sa kit fisi k, 

trau ma psi kologisnya juga tidak bisa  ka mi abai kan. 

A khirnya, setelah berdis kusi panjang,  ka mi 

 me mutus kan bahwa lebih baik fo kus pada  kesehatan 

saya dan  meni k mati  kebersa maan  ka mi sebagai 

pasangan."1 

                                                           
1
 Bapak YD & Ibu  MF, Wawancara Pasangan Childfree di  Kota  Metro, 

Dese mber 2024. 



66 

 

 

 

 Keputusan pasangan untuk  me milih Childfree sering 

 kali dipengaruhi oleh pengala man trau matis yang  mere ka 

ala mi. Dalam  kasus Bapak YD dan Ibu  MF,  keguguran yang 

terjadi sebanyak dua  kali  me mberi kan da mpak yang 

signifi kan, baik secara fisik  maupun psi kologis bagi sang 

istri. Trau ma  keguguran tidak hanya  menyebab kan rasa sa kit 

secara  medis tetapi juga  me muncul kan te kanan e mosional 

yang  mendalam, ter masuk perasaan bersalah dan  keta kutan 

akan  kejadian serupa di  masa depan. Dalam perspe ktif hu kum 

 keluarga Isla m,  kesehatan dan  kesejahteraan pasangan 

 menjadi fa ktor penting dalam  me mbangun ru mah tangga 

yang har monis. Oleh  karena itu,  keputusan  mere ka untuk 

tidak  me mili ki anak dia mbil setelah  melalui perti mbangan 

yang  matang dan dis kusi bersa ma, dengan  meniti kberat kan 

pada  kesehatan serta  kebahagiaan dalam perni kahan. 

b.  Karir 

Dalam dina mi ka ru mah tangga  modern,  keputusan 

untuk  me mili ki atau tidak  me mili ki anak sering  kali 

dipengaruhi oleh berbagai fa ktor, ter masuk  kondisi  kesehatan 

dan aspirasi  karier. Salah satu contoh yang  mencer min kan hal 

tersebut adalah  keputusan Bapak AN dan Ibu TY untuk 

 me milih Childfree.  

"saya  me mang  masih ingin  mengejar i mpian saya 

dalam  karir dan  merasa  kalau punya anak nanti, itu 

bisa  mengganggu fo kus saya. Bu kan berarti saya tidak 
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su ka ana k, tapi saat ini saya  merasa lebih baik tidak 

 me mili ki ana k.” 2 

 Keputusan untuk tidak  me mili ki anak sering  kali 

ber kaitan dengan aspirasi individu dalam  mencapai tujuan 

hidup, ter masuk dalam bidang  karier. Ibu TY, dalam 

wawancara yang dila ku kan,  mengung kap kan bahwa 

 keinginannya untuk tetap fo kus pada  karier  menjadi salah 

satu fa ktor uta ma dalam  me milih Childfree. Baginya, peran 

sebagai seorang ibu  me mbutuh kan  ko mit men yang besar, 

baik dari segi wa ktu, energi,  maupun e mosional, yang dapat 

 me mengaruhi produ ktivitas dan per ke mbangan 

profesionalnya.  Mes kipun  keputusan ini tidak didasar kan 

pada  ketida ksu kaan terhadap ana k, Ibu TY  merasa bahwa 

saat ini lebih baik untuk tidak  me mili ki anak agar dapat 

 mencapai target  kariernya dengan opti mal. Pilihan ini 

 mencer min kan bagai mana fa ktor e kono mi,  kesei mbangan 

 kehidupan  kerja, dan peran gender dalam ru mah tangga 

ber kontribusi terhadap feno mena Childfree di  kalangan 

pasangan  modern. 

c.  Kesehatan 

Setiap pasangan  me mili ki alasan yang berbeda dalam 

 me milih untuk tidak  me mili ki ana k, baik  karena fa ktor 

biologis, psi kologis,  maupun perti mbangan lain yang bersifat 

pribadi. Bapak SW dan Ibu NL  merupakan salah satu 

pasangan yang  me milih Childfree bu kan  karena  keinginan 

awal,  melain kan  karena  kondisi  kesehatan yang tidak 

                                                           
2
 Bapak AN dan Ibu TY, Wawancara Pasangan Childfree di  Kota  Metro, 

Dese mber 2024. 
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 me mung kin kan. Dalam wawancara yang dila ku kan, Ibu NL 

 menjelas kan bahwa fa ktor usia dan  kondisi sel telur yang 

kecil  menjadi perti mbangan uta ma dalam  keputusan ini. 

 Ke khawatiran terhadap risi ko  keha milan yang se ma kin 

 mening kat seiring berta mbahnya usia  me mbuat  mere ka 

a khirnya  me milih untuk tidak  me mili ki ana k.  Keputusan ini 

dia mbil sebagai lang kah rasional untuk  menjaga  kesehatan 

Ibu NL serta  me mpertahan kan  kualitas hidup  mere ka sebagai 

pasangan. 

" Keputusan ini sebenarnya lebih  karena  kondisi 

 kesehatan saya. Sel telur saya  me mang kecil, dan saya 

juga sudah  merasa  khawatir dengan usia saya yang 

se ma kin berta mbah.  Ka mi berpi kir, ji ka  melanjut kan 

 keha milan, risi ko  kesehatan bisa  mening kat. Jadi, 

 ka mi  me mutus kan untuk tidak  me mili ki anak de mi 

 menjaga  kesehatan saya."3 

 Keputusan untuk tidak  me mili ki anak bagi sebagian 

pasangan sering  kali didasar kan pada perti mbangan  medis 

yang signifi kan. Dalam  kasus Ibu NL, fa ktor uta ma yang 

 melatarbelakangi  keputusannya adalah  kondisi  kesehatan 

reprodu ktifnya. Dengan ju mlah sel telur yang kecil serta usia 

yang se ma kin berta mbah, ia  merasa  khawatir terhadap 

potensi risi ko  keha milan di  masa depan. Dalam perspe ktif 

 medis, usia yang lebih lanjut dapat  mening kat kan 

 ke mung kinan  ko mpli kasi saat ha mil, baik bagi ibu  maupun 

janin. Oleh  karena itu, setelah berdis kusi dengan sua minya, 

                                                           
3
 Ibu NL & Bapak SW, Wawancara Pasangan Childfree di  Kota  Metro, 

Dese mber 2024. 
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 mere ka  me mutus kan untuk tidak  me mili ki anak de mi 

 menjaga  kesehatan Ibu NL.  Keputusan ini bu kan se mata-

 mata  karena preferensi pribadi, tetapi lebih  kepada upaya 

untuk  menghindari risi ko  kesehatan yang bisa berda mpak 

pada  kesejahteraan  keluarga  mere ka di  masa  mendatang. 

d. Terpisah Te mpat 

Dalam beberapa  kasus,  keputusan untuk tidak  me mili ki 

anak tidak selalu bersifat per manen, tetapi lebih  kepada 

bentuk penundaan hingga situasi yang lebih  kondusif. Salah 

satu alasan yang sering  muncul adalah fa ktor pendidi kan dan 

jarak geografis antara pasangan. Hal ini terjadi pada Bapak IH 

dan Ibu ID, di  mana sua mi saat ini sedang  mene mpuh 

pendidi kan di luar negeri se mentara istri tetap tinggal di 

Indonesia. Dengan  kondisi ini,  mere ka  menghadapi tantangan 

dalam  me mbangun  kehidupan ru mah tangga yang stabil, 

teruta ma dalam aspek fisik dan e mosional untuk  mengasuh 

ana k. Oleh  karena itu,  mere ka  me milih untuk  menunda 

 me mili ki anak hingga  merasa lebih siap, baik dari segi 

 kesiapan  mental, finansial,  maupun stabilitas hubungan 

 mere ka.  

"Alasan uta ma  ka mi  me mutus kan untuk tidak  me mili ki 

anak adalah  karena sua mi saya saat ini  kuliah di luar 

negeri, sedang kan saya tinggal di Indonesia. Dengan 

jarak yang jauh dan fo kus saya pada pe kerjaan serta 

sua mi yang sedang  menyelesai kan pendidi kan,  ka mi 

 merasa belum siap secara fisik dan e mosional untuk 

 me mili ki ana k.  Ka mi ingin terlebih dahulu 
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 menyelesai kan tanggung jawab pendidi kan dan  karier 

 masing- masing."4 

 Keputusan untuk  menunda  me mili ki anak dalam ru mah 

tangga sering  kali ber kaitan dengan fa ktor  kesiapan pasangan 

dalam  menghadapi tanggung jawab sebagai orang tua. Dalam 

 kasus Bapak IH dan Ibu ID, pilihan untuk Childfree 

se mentara didasar kan pada  kondisi geografis dan prioritas 

pendidi kan. Sua mi yang sedang  mene mpuh pendidi kan di 

luar negeri, se mentara istri tetap tinggal di Indonesia, 

 menciptakan  keterbatasan dalam  me mbangun  kehidupan 

ru mah tangga yang stabil. Jarak yang jauh dapat 

 me mengaruhi aspek pengasuhan ana k, baik dari segi 

 keterlibatan e mosional  maupun du kungan fisik yang 

diperlu kan dalam  me mbesar kan ana k. Selain itu,  mere ka 

juga  me mperti mbang kan  kesiapan  mental dan finansial 

sebelum  menga mbil  keputusan untuk  me mili ki ana k. Fo kus 

uta ma  mere ka saat ini adalah  menyelesai kan tanggung jawab 

pendidi kan dan  karier  masing- masing agar  kelak dapat 

 me mberi kan  kehidupan yang lebih stabil ji ka nantinya 

 me mutus kan untuk  me mili ki  keturunan. Pandangan ini 

 menunju k kan bahwa  keputusan Childfree  mere ka lebih 

bersifat strategis dan bu kan se kadar  keengganan untuk 

 me mili ki ana k,  melain kan bagian dari perencanaan  keluarga 

yang disesuai kan dengan  kondisi dan tujuan hidup  mere ka. 

 

 

                                                           
4
 Bapak IH & Ibu ID, Wawancara Pasangan Childfree di  Kota  Metro, Dese mber 

2024. 
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2. Proses Pasangan  Me mutus kan Childfree 

Proses penga mbilan  keputusan untuk  me milih Childfree 

 merupakan hasil dari berbagai perti mbangan yang  matang 

antara pasangan sua mi istri.  Keputusan ini tidak dia mbil 

secara spontan, tetapi  melalui dis kusi panjang, perti mbangan 

rasional, serta evaluasi terhadap  kondisi  kesehatan, e kono mi, 

 karier, dan fa ktor sosial lainnya. Dalam banyak  kasus, 

 keputusan ini juga dipengaruhi oleh pengala man pribadi, baik 

yang bersifat  medis, psi kologis,  maupun ling kungan se kitar. 

Selain itu, adanya perbedaan pandangan antara pasangan juga 

sering  kali  menjadi tantangan tersendiri dalam  mencapai 

 kesepa katan. Oleh  karena itu,  ko muni kasi yang terbu ka dan 

du kungan antara sua mi dan istri  menjadi fa ktor penting dalam 

proses penga mbilan  keputusan ini. Untuk  me maha mi lebih 

lanjut bagai mana proses ini terjadi dalam  kehidupan pasangan 

yang  me milih Childfree, beri kut adalah hasil wawancara yang 

 mengga mbar kan dina mi ka dan perti mbangan  masing- masing 

pasangan dalam  menga mbil  keputusan tersebut. 

" Keputusan ini  mulai  ka mi pi kir kan dengan serius 

setelah  keguguran  kedua saya. Saat itu,  kondisinya 

sangat berat, baik secara fisik  maupun  mental. Saya 

 merasa lelah dengan proses yang  ka mi jalani dan 

 mulai ta kut ji ka harus  mengala minya lagi. Trau ma 

yang saya rasakan wa ktu itu begitu  mendalam." "Bagi 

saya,  keputusan ini lebih  kepada  melindungi diri  ka mi 

dari rasa  kehilangan yang  mung kin akan terjadi lagi. 

Setelah berdis kusi panjang dan  mencari saran,  ka mi 
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ya kin bahwa  menjadi Childfree adalah jalan terbaik 

bagi  ka mi berdua."5 

 Keputusan untuk  me milih Childfree bagi pasangan ini 

bu kanlah sesuatu yang terjadi secara tiba-tiba,  melain kan 

 merupakan hasil dari pengala man e mosional dan fisik yang 

berat.  Keguguran yang diala mi sebanyak dua  kali  menjadi 

titik balik dalam  kehidupan  mere ka, teruta ma bagi sang istri 

yang  merasakan trau ma  mendalam. Pengala man tersebut 

tidak hanya  menyebab kan  kelelahan secara fisik tetapi juga 

 me mbawa da mpak psi kologis yang signifi kan, seperti 

 keta kutan untuk  mengala mi hal serupa di  masa depan. Dalam 

 menghadapi situasi ini, pasangan tersebut  mela ku kan dis kusi 

panjang untuk  me mperti mbang kan berbagai aspe k, ter masuk 

 kesehatan  mental dan e mosional  mere ka.  Keputusan untuk 

tidak  me mili ki anak  ke mudian dia mbil sebagai bentuk 

perlindungan terhadap diri  mere ka dari  ke mung kinan 

 kehilangan yang lebih besar di  masa depan. Dengan  mencari 

saran dan berdialog secara terbu ka,  mere ka a khirnya sa mpai 

pada  kesi mpulan bahwa  me milih Childfree adalah  keputusan 

terbaik untuk  menjaga  kesejahteraan dan  kestabilan ru mah 

tangga  mere ka. 

Dalam  menga mbil  keputusan untuk tidak  me mili ki 

ana k, pasangan sering  kali  menghadapi perbedaan pandangan 

yang  me mbutuh kan  ko muni kasi dan pe maha man yang 

 mendalam.  Keputusan ini tidak dia mbil secara terburu-buru, 

 melain kan  melalui dis kusi panjang antara sua mi dan istri 

untuk  mencapai  kesepa katan bersa ma. Fa ktor seperti  karier, 
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 kondisi  kesehatan, serta pandangan pribadi  menjadi 

perti mbangan uta ma dalam proses ini. Beri kut adalah hasil 

wawancara yang  mengga mbar kan bagai mana proses 

penga mbilan  keputusan terjadi dalam  kehidupan pasangan 

yang  me milih Childfree 

"Awalnya, saya sudah  mulai  me mi kir kan untuk tidak 

 me mili ki anak sejak awal perni kahan  ka mi. Sua mi saya 

awalnya  kurang setuju, tapi setelah  ka mi dis kusi 

panjang lebar tentang alasan saya ingin fo kus pada 

 karir dan bagai mana hal itu bisa  me mpengaruhi hidup 

 ka mi, a khirnya dia sepa kat.”6 

 Keputusan pasangan Bapak AN dan Ibu TY untuk 

 me milih Childfree  mengga mbar kan dina mi ka yang 

 ko mple ks dalam  kehidupan perni kahan, di  mana fa ktor-

fa ktor pribadi dan sosial saling berintera ksi. Analisis terhadap 

 keputusan ini  mengung kap kan dua ele men uta ma yang 

 me mpengaruhi pilihan  mere ka: fa ktor  karier dan  kesehatan. 

Ibu TY, yang  me mili ki  keinginan  kuat untuk ber karier, 

 me mperti mbang kan bahwa  kehadiran anak dapat 

 mengganggu rencana  kariernya, se mentara  ke khawatiran atas 

 kondisi  kesehatan  kandungannya yang le mah se ma kin 

 me mper kuat  keputusan tersebut. Dalam  konte ks ini, 

 keputusan Childfree  menjadi suatu bentuk pilihan yang 

rasional untuk  menjaga  kesei mbangan antara  kehidupan 

profesional dan fisi k. Penting untuk dicatat bahwa  mes kipun 

sua mi awalnya  kurang setuju,  keberhasilan dalam  mencapai 

 kesepa katan  menunju k kan adanya  ko muni kasi yang intens 
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 Bapak AN dan Ibu TY, Wawancara Pasangan Childfree di  Kota  Metro. 
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dan terbu ka antara pasangan. Dis kusi panjang lebar yang 

dila ku kan oleh pasangan ini  menunju k kan pentingnya proses 

negosiasi dalam penga mbilan  keputusan yang  melibat kan dua 

individu dengan pandangan yang berbeda. Dalam hal ini, 

 keberhasilan  ko muni kasi  menjadi fa ktor  kunci dalam 

 menjaga  kehar monisan hubungan,  mes kipun terdapat 

perbedaan pandangan awal. 

 Keputusan untuk tidak  me mili ki anak sering  kali tidak 

dia mbil dengan  mudah, teruta ma setelah pasangan  melalui 

berbagai upaya yang tidak  me mbuah kan hasil. Dalam 

beberapa  kasus, pengala man yang penuh dengan harapan dan 

usaha yang tak terbalas sering  kali  me muncul kan refle ksi 

 mendalam tentang  masa depan  keluarga. Dalam  konte ks ini, 

sebuah pasangan a khirnya  me mutus kan untuk lebih 

 me mprioritas kan  kesehatan dan  kebahagiaan  mere ka, setelah 

 me mperti mbang kan berbagai fa ktor yang berhubungan 

dengan  kehidupan  keluarga  mere ka  ke depan. Hal ini 

 menunju k kan bagai mana proses penga mbilan  keputusan 

yang  matang dan penuh perti mbangan dapat  me mpengaruhi 

arah  kehidupan ru mah tangga. 

" Ka mi  mulai  me mi kir kan untuk tidak  me mili ki anak 

setelah beberapa  kali  mencoba program  keha milan dan 

tidak berhasil.  Ka mi sudah berusaha  melalui berbagai 

cara, tapi ternyata hasilnya tidak sesuai harapan. 

Setelah banyak berpi kir dan berdis kusi dengan sua mi, 

 ka mi a khirnya  me mutus kan untuk fo kus pada 
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 kesehatan saya dan  kebahagiaan  keluarga tanpa 

ana k."7 

Dalam  konte ks  ketahanan  keluarga,  keputusan untuk 

tidak  me mili ki anak yang dia mbil oleh Bapak SW dan Ibu 

NL  merupakan hasil dari serang kaian perti mbangan 

 mendalam setelah  menjalani berbagai upaya  keha milan yang 

tidak berhasil. Upaya seperti program  keha milan dan pro mil 

telah  mere ka jalani, na mun hasil yang tidak sesuai harapan 

 mendorong  mere ka untuk  mengevaluasi  ke mbali tujuan 

perni kahan  mere ka. Dalam proses ini, dis kusi antara 

pasangan  menjadi fa ktor uta ma dalam penga mbilan 

 keputusan, yang pada a khirnya  mengarah pada  kesepa katan 

untuk  me mprioritas kan  kesehatan Ibu NL dan  kebahagiaan 

 keluarga  mere ka tanpa  kehadiran ana k.  Keputusan tersebut 

 mencer min kan  kesadaran akan pentingnya  kesejahteraan fisik 

dan e mosional dalam  me mbangun ru mah tangga yang 

har monis. Selain itu, si kap realistis dalam  menghadapi 

 keterbatasan biologis  menunju k kan bahwa  ketahanan 

 keluarga tidak hanya bergantung pada  keberadaan ana k, tetapi 

juga pada du kungan e mosional dan  kesiapan pasangan dalam 

 menghadapi berbagai dina mi ka  kehidupan beru mah tangga. 

Dalam dina mi ka perni kahan  modern, beberapa 

pasangan telah  merencanakan  keputusan untuk tidak 

 me mili ki anak bah kan sebelum perni kahan berlangsung. 

 Keputusan ini sering  kali didasar kan pada perti mbangan yang 

 matang ter kait  kondisi pribadi,  karier, serta fa ktor e ksternal 

seperti jarak geografis dan tujuan hidup  masing- masing. 

                                                           
7
 Ibu NL & Bapak SW, Wawancara Pasangan Childfree di  Kota  Metro. 
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Dalam  kasus tertentu,  kesepa katan se macam ini dibuat 

sebagai bagian dari perencanaan perni kahan agar  kedua belah 

pihak dapat  menyesuai kan harapan dan  me masti kan 

 keselarasan visi dalam  menjalani  kehidupan beru mah tangga. 

Hal ini  menunju k kan bahwa  keputusan Childfree tidak selalu 

bersifat i mpulsif,  melain kan  merupakan hasil dis kusi dan 

 kesepaha man yang telah dipi kir kan dengan baik sejak awal. 

"Sejak awal  meni kah,  ka mi sudah sepa kat untuk tidak 

 me mili ki ana k.  Ka mi  me mang  me mbuat perjanjian ini 

sebelum  meni kah,  karena  ka mi tahu tantangan yang 

 ka mi hadapi, seperti jarak yang jauh antara  ka mi dan 

fo kus  ka mi  masing- masing pada  karier dan 

pendidi kan. Jadi,  keputusan ini sudah  ka mi pi kir kan 

 matang- matang dan  ka mi rasa ini adalah yang terbaik 

bagi  ka mi berdua."8 

 Keputusan untuk tidak  me mili ki anak dalam 

perni kahan dapat  menjadi bagian dari perencanaan jang ka 

panjang pasangan, sebagai mana terlihat dalam pengala man IH 

dan Ibu ID. Sejak sebelum  meni kah,  mere ka telah 

 mendis kusi kan dan  menyepa kati pilihan ini dengan 

 me mperti mbang kan berbagai fa ktor, ter masuk jarak yang 

harus  mere ka te mpuh serta prioritas  masing- masing dalam 

bidang  karier dan pendidi kan.  Kesepa katan ini  menunju k kan 

bahwa  keputusan Childfree dalam perni kahan tidak selalu 

dia mbil secara spontan, tetapi bisa  menjadi hasil dari 

perencanaan yang  matang serta pe maha man bersa ma 

 mengenai arah dan tujuan hidup  mere ka. Dalam  konte ks ini, 

                                                           
8
 Bapak IH & Ibu ID, Wawancara Pasangan Childfree di  Kota  Metro. 
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Childfree dipandang sebagai lang kah strategis yang 

disesuai kan dengan  kondisi dan aspirasi pasangan, bu kan 

se kadar  keputusan e mosional atau pengaruh e ksternal se mata. 

Dalam  masyara kat yang  masih  menjunjung tinggi nilai-

nilai tradisional,  keputusan untuk tidak  me mili ki anak sering 

 kali  me micu berbagai tanggapan dari  keluarga dan 

ling kungan se kitar. Respons yang  muncul dapat beraga m, 

 mulai dari penolakan hingga peneri maan, tergantung pada 

fa ktor budaya, aga ma, dan pe maha man individu terhadap 

 konsep Childfree. Bagi beberapa pasangan,  keputusan ini 

dianggap bertentangan dengan harapan  keluarga besar, 

se mentara yang lain  mendapat kan pe ma klu man setelah 

 melalui proses dis kusi dan penyesuaian. Untuk  me maha mi 

lebih jauh dina mi ka sosial yang dihadapi pasangan Childfree 

di  Kota  Metro, beri kut dipapar kan berbagai tanggapan yang 

 mere ka teri ma dari  keluarga dan  masyara kat. 

3. Respon  Keluarga Besar Terhadap  Keputusan  Me milih 

Childfree 

 Keputusan untuk tidak  me mili ki anak sering  kali 

 mendapat tantangan dari ling kungan se kitar, teruta ma dalam 

 masyara kat yang  menganggap  me mili ki  keturunan sebagai 

bagian penting dari  kehidupan ber keluarga. Dalam beberapa 

 kasus,  keputusan Childfree dianggap sebagai sesuatu yang 

tidak lazim dan bertentangan dengan nor ma sosial yang telah 

 menga kar. Hal ini diala mi oleh beberapa pasangan yang 

 menghadapi penolakan dari  keluarga  karena  keputusan 

 mere ka dianggap  menyi mpang dari harapan u mu m. Salah 

satu contoh  kasus dapat dilihat dari pengala man Bapak YD 
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dan Ibu  MF, yang  menghadapi penolakan  karena  keputusan 

 mere ka dianggap tabu. 

"Sejujurnya, tanggapan  keluarga cu kup berat.  Mere ka 

 menentang  keputusan  ka mi  karena  masih ada 

pandangan bahwa  me mili ki anak adalah bagian tak 

terpisah kan dari  kehidupan ber keluarga.  Keluarga 

besar saya, teruta ma orang tua,  merasa  keputusan 

 ka mi  kurang sesuai dengan nilai-nilai yang  mere ka 

anut."9 

Hasil wawancara ini  menunju k kan bahwa  keputusan 

untuk tidak  me mili ki anak sering  kali berhadapan dengan 

tantangan sosial, teruta ma dari  keluarga inti. Dalam budaya 

yang  masih  menganggap  keturunan sebagai bagian 

funda mental dari  kehidupan ber keluarga,  keputusan Childfree 

dapat dipandang sebagai penyi mpangan dari nor ma yang 

berla ku. Penolakan yang  muncul dari  keluarga, teruta ma 

orang tua,  mencer min kan adanya  ketida ksepaha man antara 

nilai-nilai tradisional dan pilihan individu pasangan. Hal ini 

 mengga mbar kan bahwa te kanan sosial  masih  me main kan 

peran besar dalam  me mbentuk  keputusan pasangan ter kait 

 keturunan, sehingga sering  kali  meni mbul kan dina mi ka 

e mosional yang  ko mple ks dalam hubungan  keluarga. 

Dalam  masyara kat yang  masih  menjunjung tinggi nilai-

nilai aga ma,  keputusan untuk tidak  me mili ki anak sering  kali 

 meni mbul kan perdebatan, teruta ma di ling kungan  keluarga. 

 Keya kinan bahwa  me mili ki  keturunan adalah bagian dari 

perintah aga ma  me mbuat sebagian orang sulit  meneri ma 
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pilihan Childfree. Hal ini  menyebab kan pasangan yang 

 menga mbil  keputusan tersebut harus  menghadapi berbagai 

bentuk penolakan, baik secara langsung  maupun tidak 

langsung, dari  keluarga yang  meya kini bahwa  keputusan 

tersebut bertentangan dengan ajaran aga ma. 

" Keluarga  ka mi awalnya sangat  menentang  keputusan 

ini, teruta ma  karena  mere ka  merasa ini  menyi mpang 

dari ajaran aga ma Isla m.  Mere ka  menganggap 

 me mili ki anak adalah  kewajiban dalam perni kahan, 

jadi sangat sulit bagi  mere ka untuk  meneri ma 

 keputusan ini."10 

Pandangan  keaga maan yang  kuat dalam suatu  keluarga 

dapat  menjadi fa ktor uta ma dalam  menolak  keputusan 

Childfree. Bagi  keluarga yang  meya kini bahwa  me mili ki 

 keturunan adalah bagian dari  kewajiban dalam perni kahan, 

 keputusan untuk tidak  me mili ki anak sering  kali dianggap 

bertentangan dengan nilai-nilai aga ma. Dalam  kasus ini, 

te kanan dari  keluarga  muncul  karena adanya  keya kinan 

bahwa setiap pasangan seharusnya  melanjut kan garis 

 keturunan sebagai bagian dari tanggung jawab  moral dan 

spiritual  mere ka. Hal ini  me mbuat pasangan yang  me milih 

Childfree  menghadapi tantangan besar dalam  mendapat kan 

peneri maan dari ling kungan terde kat. 

Dalam beberapa  kasus,  keputusan untuk tidak  me mili ki 

anak dapat lebih  mudah diteri ma oleh  keluarga  keti ka 

didasar kan pada fa ktor  kesehatan atau  kondisi biologis yang 

tidak  me mung kin kan. Pe maha man bahwa  keputusan ini 
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 Bapak AN dan Ibu TY, Wawancara Pasangan Childfree di  Kota  Metro. 
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bu kan se mata- mata pilihan pribadi,  melain kan a kibat dari 

 keterbatasan  medis,  me mbuat  keluarga lebih bisa 

 me ma klu mi dan  me mberi kan du kungan. Hal ini 

 menunju k kan bahwa alasan di balik  keputusan Childfree 

 me mili ki peran penting dalam  menentu kan ting kat 

peneri maan dari ling kungan se kitar. 

" Keluarga dan te man-te man pada awalnya agak 

ter kejut, tapi la ma  kela maan  mere ka bisa  me ma klu mi 

 keputusan  ka mi.  Mere ka  melihat bahwa  ka mi sudah 

berusaha, dan  mes kipun tidak  me mili ki ana k,  mere ka 

tetap  mendu kung  ka mi untuk  menjalani  kehidupan 

yang bahagia dan sehat."11 

Berdasar kan hasil wawancara, peneri maan  keluarga 

terhadap  keputusan Childfree pada pasangan Bapak SW dan 

Ibu NL  mengala mi perubahan seiring wa ktu.  Mes kipun pada 

awalnya  keluarga dan ling kungan se kitar ter kejut dengan 

 keputusan  mere ka, la mbat laun pe ma klu man  muncul setelah 

 melihat bahwa pasangan ini telah beri khtiar dan berusaha 

 melalui berbagai program  keha milan. Situasi biologis yang 

tidak  me mung kin kan  me mbuat  keluarga a khirnya dapat 

 meneri ma  keputusan  mere ka, dengan tetap  me mberi kan 

du kungan agar pasangan ini dapat  menjalani  kehidupan yang 

bahagia dan sehat. Hal ini  menunju k kan bahwa fa ktor 

 kesehatan sering  kali  menjadi alasan yang lebih  mudah 

diteri ma oleh  keluarga dan  masyara kat dalam  kasus 

Childfree. 
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Dalam beberapa  kasus,  keluarga dapat  meneri ma 

 keputusan Childfree dengan pe ma klu man,  mes kipun tetap 

 me mberi kan nasihat dan harapan agar pasangan 

 me mperti mbang kan  ke mbali  keputusannya di  masa depan. 

Hal ini terlihat dalam pengala man Bapak IH dan Ibu ID, di 

 mana  keluarga  mere ka  me maha mi alasan yang  mendasari 

 keputusan tersebut, tetapi tetap  menya mpai kan  ke khawatiran, 

teruta ma ter kait fa ktor usia istri yang terus berta mbah. 

Du kungan  keluarga dalam bentuk nasihat ini  mencer min kan 

adanya harapan agar pasangan tidak  menutup  ke mung kinan 

untuk  me mili ki anak di  ke mudian hari. 

" Keluarga dan te man-te man  ka mi sebenarnya cu kup 

 me ma klu mi  keputusan ini. Na mun, ada  kalanya 

 mere ka  me mberi nasihat, teruta ma  keti ka  ka mi 

se ma kin tua.  Mere ka  khawatir tentang usia dan  masa 

depan, dan sering  kali  menanyakan  kapan  ka mi akan 

punya ana k. Tapi  ka mi berusaha untuk  menjelas kan 

bahwa  keputusan ini sudah dipi kir kan dengan  matang 

dan  ka mi  merasa ini yang terbaik bagi  ka mi saat ini."12 

Berdasar kan hasil wawancara, dapat terlihat bahwa 

 mes kipun  keputusan untuk tidak  me mili ki anak dapat 

diteri ma oleh  keluarga dan ling kungan se kitar, hal tersebut 

tidak sepenuhnya  menghilang kan harapan  mere ka agar 

pasangan tetap  me mperti mbang kan  ke mung kinan  me mili ki 

 keturunan di  masa depan.  Ke khawatiran yang  muncul lebih 

ber kaitan dengan fa ktor usia dan da mpa knya terhadap 

 kese mpatan untuk  me mili ki anak di  ke mudian hari. Oleh 
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 karena itu,  mes kipun pasangan  merasa  mantap dengan 

 keputusannya,  mere ka tetap  menghadapi intera ksi sosial yang 

diwarnai dengan nasihat dan pertanyaan yang berulang dari 

 keluarga. Hal ini  menunju k kan bahwa dalam  konte ks budaya 

 masyara kat,  keputusan Childfree  masih dianggap sebagai 

sesuatu yang perlu terus diperti mbang kan seiring berjalannya 

wa ktu. 

4. Di mensi  Keaga maan dalam  Keputusan Childfree 

 Keputusan untuk  me milih childfree bu kan se kadar persoalan 

pribadi, tetapi juga  me mili ki di mensi yang lebih luas, ter masuk 

aspek sosial, budaya, dan aga ma. Dalam  konte ks hu kum  keluarga 

Isla m, ajaran aga ma  me mberi kan panduan yang cu kup jelas 

 mengenai pentingnya  keturunan sebagai bagian dari  kehidupan 

ru mah tangga. Oleh  karena itu,  keti ka seseorang atau pasangan 

 me mutus kan untuk tidak  me mili ki ana k, fa ktor  keaga maan sering 

 kali  menjadi salah satu aspek yang diperti mbang kan, baik sebagai 

justifi kasi  maupun sebagai tantangan  moral dan spiritual. 

Pe maha man  keaga maan setiap individu dapat berbeda, tergantung 

pada latar belakang pendidi kan, ling kungan sosial, serta interpretasi 

ajaran aga ma yang  mere ka anut. Beberapa individu  mung kin 

 melihat childfree sebagai  keputusan yang tetap dapat diteri ma 

dalam  kerang ka aga ma, se mentara yang lain  menganggapnya 

bertentangan dengan prinsip-prinsip ajaran Isla m. Oleh sebab itu, 

dalam bagian ini akan dipapar kan hasil wawancara dengan para 

responden  mengenai bagai mana pe maha man  keaga maan  mere ka 

serta sejauh  mana aga ma berperan dalam  keputusan  mere ka untuk 

 me milih childfree. 

Salah satu fa ktor uta ma yang  me mengaruhi  keputusan 

seseorang dalam  me milih childfree adalah pe maha man  mere ka 

terhadap ajaran aga ma. Dalam wawancara ini, Bapak YD 
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 menjelas kan bagai mana ia  me mperti mbang kan aspek  keaga maan 

sebelum  menga mbil  keputusan. Sebagai seorang  Musli m, ia 

 merasa penting untuk  me maha mi pandangan aga ma ter kait 

childfree dan  mencari landasan yang dapat  me mbi mbing 

 keputusannya. Beri kut adalah pe maparannya: 

"Tentu saja, saya tidak bisa  mengabai kan sisi aga ma 

dalam  keputusan ini. Sebagai seorang  Musli m, saya 

 merasa perlu untuk  me maha mi apa yang diajar kan 

aga ma ter kait  masalah ini. Saya sudah  mencari 

infor masi tentang pandangan aga ma  mengenai 

childfree. Alha mdulillah, saya  mene mu kan bahwa ada 

pandangan yang  me mboleh kan, teruta ma ji ka alasan di 

bali knya adalah untuk  kesehatan atau  karena ada 

 masalah  medis."13 

Dalam penga mbilan  keputusan untuk  me milih 

childfree, aspek  keaga maan  menjadi perti mbangan yang tidak 

dapat diabai kan, teruta ma bagi individu yang  menjadi kan 

aga ma sebagai pedo man hidup. Bapak YD, salah satu 

responden dalam penelitian ini,  mene kan kan pentingnya 

 me maha mi ajaran Islam sebelum  menentu kan si kap ter kait 

childfree. Ia secara a ktif  mencari infor masi  mengenai 

pandangan aga ma terhadap  keputusan tersebut dan 

 mene mu kan bahwa terdapat perspe ktif yang  me mboleh kan, 

 khususnya ji ka alasan yang  mendasarinya ber kaitan dengan 

 kesehatan atau adanya  kondisi  medis tertentu. Hal ini 

 menunju k kan bahwa dalam  konte ks individu yang religius, 

 keputusan childfree tidak hanya didasar kan pada fa ktor 
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personal se mata, tetapi juga dipengaruhi oleh interpretasi 

ajaran aga ma yang  mere ka anut. Dalam  menga mbil 

 keputusan untuk  me milih childfree, tidak se mua individu 

 menjadi kan fa ktor  keaga maan sebagai perti mbangan uta ma. 

Beberapa orang lebih  menguta makan aspek  kenya manan 

pribadi dan  kondisi  kesehatan dalam  menentu kan pilihan 

hidup  mere ka. Hal ini terlihat dalam wawancara dengan Ibu 

TY, yang  menyatakan bahwa  keputusan untuk tidak  me mili ki 

anak lebih didasar kan pada  kesejahteraan dirinya dan 

 keluarganya, tanpa  mela ku kan pencarian  mendalam 

 mengenai pandangan aga ma ter kait childfree. Beri kut adalah 

pe maparan hasil wawancara dengan Ibu TY: 

"Saya jujur belum  mencari terlalu dalam tentang 

pandangan aga ma  mengenai childfree, tapi bagi saya, 

 keputusan ini lebih  kepada  kenya manan pribadi dan 

 kesehatan saya. Saya  merasa ini adalah pilihan yang 

terbaik untuk  ka mi."14 

 Keputusan untuk  me milih childfree dapat didasar kan 

pada berbagai fa ktor, salah satunya adalah perti mbangan 

 kenya manan pribadi dan  kesehatan. Ibu TY, salah satu 

responden dalam penelitian ini,  mengung kap kan bahwa 

pilihannya untuk tidak  me mili ki anak lebih didorong oleh 

alasan tersebut daripada aspek  keaga maan.  Mes kipun ia 

belum secara  mendalam  mencari tahu pandangan aga ma 

 mengenai childfree,  keputusan yang dia mbil didasar kan pada 

apa yang  menurutnya terbaik bagi dirinya dan  keluarganya. 

Hal ini  menunju k kan bahwa dalam beberapa  kasus, 
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 keputusan childfree lebih bersifat personal dan prag matis, di 

 mana individu  mene mpat kan  kesejahteraan fisik dan  mental 

sebagai prioritas uta ma dalam  kehidupan ber keluarga. 

Dalam penga mbilan  keputusan ter kait childfree, ada 

individu atau pasangan yang tetap  me mperti mbang kan nilai-

nilai  keaga maan, tetapi pada a khirnya  menyerah kan hasilnya 

 kepada  ketentuan Tuhan. Bagi sebagian orang,  me mili ki anak 

adalah bagian dari ajaran aga ma, na mun fa ktor lain seperti 

usaha, i khtiar, dan  keadaan yang dihadapi juga  menjadi 

perti mbangan dalam  menga mbil  keputusan. Hal ini tercer min 

dalam wawancara dengan pasangan Ibu NLl dan Bapak SW, 

yang  mene kan kan bahwa  mes kipun  mere ka  me maha mi 

pandangan aga ma  mengenai  me mili ki ana k,  keputusan yang 

 mere ka a mbil  merupakan hasil dari usaha  ma ksi mal yang 

telah dila ku kan serta  keya kinan bahwa segala sesuatu tetap 

berada dalam  ketentuan Tuhan. Beri kut adalah hasil 

wawancara dengan  mere ka: 

"Dalam aga ma,  me mang ada pandangan tertentu 

tentang  me mili ki ana k, dan saya paham itu. Tapi saya 

juga sadar bahwa sebagai  manusia,  kita sudah 

berusaha se ma ksi mal  mung kin, i khtiar sudah 

dila ku kan. Jadi, saya  merasa  keputusan ini adalah 

hasil dari perti mbangan  ka mi, dan saya percaya bahwa 

Allah yang  menentu kan segala sesuatunya."15 

Dalam  konte ks  keputusan untuk  me milih childfree, 

pe maha man terhadap ajaran aga ma sering  kali  menjadi salah 

satu aspek yang diperti mbang kan oleh individu atau 
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pasangan. Pasangan Ibu NLl dan Bapak SW  menyadari bahwa 

aga ma  me mili ki pandangan tertentu  mengenai pentingnya 

 me mili ki  keturunan. Na mun,  mere ka juga  mene kan kan 

bahwa  keputusan  mere ka bu kan dia mbil tanpa usaha atau 

i khtiar. Setelah berbagai perti mbangan dan upaya  ma ksi mal 

yang telah dila ku kan,  mere ka  meya kini bahwa hasil a khir 

dari  keputusan ini  merupakan bagian dari  ketentuan Tuhan. 

Si kap ini  mencer min kan perspe ktif bahwa dalam 

 menentu kan pilihan hidup, terdapat  kesei mbangan antara 

usaha  manusia dan  keya kinan terhadap ta kdir yang telah 

ditetap kan oleh Allah. 

Dalam  menga mbil  keputusan ter kait childfree, sebagian 

pasangan tidak serta- merta  menolak  me mili ki ana k, tetapi 

lebih  me milih untuk  menunda dengan berbagai 

perti mbangan. Aspek  keaga maan tetap  menjadi bagian dari 

perti mbangan  mere ka, teruta ma dalam  me masti kan bahwa 

 keputusan yang dia mbil tidak bertentangan dengan ajaran 

aga ma. Pasangan Bapak IH dan Ibu ID,  misalnya, 

 mene kan kan bahwa dalam Islam tidak ada larangan yang 

jelas ter kait  menunda  me mili ki ana k, teruta ma ji ka 

dila ku kan dengan tujuan yang lebih besar, seperti pendidi kan 

atau penge mbangan  karier.  Mere ka  meya kini bahwa yang 

terpenting adalah niat dan  ko mit men dalam  menjalani 

 kehidupan yang tetap sejalan dengan prinsip aga ma. Beri kut 

adalah hasil wawancara dengan  mere ka: 

" Karena  ka mi  me milih untuk  menunda, saya  merasa 

dalam aga ma tidak ada larangan yang jelas ter kait hal 

ini. Saya  mencari tahu lebih lanjut dan  mendapati 
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bahwa  menunda untuk  me mili ki anak diperboleh kan, 

teruta ma ji ka alasan di bali knya adalah untuk 

 mencapai tujuan yang lebih besar seperti pendidi kan 

atau  karier. Yang penting adalah niat dan  ko mit men 

 ka mi untuk  menjalani hidup sesuai dengan prinsip 

aga ma,  mes kipun  ka mi  me milih untuk tidak  me mili ki 

anak dalam wa ktu de kat."16 

 Keputusan untuk  menunda  me mili ki anak  merupakan 

pilihan yang dia mbil oleh sebagian pasangan dengan berbagai 

perti mbangan, ter masuk fa ktor pendidi kan,  karier, dan 

 kesiapan dalam  me mbangun  keluarga. Bapak IH dan Ibu ID 

 mengung kap kan bahwa dalam perspe ktif aga ma,  mere ka 

tidak  mene mu kan larangan yang secara tegas  melarang 

 keputusan tersebut. Setelah  mencari infor masi lebih lanjut, 

 mere ka  meya kini bahwa  menunda  me mili ki anak 

diperboleh kan, teruta ma ji ka didasari oleh alasan yang  kuat, 

seperti pencapaian tujuan hidup yang lebih besar. Bagi 

 mere ka, yang terpenting adalah tetap  menjaga niat dan 

 ko mit men untuk  menjalani  kehidupan sesuai dengan prinsip-

prinsip aga ma,  mes kipun dalam wa ktu de kat  mere ka 

 me milih untuk tidak  me mili ki ana k. Hal ini  menunju k kan 

bahwa bagi beberapa individu, childfree bu kan berarti 

 menolak  keturunan secara per manen, tetapi lebih  kepada 

strategi perencanaan  keluarga yang disesuai kan dengan 

 kondisi dan tujuan hidup  mere ka. 
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B. Tinjauan Hu kum  Keluarga Islam terhadap Feno mena Childfree 

 Dalam perspe ktif hu kum Isla m, terdapat beberapa cara yang 

dapat dila ku kan seseorang untuk  menolak  keberadaan anak sebelum 

sper ma  mencapai rahim pere mpuan. Perta ma, seseorang dapat 

 me milih untuk tidak  meni kah sa ma se kali sebagai bentuk  keputusan 

untuk  menghindari  ke mung kinan  me mili ki  keturunan.  Kedua, bagi 

 mere ka yang telah  meni kah, dapat  menahan diri untuk tidak 

 mela ku kan hubungan se ksual sehingga tidak ada potensi pe mbuahan 

yang terjadi.  Ketiga, ji ka hubungan se ksual tetap dila ku kan, salah 

satu bentuk pencegahan yang dapat dila ku kan adalah dengan tidak 

 mela ku kan inzâl, yaitu tidak  menu mpah kan sper ma di dalam rahim 

setelah penetrasi dila ku kan.  Kee mpat,  metode yang di kenal dalam 

Islam sebagai „azl, yaitu sengaja  mengeluar kan sper ma di luar vagina 

untuk  mencegah terjadinya pe mbuahan.  Kee mpat cara ini  me mili ki 

i mpli kasi hu kum yang berbeda dalam  kajian fiqih, tergantung pada 

niat serta  kondisi yang  melatarbelakanginya, dan  menjadi dasar dalam 

 me maha mi  konsep Childfree dalam Isla m.17 

Na mun berbagai cara, yang paling pra ktis dan biaya 

terjang kau adalah dengan cara tera khir, yaitu „azl atau  menu mpah kan 

sper ma di luar vagina. I mam Al-Ghazali berpendapat, hu kum „azl 

adalah boleh, tidak sa mpai  ma kruh apalagi hara m, sa ma dengan tiga 

 kasus perta ma yang sa ma-sa ma se kadar tar kul afdhal atau se kadar 

 meninggal kan  keuta maan. I mam Al-Ghazali  menjelas kan: 

هْيِ إِنَّمَا يُمْكِنُ ةِنَصٍَّ  نَّ إِثْبَاتَ النَّ
َ
نْذِيهِ، لِأ حْرِيمِ وَالخَّ رَاوَثَ ةِمَعْنَى التَّ

َ
ا ك

َ
نَا ل

ْ
 وَإِنَّمَا قُل

حْهِ 
َ
 يُقَاسُ عَل

َ
صْل

َ
ا أ

َ
ا نَصَّ وَل

َ
ى مَنْصُيصٍ، وَل

َ
وْ قِيَاسٍ عَل

َ
 يُقَا .أ

ٌ
صْل

َ
 وَىُنَا أ

ْ
سُ ةَل
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 Nihayatul Husna, “Hu kum Childfree Dalam Perspe ktif Al-Qur‟an Dan Hadis,” 
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إِنْزَالِ ةَعْدَ 
ْ
وْ حَرْكُ ال

َ
كَاحِ أ مَاعِ ةَعْدَ الجَِّ جِ

ْ
وْ حَرْكُ ال

َ
ا أ

ً
صْل

َ
كَاحِ أ حْهِ، وَوُيَ حَرْكُ الجَِّ

َ
عَل

يْسَ ةِارْحِكَابِ نَهْيٍ 
َ
فْضَلِ وَل

َ
أ

ْ
 ذَلِكَ حَرْكٌ لِل

ُّ
اجِ، فَكُل

َ
إِيل

ْ
نُ  .ال يَّ

َ
دُ يَخَك

َ
يَل

ْ
ا فَرْقَ إِذِ ال

َ
وَل

طْفَ  حْمِ ةِيُقُيعِ النُّ  ثِ فِي الرَّ
 

Artinnya: “Saya berpendapat bahwa „azl hu ku mnya tidak  ma kruh 

dengan  ma kna  ma kruh tahrîm atau  ma krûh tanzîh, sebab 

untuk  menetap kan larangan terhadap sesuatu hanya dapat 

dila ku kan dengan dasar nash atau qiyâs (analogi) pada 

nash, padahal tidak ada nash  maupun asal atau su mber 

qiyâs yang dapat dijadi kan dalil  me ma kruh kan „azl. 

Justru yang ada adalah asal qiyâs yang  me mboleh kannya, 

yaitu tidak  meni kah sa ma se kali, tidak bersetubuh setelah 

perni kahan, atau tidak inzâl atau  menu mpah kan sper ma 

setelah  me masu k kan penis  ke vagina. Sebab se muanya 

hanya  merupakan tindakan  meninggal kan  keuta maan, 

bu kan tindakan  mela ku kan larangan. Se muanya tidak ada 

bedanya  karena anak baru akan berpotensi wujud dengan 

berte mpatnya sper ma di rahim pere mpuan.18 

 

Pendapat I mam Al-Ghazali ini  menunju k kan bahwa 

tindakan „azl atau  mengeluar kan sper ma di luar rahim untuk 

 mencegah  keha milan tidak ter masuk dalam  kategori larangan 

yang bersifat haram atau  ma kruh secara  mutla k. Beliau 

 menegas kan bahwa dalam hu kum Isla m, suatu larangan hanya 

dapat ditetap kan berdasar kan dalil nash atau qiyas, sedang kan 

dalam  kasus „azl tidak terdapat dalil yang secara e ksplisit 

 melarangnya. Lebih lanjut, I mam Al-Ghazali  menjelas kan bahwa 

 menghindari  keha milan sebelum adanya pe mbuahan, baik dengan 

tidak  meni kah, tidak  mela ku kan hubungan intim setelah 

 meni kah,  maupun dengan tidak  mela ku kan eja kulasi di dalam 
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 Abu Ha mid Al-Ghazali, Ihyâ‟ „Ulû middîn Juz II (Beirut : Dârul  Ma‟rifah, 

1997), 51. 
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rahi m, hanyalah bentuk  meninggal kan suatu  keuta maan (tark al-

afdhal) dan bu kan pelanggaran terhadap suatu larangan syariat. 

Dengan de mi kian,  keberadaan anak dalam Islam baru berpotensi 

terwujud  keti ka sper ma telah  mencapai rahim pere mpuan, 

sehingga upaya  menghindari  keha milan sebelum tahap ini  masih 

dalam batas  kebolehan syariat. Dari sudut pandang ini,  konsep 

Childfree dalam bentuk  mencegah terjadinya  keha milan sejak 

awal sebelum  konsepsi dapat di katakan  me mili ki legiti masi 

dalam hu kum Islam sela ma tidak bertentangan dengan prinsip-

prinsip lain dalam syariat. 

Tidak dipung kiri dalam Islam ada hadits Nabi SAW yang 

 menganjur kan perni kahan dan  me mpunyai  keturunan. Di 

antaranya adalah dua hadits beri kut: 

اذًا. رواه أةي منصير 
َ

يْسَ مِجَّا، ذَل
َ
عِيَالِ فَل

ْ
كَاحِ مَخَافَثَ ال مَنْ حَرَكَ الجَِّ

 الديلمي في مسند الفردوس من حديد أبي سعيد بسند ضعيف
Artinya: “Siapa saja yang tidak  meni kah  karena  khawatir 

 kesulitan  mengurus anak istri  ma ka tidak ter masuk 

dari ku. Nabi saw  mengatakannya tiga  kali.” (HR Abu 

 Manshur ad-Daila mi dalam  Musnadul Firdaus dari 

hadits Abu Sa‟id dengan sanad dha‟îf).19 

 

I mam Al-Ghazali  menjelas kan bahwa pernyataan Nabi 

saw. dalam hadis tersebut  menunju k kan bahwa seorang la ki-la ki 

yang  me mili ki anak yang  ke mudian berjihad akan  mendapat kan 

pahala sebagai sebab dari  keberadaan anak tersebut. Na mun, 

penciptaan,  kehidupan, dan  ke kuatan anak itu dalam berjihad 

sepenuhnya  merupakan  kehendak Allah, se mentara peran seorang 
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 Abul Fadhl Al-„Iraqi, Al- Mughni „an Ha mlil Asfâr Juz I (Riyadh,  Ma ktabah 

Thabariyyah, 1415), 369. 
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ayah hanyalah sebagai perantara  melalui hubungan sua mi istri 

yang  menghasil kan  keturunan.  Menurut Al-Ghazali, hadis ini 

bersifat anjuran dan bu kan suatu  kewajiban. Oleh  karena itu, ji ka 

seseorang  me milih untuk tidak  me mili ki ana k,  keputusan tersebut 

tetap diperboleh kan dalam Isla m.  Keputusan ini tidak dianggap 

sebagai sesuatu yang terlarang,  melain kan hanya berarti 

 meninggal kan suatu  keuta maan (tar kul afdhal).20 

 Ke mudian  mengutip pada le mbaga Fatwa  Mesir Dar al- 

Ifta‟  Mesir No mor 4713, Februari 2019 Syai kh Sauqi Alam 

 mengeluar ka Fatwa bahwa dalam Childfree terdapat beberapa 

poin penting yang perlu di paha mi.  Setelah  me maha mi berbagai 

bentuk potensi dalam  menerap kan pra ktik childfree,  kita dapat 

 meninjau hu ku mnya berdasar kan  kajian fi kih  Mazhab Syafi‟i 

sebagai beri kut:  

 Keputusan Bapak YD dan Ibu  MF untuk tidak  me mili ki 

anak dilatarbelakangi oleh trau ma a kibat  keguguran berulang serta 

perti mbangan  kesehatan. Dalam perspe ktif hu kum Isla m, alasan 

 kesehatan ter masuk dalam  kategori uzur syar'i, yang dapat 

 me mbenar kan tindakan tertentu de mi  menghindari bahaya atau 

 mudarat. Islam  me mberi kan  keringanan dalam hal-hal yang 

berpotensi  mengancam  kesela matan jiwa, ter masuk dalam 

 konte ks  keha milan yang berisi ko tinggi bagi seorang ibu. Dalam 

hal ini,  keputusan untuk tidak  me mili ki anak dapat di kategori kan 

sebagai  mubah (boleh), bah kan dalam situasi tertentu bisa  menjadi 

 mustahab (disaran kan) apabila  keha milan dapat  me mbahayakan 

nyawa ibu. Prinsip ini sejalan dengan  maqashid syariah, 

 khususnya dalam aspek hifzh an-nafs ( menjaga jiwa), yang 
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 Abu Ha mid Al-Ghazali, Ihyâ‟ „Ulû middîn Juz II, 52. 
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 mene kan kan perlindungan terhadap  kehidupan sebagai tujuan 

uta ma dalam hu kum Isla m. Dengan de mi kian,  keputusan Bapak 

YD dan Ibu  MF untuk tidak  me mili ki anak dapat diteri ma dalam 

Islam  karena berlandas kan perti mbangan  kesehatan yang sah 

 menurut syariat. 

 Keputusan Bapak AN dan Ibu TY untuk tidak  me mili ki 

anak didasari oleh dua fa ktor uta ma, yaitu  keinginan Ibu TY 

untuk fo kus pada  karier serta  kondisi  kandungannya yang le mah. 

Dalam perspe ktif hu kum Isla m, alasan  me milih Childfree se mata-

 mata  karena prioritas  karier dapat di kategori kan sebagai  ma kruh, 

teruta ma ji ka niatnya bertentangan dengan prinsip Islam  mengenai 

anjuran  me mili ki  keturunan. Na mun, apabila terdapat fa ktor 

 kesehatan yang dapat  me mbahayakan ibu,  ma ka  keputusan ini 

dapat  masuk dalam  kategori  mubah atau diperboleh kan dalam 

syariat. Dalam  kasus ini,  mes kipun alasan uta ma Ibu TY adalah 

 karier,  kondisi  kandunganya yang le mah  me mberi kan justifi kasi 

yang dapat diteri ma dalam Isla m. Na mun,  keputusan untuk tidak 

 me mili ki anak sepenuhnya tanpa  me mperti mbang kan i khtiar 

lebih lanjut untuk  me mperoleh  keturunan tetap dapat dipandang 

 kurang sejalan dengan sunnah Nabi saw. yang  menganjur kan 

perni kahan dan  keturunan.  

Sejarah Islam  mencatat bahwa banyak nabi yang berdoa 

 me mohon  keturunan sebagai anugerah dari Allah. Salah satu 

 kisah yang  mengga mbar kan hal ini adalah doa Nabi Za kariya a.s. 

yang telah lanjut usia na mun belum di karuniai  keturunan. Dalam 

Al-Qur‟an Surah Ali „I mrān (3) ayat 38 Pada per mulaan ayat ini 

disebut kan pada wa ktu itu berdoalah Za kariya. Pada wa ktu itu, 

yaitu setelah  melihat pertu mbuhan jas mani dan rohani  Marya m, 
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anak yang dinazar kan oleh ibunya itu, sa mpai  keti ka ditanya dari 

 mana dia  mendapat  makanan, dia telah  me mberi kan jawaban 

yang de mi kian penuh i man, padahal dia  masih  kecil, tersadarlah 

Za kariya akan dirinya.  Mung kin  kalau dia (Za kariya)  me mohon 

pula dengan sungguh-sungguh  kepada Tuhan, doanyapun akan 

di kabul kan, sebagai mana doa istri I mran telah di kabul kan,  ma ka 

berdoalah Za kariya, „Ya Tuhan ku, berilah  kepada ku dari sisi 

Eng kau  keturunan yang bai k.‟ Telah tua a ku ini ya Tuhan ku, 

na mun  keturunan ku tidak ada juga,  ma ka inginlah a ku agar 

Eng kau  karuniai a ku seorang  keturunan yang bai k.” 

 Kisah Nabi Za kariya  menunju k kan bahwa  me mili ki 

 keturunan adalah bagian dari fitrah  manusia dan  merupakan salah 

satu  karunia besar dari Allah SWT. Dalam Isla m,  keturunan 

dipandang sebagai anugerah yang tidak hanya  me mbawa 

 kebahagiaan bagi orang tua, tetapi juga  menjadi penerus a mal 

 kebaji kan dan penjaga ajaran aga ma. Oleh  karena itu,  mes kipun 

 kondisi seseorang bisa  menjadi fa ktor dalam  me mperti mbang kan 

 keputusan  me mili ki ana k, Islam tetap  menganjur kan setiap 

pasangan untuk beri khtiar dan berdoa agar di karuniai  keturunan 

yang saleh.21 Oleh  karena itu,  keputusan pasangan ini dapat 

di kategori kan sebagai  mubah, tetapi tetap lebih baik ji ka 

dila ku kan dengan perti mbangan yang sei mbang antara aspek 

 kesehatan dan i khtiar dalam  me mperoleh  keturunan sesuai 

dengan ajaran Isla m. 

 Keputusan Bapak SW dan Ibu NL untuk tidak  me mili ki 

anak dipengaruhi oleh fa ktor usia sua mi yang jauh lebih tua serta 

                                                           
21

 Abdul  Malik Abdul  Karim A mrullah, Tafsir Al-Azhar, Vol. 2 (Pusta ka 

Nasional PTE LTD, 1982), 766. 
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 kondisi sel telur istri yang  kecil, yang secara  medis dapat 

 mengha mbat  keha milan. Dalam perspe ktif hu kum Isla m,22 

 me mili ki  keturunan  merupakan anjuran sunnah, tetapi 

 keterbatasan biologis yang  menghalangi pasangan untuk 

 mendapat kan anak  merupakan fa ktor di luar  kehendak  mere ka. 

Oleh  karena itu,  ketida k ma mpuan  me mili ki anak dalam  konte ks 

ini tidak dapat di kategori kan sebagai  keputusan Childfree yang 

disengaja,  melain kan sebagai suatu  kondisi yang tidak dapat 

dihindari. 

Islam  mengajar kan bahwa  manusia diperintah kan untuk 

beri khtiar, tetapi hasil a khir tetap berada dalam  ketentuan Allah. 

Ji ka pasangan telah berusaha  melalui berbagai cara yang 

diperboleh kan secara syariat, na mun tidak berhasil  me mperoleh 

 keturunan,  ma ka  keadaan ini tidak dapat dianggap sebagai bentuk 

Childfree dalam arti  me milih untuk tidak  me mili ki anak secara 

sadar,  melain kan lebih tepat di kategori kan sebagai Childlessness, 

yaitu  kondisi tidak  me mili ki anak  karena fa ktor di luar  kendali 

 mere ka. Dengan de mi kian,  keputusan Bapak SW dan Ibu NL 

bu kanlah bentuk Childfree yang disengaja, tetapi  keterbatasan 

biologis yang  menyebab kan  mere ka tidak dapat  me mili ki ana k. 

Dalam hal ini, tidak ada unsur larangan dalam Isla m,  karena 

 mere ka tidak secara sengaja  menolak  keturunan,  melain kan 

 menghadapi  kondisi yang berada di luar  kendali  mere ka. 

 Keputusan Bapak IH dan Ibu ID untuk  menunda  me mili ki 

anak didasar kan pada dua fa ktor uta ma, yaitu sua mi yang sedang 

 mene mpuh pendidi kan di luar negeri serta  keinginan untuk fo kus 

                                                           
22

 Nihayatul Husna, “Hu kum Childfree Dalam Perspe ktif Al-Qur‟an Dan Hadis,” 

44. 



95 

 

 

 

pada  karier. Para ula ma juga  me mperboleh kan pe mbatasan 

 kelahiran dalam bentuk penundaan apabila terdapat  kebutuhan 

yang  mendesa k.23 Dalam  kasus ini,  keputusan pasangan bu kanlah 

bentuk Childfree yang bersifat  mutla k,  melain kan strategi 

penundaan yang disesuai kan dengan  kondisi  mere ka. Sela ma 

 keputusan ini dia mbil dengan perti mbangan yang  matang serta 

tetap terbu ka terhadap  ke mung kinan  me mili ki anak di  masa 

depan,  ma ka hu ku mnya dapat di kategori kan sebagai  mubah 

(boleh). Dengan de mi kian, si kap pasangan ini  masih sejalan 

dengan prinsip Islam yang  me mberi kan ruang bagi fle ksibilitas 

dalam perencanaan  keluarga sela ma tidak bertentangan dengan 

nilai-nilai syariat. 

Dalam Isla m,  keputusan yang dia mbil oleh seorang 

 Muslim selalu bergantung pada niatnya, sesuai dengan  kaidah Al-

U muru Bi maqasidiha (segala sesuatu bergantung pada 

tujuannya).24 Ini berarti bahwa setiap tindakan harus dinilai 

berdasar kan tujuan yang  melatarbelakanginya. Ji ka  keputusan 

tersebut dia mbil dengan niat yang baik dan alasan yang sah 

 menurut syariat,  ma ka perbuatan tersebut dapat dibenar kan dalam 

Isla m. Dalam hal ini,  keputusan untuk tidak  me mili ki anak 

(Childfree) harus dilihat dari  ma ksud di bali knya. Rasulullah saw. 

 mengingat kan bahwa segala a mal perbuatan itu bergantung pada 

niatnya: 

                                                           
23

 Ayfa Fayzayil Enri Auni, “Pe mi kiran Sayyid  Muha m mad Al- Mali ki Terhadap 

 Motif Childfree Generasi Z,” Ha ka m: Jurnal  Kajian Hu kum Islam Dan Hu kum 

E kono mi Islam 8, no. 1 (2024): 159. 
24

  Khusnul Fi kriyah, “Al-U muru Bi maqasidiha: Bagai mana I mple mentasinya 

Dalam  Mua malah?” No micpedia: Journal of Econo mics and Business Innovation 1, no. 

2 (2021): 81. 
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حدثنا عتد رةه ةن خالد النميدي أةي المغلس ، قال : حدثنا فضيل ةن 

سليمان ، قال : حدثنا ميسى ةن عقتث ، قال : حدثنا إسحاق ةن يحيى ةن 

عتادة ةن الصامج ، أن رسيل اللَّ صلى اللَّ علحه وسلم قضى أناليليد ، عن   

 لا ضرر ولا ضرار 
 

Artinya: "Telah  menceritakan  kepada  ka mi Abdu Rabbih bin 

 Khalid an Nu mairi Abu Al- Mughallis ber kata, telah 

 menceritakan  kepada  ka mi Fudhail Bin Sulai man 

ber kata, telah  menceritakan  kepada  ka mi  Musa Bin 

Uqbah ber kata, telah  menceritakan  kepada Ishaq Bin 

Yahya Bin Al-Walid dari Ubadah Bin Ash Sha mith 

ber kata, "Rasulallah SAW  me mutus kan bahwa tidak 

boleh berbuat  madharat dan hal yang  meni mbul kan 

 madharat  

   (HR Ibnu  Majah)25 

Ji ka  keputusan untuk tidak  me mili ki anak dia mbil dengan 

niat untuk  menghindari  keturunan atau  menentang sunnah 

perni kahan,  ma ka hal ini bertentangan dengan ajaran Islam yang 

 menganjur kan perni kahan dan  keturunan sebagai bagian dari 

 keber kahan hidup. Na mun, ji ka alasan di balik  keputusan tersebut 

adalah untuk  menjaga  kesehatan,  menghindari risi ko  medis, atau 

situasi yang  melibat kan fa ktor e ksternal seperti usia atau  kondisi 

biologis,  ma ka  keputusan tersebut dapat diteri ma  karena 

didasar kan pada perti mbangan yang rasional dan  menjaga 

 kesejahteraan  keluarga. Hal ini sejalan dengan  kaidah fiqh La 

Dharara Wala Dhiraran, yang berarti tidak boleh ada  kerugian 

atau bahaya dalam  keputusan yang dia mbil. Dalam  kasus 

pasangan yang  me milih Childfree  karena alasan  kesehatan atau 

                                                           
25

  Muha m mad Bin Yazid al-Qazwiniy as-Syahir bi Ibni  Majah, Sunan Ibnu 

 Majah, Hadis No. 2040 (Riyadh: Daar ul  Ma‟arif Linnasyri Wattaauzi‟, 1424). 
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 kondisi yang tidak  me mung kin kan,  keputusan  mere ka bu kanlah 

bentuk penolakan terhadap  keturunan,  melain kan upaya untuk 

 menjaga  kesehatan dan  kualitas hidup, yang juga  merupakan 

prinsip dalam hu kum Isla m. 

 

C. Pengaruh Feno mena Childfree terhadap  Ketahanan  Keluarga 

dalam Perspe ktif Perwali  Kota  Metro 

 Ketahanan  keluarga dalam perspe ktif Peraturan Wali kota 

(Perwali)  Kota  Metro didasar kan pada li ma di mensi uta ma yang 

 menjadi indi kator  kesejahteraan  keluarga. Perta ma, landasan legalitas 

dan  kebutuhan  keluarga, yang  menca kup  kepe mili kan do ku men 

res mi seperti a kta  kelahiran,  kartu  keluarga, dan perni kahan yang sah 

sebagai dasar ad ministrasi yang  kuat.  Kedua,  ketahanan fisi k, yang 

ber kaitan dengan  kesehatan anggota  keluarga, a kses terhadap layanan 

 kesehatan, serta penerapan pola hidup sehat untuk  me masti kan 

 kualitas hidup yang opti mal.  Ketiga,  ketahanan e kono mi, yang 

 mengacu pada  ke mandirian finansial  keluarga  melalui pendapatan 

yang stabil, a kses terhadap pe kerjaan, serta  keterlibatan dalam 

program pe mberdayaan e kono mi.  Kee mpat,  ketahanan sosial-

psi kologis, yang  mencer min kan  kehar monisan dalam hubungan 

 keluarga,  ko muni kasi yang efe ktif, serta  ketahanan e mosional dalam 

 menghadapi te kanan dan  konfli k. Tera khir,  ketahanan sosial-budaya, 

yang  menca kup partisipasi  keluarga dalam  kehidupan sosial dan 

budaya, penguatan nilai-nilai  moral, serta  kontribusi  keluarga dalam 

 me mbangun  ko munitas yang har monis.  Keli ma di mensi ini  menjadi 

dasar dalam  menilai sejauh  mana sebuah  keluarga  ma mpu bertahan, 
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beradaptasi, dan ber ke mbang dalam  menghadapi tantangan  kehidupan 

di  Kota  Metro.26 

1.  Keputusan Childfree terhadap Hubungan Sua mi Isteri 

 Keputusan untuk  menjalani  kehidupan tanpa anak 

(Childfree)  me mbawa da mpak yang beragam terhadap hubungan 

sua mi istri, tergantung pada alasan yang  mendasarinya serta 

bagai mana pasangan  menghadapi perubahan dina mi ka dalam 

ru mah tangga. Beberapa pasangan  merasa  keputusan ini 

 me mpererat hubungan  karena adanya du kungan dan pe maha man 

bersa ma, se mentara yang lain  menghadapi tantangan dalam 

 menyesuai kan e kspe ktasi dan peran  masing- masing. Untuk 

 me maha mi lebih lanjut bagai mana Childfree  me mengaruhi 

hubungan sua mi istri, beri kut adalah hasil wawancara dengan 

beberapa pasangan yang telah  me milih jalan ini. 

Bapak YD: "Hubungan  ka mi tetap bai k-baik saja. 

 Keputusan ini sebenarnya sudah  ka mi dis kusi kan dengan 

 matang berdua, jadi tidak ada yang  merasa terbebani atau 

tidak nya man.  Ka mi lebih fo kus pada bagai mana  ka mi 

bisa saling  mendu kung dalam  kehidupan  ka mi tanpa 

 kehadiran ana k." Ibu  MF: "Ya, betul. Setelah  ka mi 

sepa kat untuk Childfree,  ka mi  merasa lebih de kat lagi. 

 Ka mi bisa lebih  me mfo kus kan wa ktu dan perhatian  ka mi 

satu sa ma lain.  Keputusan ini juga  me mbuat  ka mi lebih 

saling  menghargai dan  me maha mi  kondisi  masing-

 masing."27 

                                                           
26

 “Peraturan Wali kota (Perwali)  Kota  Metro No mor 3 Tahun 2022 Tentang Tata 

La ksana Peraturan Daerah  Kota  Metro No mor 20 Tahun 2016 Tentang  Ketahanan 

 Keluarga,” n.d. 
27

 Bapak YD & Ibu  MF, Wawancara Pasangan Childfree di  Kota  Metro. 
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Bapak YD dan Ibu  MF  menegas kan bahwa  keputusan 

untuk  menjalani  kehidupan tanpa anak tidak  me mbawa da mpak 

negatif terhadap hubungan  mere ka sebagai pasangan sua mi istri. 

 Keputusan ini telah  melalui dis kusi yang  matang sehingga tidak 

 meni mbul kan perasaan terbebani atau  ketida knya manan di antara 

 keduanya. Justru,  mere ka  merasakan hubungan yang se ma kin erat 

 karena dapat lebih fo kus dalam  mendu kung satu sa ma lain dalam 

 kehidupan sehari-hari. Selain itu,  kesepa katan untuk tidak 

 me mili ki anak  me mberi kan ruang bagi  mere ka untuk lebih 

 menghargai dan  me maha mi  kondisi  masing- masing, sehingga 

 menciptakan hubungan yang lebih har monis dan penuh 

pengertian.  Ke mudian penting juga untuk  melihat dina mi ka yang 

terjadi dalam hubungan pasangan yang  me milih untuk Childfree, 

teruta ma  keti ka ada perbedaan pandangan ter kait pe mbagian 

peran dan prioritas. Beri kut ini adalah wawancara dengan Ibu TY 

yang  mengga mbar kan tantangan awal yang dihadapi oleh 

pasangan tersebut dalam  me mbuat  keputusan ter kait  karier dan 

peran di ru mah tangga. 

"Awalnya se mpat berante m,  karena sua mi tetap ingin 

saya resign dan fo kus di ru mah, tapi saya tetap  ke keh 

dengan  keputusan saya. Penghasilan saya lebih tinggi dari 

sua mi, dan saya  khawatir  kalau saya resign,  kondisi 

e kono mi  keluarga akan terpengaruh. Jadi,  ka mi se mpat 

berselisih, tetapi  ka mi terus berdis kusi sa mpai a khirnya 

bisa  mencapai  kesepa katan."28 

Dalam wawancara ini, Ibu TY  menjelas kan dina mi ka 

hubungan yang terjadi antara dia dan sua minya setelah  keputusan 

                                                           
28

 Bapak AN dan Ibu TY, Wawancara Pasangan Childfree di  Kota  Metro. 
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untuk Childfree dia mbil.  Mes kipun  keduanya sepa kat untuk tidak 

 me mili ki ana k, terdapat  ketegangan awal ter kait pe mbagian peran 

dalam  keluarga,  khususnya ter kait  keputusan  karier Ibu TY. 

Sua mi  mengingin kan agar Ibu TY berhenti be kerja dan lebih 

fo kus  mengurus ru mah tangga, na mun Ibu TY  me mili ki 

pandangan berbeda, teruta ma ter kait da mpak e kono mi  keluarga. 

Penghasilan Ibu TY yang lebih tinggi dari sua mi  menjadi 

perti mbangan penting bagi dia, yang  merasa  khawatir bahwa 

 keputusan untuk berhenti be kerja akan  me mengaruhi 

 kesejahteraan finansial  keluarga  mere ka.  Mes kipun terjadi 

perselisihan,  keduanya terus berdis kusi hingga a khirnya  mencapai 

 kesepa katan. Hal ini  menunju k kan bahwa  mes kipun  keputusan 

Childfree  me mbawa tantangan dan perbedaan pendapat dalam 

pe mbagian peran,  ko muni kasi yang terbu ka dan dis kusi yang 

 konstru ktif  me main kan peran  kunci dalam  me mpertahan kan 

 kehar monisan hubungan  mere ka. 

Sebagai  kelanjutan dari wawancara sebelu mnya, beri kut 

adalah tanggapan dari pasangan lainnya  mengenai da mpak 

 keputusan Childfree terhadap hubungan  mere ka. Ibu NL 

 menjelas kan bahwa setelah  me mutus kan untuk tidak  me mili ki 

ana k, hubungan  mere ka tetap berjalan dengan bai k. Sua mi sangat 

 mendu kung  keputusan tersebut, dan  keduanya sepa kat bahwa 

 keputusan tersebut adalah yang terbaik untuk  mere ka. 

"Hubungan  ka mi bai k-baik saja setelah  me mutus kan 

untuk Childfree. Sua mi sangat  mendu kung  keputusan ini. 

 Ka mi berdua sepa kat bahwa ini adalah pilihan terbaik 
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untuk  ka mi berdua, dan  ka mi tetap saling  mendu kung 

dalam setiap lang kah  kehidupan  ka mi."29 

Dalam wawancara dengan pasangan Bapak SW dan Ibu 

NL,  mere ka  menyatakan bahwa hubungan  mere ka tetap har monis 

setelah  me mutus kan untuk  menjalani  kehidupan Childfree. 

Du kungan sua mi terhadap  keputusan ini  menunju k kan adanya 

 ko muni kasi yang baik dan pe maha man yang saling  mendalam di 

antara pasangan.  Kedua belah pihak sepa kat bahwa  keputusan 

tersebut  merupakan pilihan terbaik bagi  mere ka,  mencer min kan 

 kesepa katan bersa ma yang berbasis pada perti mbangan rasional 

dan e mosional. Selain itu,  mere ka  mene kan kan pentingnya saling 

 mendu kung dalam setiap lang kah  kehidupan  mere ka, yang 

 mencer min kan  kualitas hubungan yang  kuat dan saling 

 mendu kung dalam  mencapai tujuan bersa ma.  Keputusan 

Childfree ini tidak hanya  me mperlihat kan  keteguhan dalam 

 me milih jalan hidup, tetapi juga  menunju k kan adanya 

 kedewasaan dan  kede katan e mosional yang terjaga di dalam 

hubungan  mere ka. 

Sebagai bagian dari hasil wawancara dengan pasangan 

Bapak IH dan Ibu ID,  mere ka  me mbagi kan pandangan  mere ka 

tentang hubungan  mere ka setelah  me mutus kan untuk tidak 

 me mili ki ana k.  Keputusan tersebut,  mes kipun tidak  mudah, 

dia mbil dengan  kesepa katan bersa ma yang didorong oleh cita-cita 

sua mi. Selanjutnya,  mere ka  menegas kan pentingnya du kungan 

satu sa ma lain dalam perjalanan hidup  mere ka. 

"Hubungan  ka mi bai k-baik saja setelah  keputusan 

tersebut.  Ka mi berdua sepa kat bahwa ini adalah de mi 

                                                           
29

 Ibu NL & Bapak SW, Wawancara Pasangan Childfree di  Kota  Metro. 
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 kebai kan dan  mendu kung cita-cita sua mi saya.  Ka mi 

saling  mendu kung satu sa ma lain dalam setiap lang kah, 

dan  mes kipun  keputusan ini tidak  mudah,  ka mi ya kin ini 

adalah yang terbaik untuk saat ini."30 

Dalam wawancara dengan Bapak IH dan Ibu ID,  mere ka 

 mengung kap kan bahwa hubungan  mere ka tetap har monis setelah 

 me mutus kan untuk tidak  me mili ki ana k.  Keputusan ini dia mbil 

bersa ma dengan perti mbangan  matang, dengan fo kus pada 

 mendu kung cita-cita sua mi.  Mes kipun  keputusan tersebut tidak 

 mudah,  keduanya sepa kat bahwa ini adalah pilihan yang terbaik 

untuk  mere ka saat ini. Penga mbilan  keputusan yang didasari oleh 

pe maha man dan saling du kung antar pasangan  menunju k kan 

 kedalaman  ko muni kasi dan  ko mit men  mere ka, yang  menjadi 

fa ktor penting dalam  menjaga  kehar monisan hubungan  mere ka. 

2. Pengaruh terhadap Pe mbagian Peran dan Tanggung Jawab 

dalam  Keluarga 

Feno mena Childfree dalam  masyara kat dapat  me mberi kan 

da mpak signifi kan terhadap pe mbagian peran dan tanggung jawab 

dalam  keluarga. Pada  keluarga yang  me mutus kan untuk tidak 

 me mili ki ana k, sering kali terjadi pergeseran dalam dina mi ka 

pe mbagian tugas antara sua mi dan istri.  Keputusan Childfree 

 me mpengaruhi pe mbagian peran dan tanggung jawab dalam 

 keluarga, dengan  melihat perspe ktif yang diperoleh  melalui 

wawancara dengan seju mlah responden di  Kota  Metro.  

Salah satu responden  menyatakan bahwa  mes kipun 

 mere ka  me mutus kan untuk Childfree,  keputusan tersebut tidak 

 mengubah pe mbagian tugas dalam  keluarga  mere ka.  Menurut 
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 mere ka, pe mbagian tanggung jawab ru mah tangga tetap 

dila ku kan seperti biasa,  mes kipun ada sedi kit penyesuaian ter kait 

dengan wa ktu luang yang lebih banya k.  

Tida k,  keputusan untuk Childfree tidak  mengubah apapun 

dalam pe mbagian tugas  ka mi.  Ka mi tetap berbagi 

tanggung jawab ru mah tangga seperti sebelu mnya. 

 Mung kin ada beberapa penyesuaian dalam hal wa ktu 

luang yang lebih banya k, tapi secara u mu m, se muanya 

tetap sa ma."31 

 Keputusan untuk  menjalani gaya hidup Childfree, dalam 

pandangan salah satu responden, tidak  me mberi kan da mpak 

signifi kan terhadap pe mbagian peran dan tanggung jawab dalam 

 keluarga. Hal ini  menunju k kan bahwa  keputusan Childfree, 

dalam  konte ks tersebut, tidak  mengubah paradig ma dasar 

 mengenai  kewajiban dan peran dalam ru mah tangga,  melain kan 

hanya  me mberi kan ruang lebih untuk fle ksibilitas wa ktu. 

Perlu dicatat bahwa feno mena penga mbilan  keputusan 

Childfree sering  kali ber kaitan dengan pe mbagian peran dalam 

ru mah tangga, yang tidak hanya dipengaruhi oleh  keinginan untuk 

tidak  me mili ki ana k, tetapi juga oleh dina mi ka pe kerjaan dan 

tanggung jawab lainnya. Salah satu responden dalam penelitian ini 

 me mberi kan penjelasan tentang bagai mana  keputusan Childfree 

 me mengaruhi distribusi tanggung jawab antara dirinya dan 

pasangan dalam  kehidupan sehari-hari. 

"Iya, ada pengaruhnya.  Karena saya lebih fo kus di 

pe kerjaan, jadi yang lebih banyak ngurus ru mah itu 

sua mi. Saya sering  keluar  kota untuk pe kerjaan, jadi dia 
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yang sering handle urusan ru mah. Saya  merasa  me mang 

lebih banyak tanggung jawab di sisi pe kerjaan, jadi sua mi 

yang lebih banyak bantu urusan ru mah."32 

Pernyataan ini  mengga mbar kan bagai mana  keputusan 

untuk Childfree  me mengaruhi pe mbagian peran dalam ru mah 

tangga,  khususnya dalam  konte ks pe mbagian tanggung jawab 

do mestik dan pe kerjaan. Salah satu responden  menyatakan bahwa 

penga mbilan  keputusan untuk tidak  me mili ki anak berda mpak 

pada dina mi ka pe mbagian tugas antara dirinya dan pasangan, di 

 mana peran sua mi  menjadi lebih do minan dalam  mengurus 

ru mah tangga. Hal ini disebab kan oleh fo kusnya yang lebih besar 

pada pe kerjaan, yang  mengharus kan dirinya sering  keluar  kota, 

se mentara sua minya lebih banyak  menga mbil alih tugas 

do mesti k. Responden  merasakan bahwa  mes kipun ada 

penyesuaian dalam tanggung jawab ru mah tangga, dengan sua mi 

yang lebih banyak  mengurus urusan ru mah, dirinya tetap lebih 

banyak terlibat dalam aspek pe kerjaan. Dengan de mi kian, 

 keputusan Childfree turut  me mengaruhi pe mbagian peran dan 

tanggung jawab dalam  keluarga, teruta ma dalam hal 

 kesei mbangan antara pe kerjaan dan  kehidupan do mesti k. 

Perlu dipaha mi bahwa  mes kipun  keputusan untuk 

Childfree tidak  me mberi kan pengaruh signifi kan terhadap 

pe mbagian tugas ru mah tangga, situasi sua mi yang sedang  kuliah 

di luar negeri  me mpengaruhi dina mi ka hubungan  mere ka. Hal ini 

 me mbuat  keduanya  merasa seolah  menjalani  kehidupan terpisah, 

ha mpir seperti hidup sebagai individu yang  menjalani rutinitas 
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sendiri-sendiri,  mes ki  mere ka tetap berusaha  menjalan kan peran 

dan tanggung jawab dalam hubungan  mere ka. 

" Keputusan ini sebenarnya tidak terlalu berpengaruh pada 

pe mbagian tugas. Na mun,  karena sua mi sedang  kuliah di 

luar negeri, rasanya seperti  menjalani  kehidupan  masing-

 masing, ha mpir seperti hidup sebagai single.  Ka mi tetap 

berusaha  menjalan kan peran dan tanggung jawab  ka mi 

dalam hubungan,  mes kipun dengan jarak yang cu kup 

jauh."33 

Dalam wawancara ini, narasu mber  menyatakan bahwa 

 keputusan untuk Childfree tidak berda mpak signifi kan terhadap 

pe mbagian tugas ru mah tangga. Na mun,  kondisi sua mi yang 

sedang  kuliah di luar negeri  me mbawa da mpak terhadap 

dina mi ka hubungan  mere ka. Jarak yang cu kup jauh  me mbuat 

 keduanya  merasa seperti  menjalani  kehidupan  masing- masing, 

ha mpir serupa dengan  kehidupan lajang.  Mes kipun de mi kian, 

 mere ka tetap berupaya  menjalan kan peran dan tanggung jawab 

 masing- masing dalam hubungan,  mes ki dengan  keterbatasan fisik 

yang disebab kan oleh jarak yang  me misah kan  mere ka. Hal ini 

 menunju k kan bahwa pe mbagian peran dalam  keluarga dapat 

dipengaruhi oleh fa ktor e ksternal lain, seperti lo kasi dan 

 kewajiban pribadi,  mes kipun  keputusan Childfree sendiri tidak 

 menjadi fa ktor uta ma yang  me mpengaruhi pe mbagian tugas. 

 Ke mudian  keputusan untuk Childfree dalam  konte ks 

e kono mi dapat  me mberi kan da mpak signifi kan terhadap 

stabilitas finansial pasangan. Berdasar kan wawancara dengan 

se mua pasangan yang terlibat,  mere ka  menyatakan bahwa 
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 ketida kadaan anak  me mung kin kan  mere ka untuk lebih fo kus 

dalam  mengelola su mber daya e kono mi yang ada. Tanpa harus 

 mengalo kasi kan dana untuk  kebutuhan dan perawatan ana k, 

pasangan-pasangan ini  merasa  me mili ki fle ksibilitas yang lebih 

besar dalam  merencanakan pengeluaran dan investasi  mere ka. 

 Keputusan Childfree  me mberi kan ruang bagi pasangan untuk 

 mengopti mal kan pendapatan yang ada, baik untuk  kebutuhan 

 konsu msi sehari-hari  maupun untuk tabungan dan perencanaan 

 keuangan jang ka panjang. 

Stabilitas e kono mi yang tercipta dari tidak adanya anak ini 

juga  me mung kin kan pasangan untuk lebih bebas  me milih gaya 

hidup dan  mening kat kan  kualitas hidup  mere ka secara 

 keseluruhan, baik dalam bentuk pengala man pribadi, seperti 

liburan, atau pening katan  karier yang dapat lebih fo kus pada 

penge mbangan diri. Selain itu,  ketida kadaan anak  me mberi kan 

 mere ka  keleluasaan untuk  menanggulangi  ke mung kinan  krisis 

finansial tanpa adanya beban ta mbahan yang u mu mnya ter kait 

dengan pengeluaran untuk ana k. Dengan de mi kian,  keputusan 

Childfree bagi pasangan-pasangan ini tidak hanya  menjadi pilihan 

pribadi, tetapi juga berda mpak positif terhadap  kestabilan 

e kono mi  keluarga, yang a khirnya turut  me mper kuat  ketahanan 

 keluarga secara lebih luas. 

3. Pengaruh terhadap  Kebahagiaan dan Du kungan E mosional 

 Keputusan untuk tidak  me mili ki anak sering  kali 

 meni mbul kan berbagai rea ksi e mosional, baik bagi pasangan 

yang  me milihnya  maupun bagi orang-orang di se kitar  mere ka. 

 Melalui wawancara dengan beberapa pasangan yang telah 

 me milih untuk tidak  me mili ki ana k. 
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 Keputusan untuk Childfree dapat  meni mbul kan beragam 

perasaan dan tantangan, teruta ma di awal. Salah satu pasangan 

yang diwawancarai  mengung kap kan perasaan  ke kosongan yang 

 muncul setelah  me mbuat  keputusan tersebut. Na mun, seiring 

berjalannya wa ktu,  mere ka  mene mu kan cara untuk saling 

 mendu kung dan  me mper kuat hubungan  mere ka. Beri kut ini 

adalah  kutipan yang  menjelas kan lebih lanjut tentang bagai mana 

 mere ka saling  me mberi kan du kungan e mosional setelah  me milih 

untuk tidak  me mili ki ana k. 

"Awalnya  me mang berat, teruta ma  karena saya  merasa 

ada  ke kosongan setelah  keputusan ini. Tapi seiring wa ktu, 

 ka mi saling  mendu kung dan  menguat kan. Istri saya pun 

selalu  me mberi du kungan dan  ka mi jadi lebih saling 

 me maha mi.  Ka mi tetap bahagia.  Keti ka  me mutus kan 

untuk Childfree,  ka mi tidak  merasa  kehilangan apapun 

yang penting dalam hidup  ka mi.  Kebahagiaan itu  menurut 

saya lebih luas, bu kan hanya soal punya ana k, tetapi 

bagai mana  ka mi saling  mendu kung dan  meni k mati wa ktu 

bersa ma."34 

Pernyataan di atas  mengga mbar kan dina mi ka e mosional 

yang dihadapi oleh pasangan yang  me mutus kan untuk Childfree. 

Awalnya,  mere ka  merasakan perasaan  ke kosongan yang ti mbul 

a kibat perubahan tersebut. Na mun, seiring wa ktu,  mere ka 

 ma mpu  mengatasi tantangan ini dengan saling  me mberi kan 

du kungan e mosional dan  me mper kuat pe maha man satu sa ma 

lain. Pasangan tersebut  menyadari bahwa  kebahagiaan  mere ka 

tidak tergantung pada  kehadiran ana k,  melain kan pada hubungan 
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yang saling  mendu kung, saling  menguat kan, dan  meni k mati 

wa ktu bersa ma. Hal ini  mencer min kan pentingnya  kualitas 

hubungan e mosional dalam  mencapai  kebahagiaan se mentara 

du kungan dan pe maha man  menjadi  kunci uta ma untuk  menjaga 

 kehar monisan dalam ru mah tangga  mes kipun tanpa adanya ana k. 

Ada beberapa catatan penting dari pasangan beberapa 

pasangan,  keputusan untuk Childfree dapat  me muncul kan 

dina mi ka e mosional yang cu kup  ko mple ks. Hal ini tercer min 

dalam pengala man salah satu pasangan yang  merasakan da mpak 

 keputusan tersebut terhadap  kebahagiaan dan hubungan  mere ka. 

 Mere ka  mengung kap kan adanya  ketegangan e mosional dan 

perasaan tidak dihargai yang ti mbul sebagai a kibat dari  keputusan 

untuk fo kus pada  karier dan tidak  me mili ki ana k. 

“Sua mi saya  kadang su ka e mosi nggak jelas  karena dia 

 merasa nggak dihargai. Dia  merasa seakan-akan 

 keputusan saya untuk terus ber karir dan tidak punya anak 

itu  me mbuat dia  kurang diperhati kan atau  kurang 

dihargai sebagai pasangan.  Keputusan ini  me mengaruhi 

 kebahagiaan  ka mi. Pasangan saya sering  merasa 

terte kan,  karena setiap  kali ada  konflik atau  masalah, 

 keputusan  ka mi untuk tidak  me mili ki anak sering 

diang kat  ke mbali sebagai bahan perdebatan. Itu  kadang 

 me mbuat hubungan  ka mi sedi kit terganggu."35 

Dalam wawancara ini, pasangan tersebut  mengga mbar kan 

bagai mana  keputusan untuk Childfree berpengaruh terhadap 

dina mi ka e mosional dan  kebahagiaan  mere ka. Sua mi  merasa 

 kurang dihargai  karena istri  me milih untuk fo kus pada  karier dan 
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tidak  me mili ki ana k. Perasaan ini  me muncul kan  ketegangan 

e mosional, di  mana sua mi  kadang  merasa terabai kan dalam 

hubungan  mere ka. Selain itu,  keputusan tersebut juga  mena mbah 

te kanan dalam  menghadapi  konfli k, di  mana topik Childfree 

sering  kali  muncul sebagai su mber perdebatan. Hal ini 

 mengindi kasi kan bahwa  mes kipun  keputusan untuk tidak 

 me mili ki anak  mung kin dianggap sebagai pilihan pribadi, 

da mpa knya dapat  me mpengaruhi  kualitas hubungan pasangan, 

 menciptakan  ketegangan dan  ketida knya manan e mosional, yang 

pada gilirannya  me mengaruhi  kebahagiaan  mere ka. 

Dalam wawancara ini, pasangan tersebut  mengga mbar kan 

bagai mana  mere ka saling  me mberi kan du kungan e mosional 

 mes kipun ada perasaan sedih yang  kadang ti mbul, teruta ma saat 

 mere ka  melihat pasangan lain yang  me mili ki ana k. Sua mi 

 menunju k kan si kap dewasa dan penuh perhatian, berusaha untuk 

 me masti kan bahwa istri  merasa tenang dan tidak  merasa 

 kehilangan, se mentara istri  mendapat kan du kungan e mosional 

yang  me mbantunya  merasa dihargai dan bahagia. Hal ini 

 menunju k kan bagai mana pasangan dapat saling  me mper kuat dan 

 mene mu kan  kebahagiaan dalam  keputusan  mere ka,  mes kipun 

ada te kanan dari pandangan sosial yang lebih tradisional  mengenai 

 kebahagiaan dalam sebuah  keluarga. 

"Setelah  keputusan untuk tidak  me mili ki ana k, ada sedi kit 

perubahan dalam du kungan e mosional  ka mi. Istri saya 

 me mang lebih  mellow dan  kadang  merasa sedih, teruta ma 

saat  melihat pasangan lain yang punya ana k. Na mun, 

sua mi selalu  me mberi kan du kungan penuh. Saya selalu 

berusaha untuk  mengingat kan istri bahwa  keputusan ini 

adalah yang terbaik bagi  ka mi berdua dan bahwa  ka mi 

tetap bisa bahagia  mes kipun tidak  me mili ki ana k. Saya 

terus  me mberi kan du kungan e mosional agar istri  merasa 
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tenang dan tidak  merasa  kehilangan sesuatu yang besar 

dalam hidup  ka mi.  Ka mi  merasa bahagia dengan 

 keputusan ini. Sua mi saya sangat dewasa dalam 

 menyi kapi se muanya, dan  ka mi  merasa bahwa 

 kebahagiaan itu tidak hanya datang dari  me mili ki ana k, 

tetapi juga dari bagai mana  ka mi saling  mendu kung dan 

 menghargai  keputusan yang  ka mi a mbil bersa ma. 

 Mes kipun banyak orang yang  menganggap  kebahagiaan 

hanya bisa diperoleh dengan  me mili ki ana k,  ka mi  merasa 

bahwa  ka mi tetap bisa  menjalani hidup dengan penuh 

 kebahagiaan dan  keda maian  karena  ka mi tahu apa yang 

terbaik bagi  ka mi berdua."36 

 

 Keputusan untuk tidak  me mili ki anak dapat  me mbawa 

perubahan dalam aspek du kungan e mosional dalam sebuah 

hubungan. Dalam beberapa  kasus, salah satu pasangan  mung kin 

 mengala mi perasaan sedih atau  ke kosongan, teruta ma  keti ka 

 melihat  keluarga lain dengan ana k. Hal ini  menunju k kan bahwa 

fa ktor psi kologis dan sosial turut berperan dalam  me mbentuk 

persepsi  kebahagiaan dalam perni kahan. Na mun, du kungan 

pasangan  menjadi ele men penting dalam  menjaga  kesei mbangan 

e mosional. 

Dalam situasi ini, sua mi  menunju k kan peran yang 

signifi kan dalam  me mberi kan du kungan penuh  kepada istri. Ia 

berusaha  meya kin kan bahwa  keputusan yang telah dia mbil 

 merupakan pilihan terbaik bagi  mere ka berdua. Upaya ini 

 mencer min kan pentingnya  ko muni kasi yang terbu ka dan saling 

 me maha mi dalam  me mpertahan kan  kehar monisan ru mah tangga. 

Selain itu, pasangan ini  meya kini bahwa  kebahagiaan dalam 

perni kahan tidak hanya bergantung pada  keberadaan ana k, tetapi 
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juga pada  kualitas hubungan, rasa saling  mendu kung, dan 

penghargaan terhadap  keputusan yang telah disepa kati bersa ma. 

 Mes kipun terdapat pandangan sosial yang  mengait kan 

 kebahagiaan  keluarga dengan  kehadiran ana k, pasangan ini 

 ma mpu  mene mu kan  kebahagiaan dalam  kehidupan  mere ka tanpa 

 merasa  kehilangan sesuatu yang esensial. Hal ini  menunju k kan 

bahwa  kebahagiaan bersifat subje ktif dan bergantung pada 

bagai mana pasangan  me mbangun  kehidupan bersa ma 

berdasar kan nilai dan prioritas yang  mere ka anggap penting. 

Du kungan e mosional dalam perni kahan  menjadi salah satu 

fa ktor penting dalam  menjaga  kesei mbangan hubungan, teruta ma 

 keti ka pasangan harus  menjalani  kehidupan jarak jauh. 

 Ketida khadiran fisik dapat  meni mbul kan perasaan sepi dan 

 ke kosongan e mosional bagi salah satu piha k,  mes kipun 

 ko muni kasi tetap dijaga dengan bai k. Dalam  kondisi ini, adaptasi 

dan usaha untuk tetap berpi kir positif  menjadi  kunci dalam 

 me mpertahan kan  kehar monisan hubungan. Beberapa individu 

 mencoba  mengatasi tantangan ini dengan tetap produ ktif serta 

 mencari cara untuk  menjaga i katan e mosional dengan pasangan. 

Beri kut adalah pandangan salah satu responden  mengenai 

pengala man  mere ka dalam  menghadapi  kondisi ini. 

Dari hasil wawancara di atas, dapat disi mpul kan bahwa 

jarak fisik antara pasangan a kibat berbagai fa ktor, seperti tuntutan 

studi atau pe kerjaan di luar negeri,  me mbawa  konse kuensi 

e mosional yang cu kup signifi kan dalam  kehidupan perni kahan. 

 Ketida khadiran pasangan dalam  kehidupan sehari-hari 

 meni mbul kan tantangan tersendiri, di  mana individu yang 

ditinggal kan harus  menghadapi perasaan  kesepian,  keha mpaan, 
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dan  kadang- kadang perasaan tidak leng kap dalam  menjalani peran 

sebagai pasangan. Hal ini  menunju k kan bahwa  keberadaan 

pasangan secara fisik  me mili ki pengaruh besar dalam 

 menciptakan rasa  kebersa maan dan  kenya manan dalam 

perni kahan. 

 Mes kipun de mi kian, wawancara ini juga  mengung kap kan 

bahwa  mes kipun  keterbatasan intera ksi fisik  menjadi tantangan, 

pasangan tetap berusaha untuk  menjaga  kualitas hubungan 

 mere ka dengan berbagai cara. Salah satu upaya yang dila ku kan 

adalah dengan  me mbangun  ko muni kasi yang bai k, di  mana 

 mere ka tetap berintera ksi secara rutin untuk  mengurangi jarak 

e mosional. Selain itu, adanya du kungan  moral yang diberi kan 

oleh pasangan, baik secara langsung  maupun tidak langsung, 

 menjadi fa ktor penting dalam  menjaga  kehar monisan perni kahan. 

Strategi lain yang dila ku kan untuk  mengatasi perasaan 

 kesepian adalah dengan  mencoba untuk tetap fo kus pada aspek 

positif dalam  kehidupan, seperti  mengisi wa ktu dengan  kegiatan 

produ ktif yang ber manfaat dan  menghindari pe mi kiran negatif 

yang dapat  me mperburuk  kondisi e mosional. Hal ini 

 menunju k kan bahwa  kebahagiaan dalam perni kahan tidak hanya 

ditentu kan oleh  kehadiran fisik pasangan, tetapi juga oleh 

 ko mit men untuk saling  mendu kung,  me maha mi, dan  menjaga 

 ko muni kasi dengan bai k. Dengan adanya  kesadaran akan 

pentingnya peran  masing- masing dalam  me mpertahan kan 

hubungan, pasangan dapat tetap  menjaga  ketahanan e mosional 

dan stabilitas perni kahan  mes kipun harus  menghadapi tantangan 

jarak yang cu kup jauh. 
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4. Analisis Feno mena Childfree dalam Perspe ktif  Ketahanan 

 Keluarga Berdasar kan Perwali  Kota  Metro No mor 3 Tahun 

2022 

Penelitian ini telah  mengidentifi kasi da mpak dari 

 keputusan Childfree terhadap  ketahanan  keluarga dalam  konte ks 

 masyara kat  Kota  Metro, dengan  mengait kan te muan-te muan 

penelitian dengan teori  ketahanan  keluarga dalam Perwali  Kota 

 Metro No mor 3 Tahun 2022.  Melalui analisis te muan ter kait 

hubungan sua mi-istri, pe mbagian peran, dan du kungan 

e mosional, dapat disi mpul kan bahwa  keputusan Childfree 

 me mili ki i mpli kasi yang signifi kan terhadap berbagai di mensi 

 ketahanan  keluarga yang dijelas kan dalam teori Perwali. Sebagai 

landasan analisis, teori ini  menca kup e mpat di mensi uta ma 

 ketahanan  keluarga: fisi k, e kono mi, sosial, dan psi kologis. 

a.  Keputusan Childfree terhadap Hubungan Sua mi Istri: 

 Ketahanan Psi kologis Dalam te muan perta ma, yang 

 me mbahas da mpak  keputusan Childfree terhadap hubungan 

sua mi-istri, dapat dilihat adanya perbedaan dalam ting kat 

 ketahanan psi kologis antar pasangan. Pasangan yang berhasil 

 mengatasi perasaan  ke kosongan dan rasa terte kan dengan 

du kungan e mosional yang  kuat  menunju k kan  ketahanan 

psi kologis yang tinggi.  Mere ka berhasil  menjaga 

 kesei mbangan e mosional dan  me mper kuat hubungan tanpa 

 kehadiran ana k. Ini berhubungan langsung dengan di mensi 

 ketahanan psi kologis dalam teori Perwali, yang  mene kan kan 

pentingnya du kungan e mosional,  ko muni kasi terbu ka, dan 

 keterlibatan pasangan dalam  menjaga  kesejahteraan e mosional 

 keluarga. Bagi pasangan ini,  keputusan Childfree tidak 
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 menggoyah kan  ketahanan hubungan  mere ka,  melain kan 

 mendorong  mere ka untuk lebih fo kus pada  kualitas 

 ko muni kasi dan saling  mendu kung dalam  kehidupan sehari-

hari. Sebali knya, pasangan yang  mengala mi  ketegangan 

e mosional a kibat  ketida kpaha man  mengenai  keputusan 

Childfree  menunju k kan  ketahanan psi kologis yang lebih 

rapuh.  Ketegangan ini sering  kali berhubungan dengan 

 ketida k ma mpuan untuk  mengelola harapan  masing- masing 

ter kait peran orangtua, yang pada a khirnya dapat  mengganggu 

 kehar monisan hubungan  mere ka.  Ketida kpaha man dalam 

 me maha mi  keputusan Childfree dapat  me mengaruhi 

 ko muni kasi pasangan, sebuah aspek  kunci dalam  ketahanan 

 keluarga  menurut Perwali. 

b. Pengaruh terhadap Pe mbagian Peran dan Tanggung Jawab 

dalam  Keluarga:  Ketahanan E kono mi Te muan  kedua 

 menunju k kan bahwa  keputusan Childfree  me mberi kan 

da mpak yang cu kup signifi kan pada aspek  ketahanan 

e kono mi  keluarga. Dalam beberapa pasangan,  keputusan 

untuk tidak  me mili ki anak  me mberi kan lebih banyak ruang 

untuk  mengelola su mber daya  keluarga, baik dalam bentuk 

wa ktu  maupun finansial.  Keluarga yang  me milih untuk 

Childfree cenderung lebih fo kus pada pening katan  kualitas 

hidup  mere ka  melalui pengelolaan  keuangan yang lebih 

fle ksibel. Dari perspe ktif teori  ketahanan  keluarga dalam 

Perwali, ini  mencer min kan  ketahanan e kono mi yang 

diper kuat. Dengan tidak adanya ana k, pasangan  me mili ki 

lebih banyak  kebebasan dalam  menentu kan prioritas 
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 keuangan, seperti alo kasi dana untuk investasi atau  kegiatan 

yang  mening kat kan  kualitas hidup. 

c. Na mun,  keputusan ini juga berpotensi  menciptakan 

 ketida ksei mbangan dalam pe mbagian peran. Beberapa 

pasangan  menghadapi tantangan dalam  menetap kan prioritas 

pe kerjaan, teruta ma  keti ka salah satu pasangan lebih fo kus 

pada  karier.  Ketida ksei mbangan dalam pe mbagian peran ini 

bisa berda mpak pada  ketahanan sosial dan e kono mi  keluarga, 

yang tercer min dalam teori Perwali tentang pentingnya 

pe mbagian tugas yang adil dan pe merataan beban e kono mi 

dalam  keluarga. Ji ka salah satu pasangan  merasa tidak 

dihargai atau terabai kan, hal ini bisa  me mpengaruhi  kualitas 

hubungan dan stabilitas finansial  keluarga secara  keseluruhan. 

d. Pengaruh terhadap  Kebahagiaan dan Du kungan E mosional: 

 Ketahanan Sosial dan Psi kologis Te muan  ketiga 

 menunju k kan bahwa  kebahagiaan pasangan yang  me milih 

untuk Childfree sangat dipengaruhi oleh du kungan e mosional 

yang diberi kan dalam hubungan  mere ka. Pasangan yang 

 ma mpu saling  me mberi kan du kungan e mosional secara 

positif  menunju k kan  ketahanan sosial dan psi kologis yang 

lebih  kuat. Ini ter kait dengan di mensi  ketahanan sosial dalam 

teori Perwali, di  mana du kungan dari pasangan dan 

 masyara kat berperan besar dalam  menjaga  kesejahteraan 

psi kologis  keluarga.  Keputusan Childfree,  mes kipun sering 

 kali  mendapat te kanan sosial, dapat di kelola dengan baik 

apabila ada pe maha man yang  kuat di antara pasangan dan 

du kungan dari ling kungan se kitar. Na mun,  keti ka pasangan 

 mengala mi  ketegangan e mosional a kibat  keputusan Childfree, 
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seperti perasaan tidak dihargai atau  kesepian, ini dapat 

 mengancam  ketahanan sosial dan psi kologis  mere ka. Dalam 

 kasus tersebut,  ketida ksei mbangan dalam du kungan 

e mosional dapat  menyebab kan stres dan  ketegangan yang 

pada a khirnya  merusak  kebahagiaan dan stabilitas hubungan. 

Dalam perspe ktif Perwali, hal ini  menunju k kan bahwa 

 ketahanan  keluarga bergantung pada  ke ma mpuan pasangan 

untuk  mengelola hubungan  mere ka dalam  konte ks sosial yang 

lebih luas, ter masuk dalam  menghadapi nor ma sosial yang 

sering  kali  menilai  kebahagiaan  keluarga berdasar kan 

 keberadaan ana k. 

Dari analisis terhadap te muan-te muan ini, dapat 

disi mpul kan bahwa  keputusan Childfree  me mili ki da mpak yang 

 ko mple ks terhadap  ketahanan  keluarga. Dalam  konte ks teori 

 ketahanan  keluarga  menurut Perwali  Kota  Metro No mor 3 Tahun 

2022,  keputusan untuk tidak  me mili ki anak dapat  me mper kuat 

beberapa di mensi  ketahanan  keluarga, seperti  ketahanan 

psi kologis dan e kono mi, ji ka di kelola dengan baik  melalui 

 ko muni kasi yang terbu ka dan du kungan e mosional yang  kuat 

antar pasangan. Na mun,  keputusan ini juga berpotensi 

 menciptakan  ketegangan dalam di mensi sosial dan psi kologis 

 keluarga, teruta ma ji ka tidak ada pe maha man yang jelas antara 

pasangan atau du kungan yang  me madai dari ling kungan se kitar. 

Oleh  karena itu,  mes kipun  keputusan Childfree  merupakan 

pilihan pribadi yang sah, penting untuk  me mperti mbang kan 

i mpli kasi jang ka panjangnya terhadap berbagai aspek  ketahanan 

 keluarga. 
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BAB V 

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan 

Fenomena Childfree dalam rumah tangga masyarakat Kota 

Metro merupakan keputusan yang diambil melalui pertimbangan yang 

kompleks, mencakup faktor kesehatan, karier, sosial-ekonomi, dan 

perencanaan pernikahan. Dari hasil Penelitian, ditemukan bahwa 

keputusan untuk tidak memiliki anak bukanlah keputusan spontan, 

melainkan hasil dari refleksi mendalam dan kesepakatan bersama 

antara pasangan. Faktor kesehatan, seperti risiko medis dan trauma 

akibat keguguran, menjadi alasan yang paling dapat diterima oleh 

lingkungan sosial dibandingkan alasan lain seperti prioritas karier atau 

gaya hidup. Namun, pasangan yang memilih Childfree tetap 

menghadapi tekanan sosial dan ekspektasi budaya yang masih kuat 

mengaitkan pernikahan dengan keharusan memiliki keturunan. 

Dalam tinjauan hukum keluarga Islam, fenomena Childfree 

memiliki implikasi hukum yang bergantung pada alasan dan niat di 

balik keputusan tersebut. Islam membolehkan pencegahan kehamilan 

dengan metode tertentu seperti „azl, selama tidak bertentangan dengan 

prinsip syariat. Beberapa alasan seperti faktor kesehatan, kondisi 

biologis, atau keterbatasan tertentu dapat menjadi dasar yang 

membolehkan keputusan ini. Namun, jika Childfree dipilih semata-

mata untuk menolak keturunan tanpa alasan syar‟i, maka dapat 

dikategorikan sebagai tindakan yang bertentangan dengan anjuran 

Islam mengenai keturunan. Dengan demikian, dalam perspektif hukum 

Islam, keputusan untuk tidak memiliki anak harus didasarkan pada 
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pertimbangan yang sejalan dengan maqashid syariah, terutama dalam 

menjaga kesejahteraan dan ketahanan keluarga. 

Dari perspektif Perwali Kota Metro Nomor 3 Tahun 2022 

tentang Ketahanan Keluarga, fenomena Childfree memberikan 

dampak yang beragam terhadap ketahanan keluarga dalam berbagai 

dimensi. Dalam aspek ketahanan psikologis, pasangan yang memiliki 

dukungan emosional yang kuat cenderung lebih stabil dan bahagia, 

sementara pasangan yang menghadapi tekanan sosial tanpa 

komunikasi yang baik lebih rentan mengalami konflik. Dalam aspek 

ketahanan ekonomi, keputusan Childfree dapat memberikan stabilitas 

finansial lebih besar karena tidak adanya tanggungan anak, 

memungkinkan pasangan untuk meningkatkan kualitas hidup mereka. 

Namun, dalam beberapa kasus, ketidakseimbangan dalam prioritas 

pekerjaan dapat menimbulkan ketegangan dalam pembagian peran 

domestik. Dari sisi ketahanan sosial-budaya, keputusan Childfree 

masih menghadapi tantangan di masyarakat yang memandang 

memiliki anak sebagai bagian dari norma keluarga ideal. 

 

B. Saran 

Untuk Penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperluas 

ruang lingkup penelitian dengan melibatkan lebih banyak pasangan 

yang memilih Childfree di daerah lain, guna mendapatkan gambaran 

yang lebih komprehensif mengenai fenomena ini di berbagai konteks 

sosial dan budaya. Penelitian lebih lanjut juga dapat mengeksplorasi 

faktor-faktor psikologis dan sosial yang mempengaruhi keputusan 

Childfree, serta dampaknya terhadap ketahanan keluarga dalam jangka 

panjang. Selain itu, penelitian yang lebih mendalam mengenai 
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pandangan hu kum Islam terhadap feno mena Childfree di berbagai 

daerah.  me mberi kan perspe ktif yang lebih luas dan apli katif. 
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